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Ringkasan Eksekutif

Penelitian ini mengenal kesiapan perusshaan dalare melakukan corporate
social responsibility yang mengacu peda IS0 26000 draft WD 4.2 di PT Astra
International Thk Meklul penelitian in)  dijelaskan  bapgaimana  kesiapan
perusahaan dalam melakukan corporate social reépons;‘bi[fgv yang mengacy pada
ISO 26008 drgft WD 4.2 sebagai petunjuk dalam pengimplemmentasian corporate
socigl responsibility.

Tujuan penelitian ini adalah vniuk mengetahui bagaimana kesiapan
perusahaan dalam melakukan Corporate Social Responsibility berdasar pada ISO
26000 draft WD 4.2, dalam rangka penerapan dan pelaksanaan corporate social
resporsibility 41 dalam perusghaan, Penelitian inl juga diharepkan mampu
memberikan masukan kepada perusahsan dalam meningkatkan pelaksanaan
corporale social responsibility PT Astra International Thk dalam meningkatkan
peran dan kinerdativa.

Metode penelitian yang dilakeken dalam peneliian ini  adaleh
menggunakan analisa deskriptif dengans pendekatan studi kasus. Data~data
diperolch dengan mengponakan metode wawancare dan diskosi dengan pihak
manajemen terttama dengan Conmnitiee of Cerparate Social Respensibility PT
Astra Intermationa! Tbk vang berlokasi di daersh Sunter—Jakarta, diolah dan
kemudian dikefompokan berdasarkan keiteria SO 26000 drafi WD 4.2 seperti
organizational governamce, human rights; labour preciices; the environmers; foir
pperating  practices;  cemsumer isswes; dan compmanily  imvolvement and
develppment

Hasil dari penelitian ini menunjokan bahwa PT Astrs internations! Thk
telah memiliki kesiapan dalem melakukan corporate sociol responsibility yang
berdasarkan ISO 26000 drafi WD 4.2. Kesiapan tersebut ditunjukan oleh PT Astra
International Tbk, teriibat dengan adanya AFC yang digunakan sebagai pedoman
implementast CSR. Dimara AFC tersebut memiliki banyak kesamaan isi dengan
ISO 26000 draft WD 4.2, Semakin baik pelaksanaan CSR perusahaan, maka hal
tersebut menunjukan bahwa perusahaan memiliki kepedulian dan tanggung jawab
atas lingkungan sekitar,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Banyak peristiwa negatif yang menimpa sejumlah perusahaan, terutama
setelah reformasi, Menjadi pelajaran berharga bagi para pemilik dan manajemen
perusahaan untuk memberikan perhatian dan tanggung jawab yang lebih baik
kepada masyarakat, khususnya di sekitar Jokasi perusahaan. Sebab
kelangsungan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh tingkat keuntungan, tapi
juga tanggung jawab sosial perusahaan. Salah satu penyebab dari banyaknya
demo, hujatan, atau bahkan pengerusakan yang dilakukan oleh masyarakat
disekitar lokasi pabrik adalah kurangnya perhatian dan tanggung jawab
manajemen dan pemilik perusahaan terhadap masyarakat maupun lingkungan di
sekitar lokasi perusahaan.

Pada saat banyak perusahaan semakin besar dan semakin kaya pada saat
itu pula semakin banyak orang miskin dan semakin rusak lingkungan sekitarnya.
Karena itu, muncul pula kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini.
Konsumen menyuarakan keinginan mereka untuk perdagangan vang etis dan
pertanggung jawab sosial, dan menggunakan daya beli mereka untuk
mendorong perubahan dan menuntut keterbukaan dan keadilan. Beberapa
lembaga berusaha mencari cara baru untuk melibatkan perusahaan dalam
berbagai prakarsa pembangunan dan juga menuntut adanya standard yang
diwajibkan bagi tanggung jawab dan akuntabilitas perusahaan.

Banyak perusahaan swasta kini mengembangkan apa yang disebut
Corporate Social Responsibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia bisnis atau perusahaan.
Dengan meningkatnya peran swasta antara lain melalui pasar bebas, privatisasi
dan globalisasi maka swasta semakin luas berinteraksi dan bertanggung jawab
serta memiliki tanggung jawab sosial dengan masyarakat dan pihak
lain.(Daniri,2007)

Untuk menuju terwujudnya kondisi good business, yang bukan saja

menuntut untung besar, melainkan juga perlu disertai pula dengan perilaku
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bisnis berkuabtas stis, yvakel melalul perwadudan tanggung jawab sosial
perusahasn. Saat ini yang menjadi perbatian besar dari peran perusahaan dalam
masyarakat telah ditingkatkan yvaity dengan  pendngkatan kepekean dan
keperdulian terhadap lingkungan dan masalah etika, Masalah seperti perusakan
lingkungan, periakuan tidak layak terhadap karyawan, dan cacat produksi yang
mengakibatkan ketidaknyamanan atavpun bahaya bagi konsumen merupakan
berita utama surat kabar,

Ity sebabnys kebijakan sosial Pemerintah juga diarzhkan kepada
Komunitas Bisnis, agar Kepedulian sosial mereka seperti termanifestasikan
dalam konsep corperate social respoasibility (CSR) semakin menonjol dalam
program-program yang berorientasi kepada kesejahteraan sosial, di samping
program ckonomi dan lingkungan yang sudah Iebih maju sebagaimana dikemas
dalam konsep Fripie Botiom Line.

Akan tetzpi, masih banyak perusabaan yang tidak mau menjalankan
program-prograrm CSR karena melihat hal tersebut hanya sebagal pesgeluaran
biaya (cost cerver). CSR memang tidak memberikan hasil keuangan dalam
jaagka pendek. Namun CSR akan memberikan hasil baik langsung maupun
tidak “langsung pada keuangan perusahaan di masa mendatsng. Deagan
demikian apabila perusahaan melskukan program-program CSR diharapkan
keberlanjutan perusahaan akan terjamin dengan baik

Pada dasarnya kegiatan CSR sangat beragam bergantung pada proses
interaksi sosial, bersifat sukarela didasarkan pada dorongan moral dan etika, dan
biasanya melebihi dari hanys sekedar kewajibun memenuhi  peraturan
perundang-undangan. Oleh karena iy, didalam prakiek, penerapan CSR selalu
disesuaikan denpan kemampuan masing-masing perusashasn dan kebutuhan
masyarakat (Daniri, 2007).

Sebagai salah satu pendekatan sukarela yang berada pada tingkat beyond
complignee, pencrapan CSR saat ini berkembang pesat termasuk di Indonesis,
sebagai respon dunia usaha yang melihat aspek fingkungan dan sosial sebagat
peluang untuk meningkatkan daya saing seria sebagal bagian dari pengelolaan
risiko, menuju sustainability (keberlanjutarn) dari kegiatan usahanya.
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Penerapan SR vang dilakukan oleh perusahaan seringkali berhubungan
dengan proyek-proyek komunitas, pemberian bea siswa dan pendician yayasan
sosial. Mereka jupa serimgkall menganjurkan dan mendorong pekerjanya untuk
sukarcia dalam mengambil bagian derf proyek komunitas sehingga menciptakan
suatu itikad batk dimata komunitas tersebut yang secara langsung akan dapat
meningkatkan atau  menisgs  reputasi peyusahaan, memperkual  merek
perusahaan serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan,

Sesungguhnys  substansi  keberadsan (SR adalah  dalam  rangka
memperkuat keberlanjutan perusahaan itn sendisi dengan jalan membangun
kerjasama antar siakeholder vang difasilitasi perusshasan iersehut dengan
MEnyusun program-program pengembangan masyarakat sekitamya. Atau dalam
pengertian  kemampuan  perusahasn  untuk  dapat  beradapfasi  dengan
lingkungannya, komunitas dan stakeholder yang terkait dengannya, baik lokal,
nasional, maupun global. Karenanya peagembangan CSR ke depan seyogianya
mengace pada konsep pembanguran yang berkelanjutan.

Karena itu lahirlah sistem standar intersasional yang waiib ditaati oleh
produsen i masing-masing negara yang mencerminkan Kriteria skonomi, sosial
dan lingkungan. Yang pertama lahir adaish standar internasional bagi kriteria
ckonoml, yakni /50 9000 dengan berbagai derivatifava, kermudian menyosul
standar intesnasional bagi kriteria iingkungaz;, vakni IS0 14000, Kin menyusul
standar imternasional desgan kriteria sosial, yakni ISO 26000 yang ingin
memuat kritoria bagi prodek yang dibasilkan dengan muatan sosial.

Pembentukan ISO 26006 ini diawali ketiks pada tahun 2001 badan ISC
meminta ISC en Consumer Policy atan COPCLCD merundingkan penyusunan
Standard Corporate Social Respongibitity, Selanjutya badan ISO tersebut
mengadopsi laporan COPOLCO mengenai pembentukan “Strategic Advisory
Group on Social Responsibility™ pada tahun 2602, Pada belan Juni 2004
diadakan pre-conference dan conference bagl nepara- negara berkembang,
scianjutmya di tahun 2004 bulan Oktober, New York ftesr Proposal atau NWIP
diedarkan kepada seluruh negara anggota, kemudign dilakukan veting pada
bulan Januari 2005, dimana 29 negara menyatakan setuju, sedangkan 4 negarg
tidak. Dalamn hal ini terjadi perkembangan dalam penvusunan tersebut, dari CSR
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atau Corporate Social Responsibifite menjadi SR atau Social Responsibility saja.
Perubahan ini, menwul komite bayangan dari Indonesia, discbabkan kargna
pedoman 50 26000 diperuntukan bukan hanya bagi korporasi tetapi bagi semua
bentuk organisasi, batk swasta meupun publik
Pada bulan September 2004, ISO {(fwterwavional Organization for
Standardizaiiony sebagai induk organisasi standarisasi internasional, berinisiatif
mengundang borbagat pihak untuk membentuk tim (eorking group) yvang
membidani lahimya panduan dan standarisasi untuk tanggung jawab sosial yang
diberi nama ISO 26000; Guidance Standard on Svcial Responsibility, Adapun
tujuan dari pembuatan standar ini adalah untuk membantu organisasi dalam
pelaksanaan Social Responsibility, dalam hal ini memberikan pedoman praktis,
serta memperiuas awareness publik terhaday Secial Responsibifity itu seodirl.
ISC 26000 menycdizkan standar pedorpan  yasg  bersifat sukarcia
mengenal tanggung jawab sosial suatu institusi yang meneakup semua sektor
badan publik ataupun badan privat baik di negars berkembang maupun negara
maju, Karena berupa standard gnidance, maka dalam seluruh dokumen yang
sedang disusun digunakan kata showld bukan have to atan must. Oleh sebab i
dapat -dikatakan bahwa JSO ini lebih bersifat mengikat secara moral daripada
secara hukum. Dengan adanya 250 26000 ini akan memberikan tambaban nifai
terhadap aktivites tanggong jawab sosial vang berkembang ssat ini dengan cara:
»  Mengembangkan svatu kossensus techadap pengertian tanggung jawab
susial dan isunya;
s Menyvedinkan pedoman tentung peoterfemaban prinsip-pringip menjadi
kegiatan-kegiatan vang efextil; dan
a Moemilah praktek-praktek terbaik vang sudah  berkembang dan
disebarluaskan untuk kebaikan komunitas atau masyarakat internasional.
Akan tetapi perlu diingat, balwa standar JSO yang ada belum merupakan
suato standar baku karera belum adanya g:;ezxgesahan atas standar tersebut,
dan rencananys baru akan disahkan pada tshun 2010,
ISC 26000 mem{jizmahl.(an tanggung jawab sosial sebagai tanggung jawab
suatu organisasi afas dampak dari kepuwlusan dan aktivitasnya terhadap
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang tensparan dan etis, yang:
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= Konsisten dengan peinbangunan  berkelanjutan  dan  keselahtcraan
masyarakat;

s Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder,

e Sesuai hukum vang berlaku dan konsisten dengan norma-norma
internasional;

» Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi
baik kegiatan, produk maupun jasa.

Salgh satu bentuk tanggung jawab sosial vang paling sering diterapkan dan
yang paling sering disorot di Indonesia adalah comuwnprity development, yang
merupakan salah satu core fsswe dari ISO 26000 untuk pihak cksternal
perusahaan. Z}ima;aa, Perusanaan yang mengedepankan konsep ini akan lebih
menekankan pada pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat
sehingga akan meaggall potensi masyarakat lokal yang menjadi medal sosial
perusahaan untuk maju dan berkembang. Yeng selain dapat menciptakan
pelﬁang-»peiaang sosial-ekonomi masyarakst, menyorap ienaga kerja dengan
kualifikasi yang diinginkan, cara i jugs dapat membangun citra sebagai
perusahaan yang ramah dan pedeli lingkungan, Seiain ity, akan tumbuh rase
percaya dari masyarakat, Rasa memiliki perlaban-lahan muncul dari masyarakat
sehingga masyarakat merasaken babwa kehadiran perusahean di daerah mercka
akan berguea dan bermanfaal.

Oleh karena hal tersebui dialas, penulis fertarik entok memilih judul
“Kesiapan Perusahaan dalam Melakukan Corperate Social Responsibility
yang Berdasar Pada 18O 26000 Draft WD 4.2 (Studi Kasus pada PT. Astra
Internationat Thh)”

1.2 Pembahasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, Penulis merumuskan pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam karya akhir inf adaish:
“Bagaimana kesiapan perusahsan dalam melakskan Corporare Social
Responstbifity berdasar pada I8C 26000 draft BD 4,20
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1.3 Tejuaun Penclitian

Penelitian in secara umum mempunyai tjuan untuk memperoleh diskripsi

mengenai:

“Bagaimana kesiapan perusahaan dalam melakukon Corporate Social
Responsibility berdasar pada 18O 26604 drafi WD 4.27

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis ,
1. Bagi perusahaan yang diteliti, dibarapkan dapat memberikan masukan

berupa anzlisis dan saran sehingga dapat digunakan untik mengevaluasi,
memperbaiki, ﬁnenizzgkatkau atan bahkan mempertahankan kesiapan
perusahasn  dalam  melaksanakan  Corporate  Social  Responsibility
berdasarkan I80 26008 draft WD 4.2.

Bagi pihak terkait, diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu
masukan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi serta
serta dapat memberikan informasi, pemikiran dan menambah pengetabuan
bagi piha-pihak lain yang sengaje berkepentingan dan benmimat ustuk
memahami tentang pelaksanaan corporate sovial responsibilizy.

1.4.2 Kegunaan Operasfousl / Teoritis

i

Penelitian Lebih Lanjut, diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti
lain yang menggunakan fopik yang sama sebagai bahsn referensi dan
bahan perbandingan dalam miciakukan penelitianmya.

Pengembangan lmu  Akuniansi, diharapkan penelitian ini  dapat
menambaeh pembendaharaan khasanah ilmu pengetahnan sehingga dapat
memajukan ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi ferutama flmu
akuniansi.

. Bagi Penulis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran

mengenai masalah yang dihadapi oleh suatu  perusahaen  dalam
persaingannya, serta menerapkan teori-teori yang telah dipelajari selama
dalam masa perkuliahan dan dapat menambah wawasan sehingga dapat
memahami lebih jauh masalah yang ada didunia usaha.
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1.5 Kerangka Pemikiran

Banyak perusshaan swasts kinl mengembangkan apa yang dischut
Corporate Sociol Responsibitity ¢CSR). Corporate Social Responsibifity (CSR}
merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia bisais afau perusahaen.
Dengan meningkatnya peran swasta antara lain melalui pasar bebas, privatisasi
dan globalisasi maka swasta semakin luas berintersksi dan bertanggung jawab
serta memiliki tanggung jaweb sosial dengan masyarakat dan pibak fain,

Sebagsimana hasil Konferensi Tingkat Tinggt Bumi (Earth Summify di
Rio de Jemeirc Braziita Tahun 1992, menyepakati perubahan paradigma
pembangunan, <ari pertumbuhsn  ekonomi {ecowomic growthy menjadi
pembangunan yang berkelatjutan {sustainable developnent). Dalam perspektif
perusahaan, keberlanjutan vang dimaksud meruspakan suatu program sebagai
dampsak dari usaha-usaha yang telah dirintis, berdasarkan konsep kemitraan dan
rekanan dari masing-masing stakeholders.

CSR dikatakan sebagai sebush gagasan. Dimana, perusabasn tidak lagi
dthadapkap pada tanggung jawab vang berpiiak pada single bottom line, yaitu
nilai perusabaan (corporate value) vang direfleksikan  dalam  kondisi
keuangannya (financiad) saja, Tapi tanggung jawab perusshean harus berpiisk
pada triple bottom lines. i 8ini hotiom limes lainnya selzin finansial juga adatal
sosial dan lingkungan. Karena kondisi kevangan sajz tidak cukup menjamin
nifal perusahasn tumbub secara berkelanjutan (susiainable}. Keberlanjutan
perusabaan hanya akan terjamin apabila, perusahaan memperhatikan dimensi
sosial dam lingkungan bidup, Sudah menjadi fakta bagaimana resistens]
masyarakat sekitar, di berhagal tempat dan wektu muncul ke permukaan
terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperharikan aspek-aspek sosial,
ekonomi dan Imgkungan hidupnya.

Apabila hendak menganut pemahaman yang digunakan oleh para ahli yang
menggodok ISO 26000 Guidance Starndard on Social resporsibility yang secara
konsisten mengembangkan tanggung jawab scsial maka masalah Secial
responsibility (SR} akan mencakup 7 isu pokok yaitu:

1. Pengembangan Masyarakat
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Konsumen

Prakiek Kegiatan Institusi yang Schat
Lingkungan

Ketenagakeriaan

Hak 2sasi manusiz

b B A o 2

Organizational Governarce (governance organisasi)
180 26000 meneriemahkan tanggung jawab sosial sebagai tanggung jawab
suatu organisasi atas dampak dari keputvsan dan aktivitasnya terhadap
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaky yang transparan dan etis, yang:
» Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan den  kesgjahicraan
masyarakat;
o Memperhatikan kepentinpan dari para siakeholder,
» Sesuai hukum yang berlaka dan Konsisten dengan nomma-norma
internasional;
»  Terintegrasi di seluruh akiivitas organisass, dalum pengertian ini meliputi
baik kegiatan, produk maupun jasa.

Berdasarkan konsep ISO 20000, penerapan Social  responsibility
hendaknya terisgegrasi di selurubh akiivitas organisasi yang mencakup 7 isu
pokok distas. Dengan demikian jika snatu perusanaan hanya memperhatikan isu
tertenty saja, misalnya suatu porusahaan sangat peduli terhadep isu lingkungan,
namun perusahaan tersebut masih mengiklankan pencrimaan pegawal dengan
menyebutkan secara khusus kebutuhan pegawal sesual dengan gender terfentuy,
maka gesual dengan konsep IS 26000 perusahaan Tersebut sesunggubnya
belum melaksanakan tangpgung jawab sosislnya secara vtuh. Contoh lain,
misalnya suvatw perusahaan memberikan kepedulian terhadap pemasck
perusshsan yang tergolong industri kecll dengan mengeluarkan kebijakan
pembayaran fransaksi yang lebih cepat kepada pemasck UKM. Secara logika
produk atau jass fertenlu yang dihasilkan UKM pada skala ekonomi tertentu
akan lebih efisien jika dilaksangkan oleh UKM. Namun UKM biasanya tidak
memiliki arus kas vang kual dan jaminsn vang memadai dalam melakukan
pinjarnan ke bank, sehingea jika perosahazs membantz pemasok KM tersebut,
makz bisa dikatakan perusahaan tersebut telah melaksanskan bagian dar

Universitas Indonesia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



tanggung jawsab sosialaya. Prinsip-prinsip dasar tanggung jawab sosial yang

menjadi dasar bagl pelaksanaan yang menjiwai alau menjadi informasi dalam

pembuatan keputusan dan kegiatan tanggung jawab sosial reenurut £SO 26000

meliputi:

[

Kepatuhan kepada hukum

Menghormati instrumen/badan-badan internasional
Menghormati siakeholders dan kepentingannya
Akuntahilitas

Transparansi

Perilaku yang beretika

Melakukan tindakan pencegaian

Menghormati dasar-dasar hak asasi manusia

1.6 Metode Penelitinn

atdalah
i.

Dialam penulisan karya akhir ini metode penelitian yang akan digunakan

Studi kepustakaan

Riset kepustakaan dimana peagumpulan data dan informaesi akan banyak
di ambil dayl buke-buku, artikel, jurnzl, situs internet, serfa peraturan
perundangan vang berkaitan dengar topik.

Studi Lapangan

Riset lapangan dilakuvksn dengan cara mengsdakan observasi ke
perusahaan yang bersangkutan dan melakukan wawancara dengan
karyawan yang kompeten yang dimaksudkan untuk memperoieh gambaran
sesual dengan topik penelitian,

Studi media slektronik

Riset raedia slektronik dilskukan dengan menggunakan fasilitas infernet
guna memperoleh bahan-bahan yang sesuai dengan topik penelitian
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BAB I
LANDASAN TEGRI

2.1 Corparaig Social Responsibility

Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan kesadararan
baru tentang pestingnya melzksanakan apa yang kita kenal sebagal Corporate
Social Responsibility (CSR). Pemoahaman it memberikan pedoman bahwa
korporasi bukan lagi sebagal entitas yeng hanya mementingkan dirinya sendisi
saia schingga mengasingkan diri dari lingkungan masyarakat di tempat mereka
bekerja, melainkan sebuah entitzs usaha yang wagib melakuokan adaptasi kultoral
dengan lingkungan sosialnya.

CSR adaiah basis feori tentang perlunys scbuah perusshaan membangun
hubungsn harmonis dengan masyarakat tempatan. Secara feori, (SR dapat
didefinisikan sebagal tanggung jawab moral suats perusahaan terhadap para
strategic-stokeholders perasahaan, ferutama komurnitas atau masyarskat disekitar
wilayah keria dan operasinye. CSR memandang perusahaan sehagai agen moral,
Dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah perusahzan harus menjunjung tingpi
morslitas. Parameter keberhasilan suatu perusahaan dalzm sudut pandang CSR
adaiah pengedepankan prinsip moral dan etis, yakni menpgapai soatu hasil
terbaik, tanpa merugikan kelompok masyarakat lainmya, Salah safu prinsip morgl
yang sering dipunakan adalah golden-rides. yang mengajarken apar seseorang
atau suate pihak memperlakukan orang lain sama seperti apa yang mereke ingin
diperiakukan. Dengan begitu, perusshasn vang bekerja dengan mengedepnnkan
prinsip moral dan etis akan memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat,

2.1.1 Sejarah Corperate Sacial Responsibility

Tanggung Jawab Sosial Perusahasn (Corporate Sociad Responsibifity) telah
menjadi pemikiras para pembuat kebifakan scjak lama. Bahkan dalam Kode
Hammurabi {1700-an SM) yang berisi 282 hukum felah memuat sanksi bagi pars
pengusaha vang lalai dalam menjagas kenyamanan warge atas menyebabkan
kematian bagi pelanggannya. Dalam Kode Hammurabi disebutkan hahwa
hukoman mati diberikan kepada omng-orang yang menyalahgunakan ijin
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penjualan minwmnan, pelayanan yang buruk dan melakukan pembangunan gedung
di bawah standar sehingga menyebabkan kematian orang lain.

Perhatian para pembuat kebijakan terhadap CSR menunjukkan telah adanya
kesadaran bahwa terdapat potensi timbulnya dampak buruk dari kegiatan usaba.
Dampak buruk tersebut ientunya harus diredukst sedemikian rupa sehingga tidak
membahayakan kemaslabatan magsyarakat sekaligus tetap ramah terhadap iklim
usaha,

Tidak ada definisi resmi fentang CSR Sebagaimana akan kila pabami
kemudian, definisi CSR berkembang dari masa ke masa. Beberapa definisi &SR
yang telah dikenal adalah sebagai berikut:

» Upaya manajemen vang dijalankan entitas bisnis untuk mencapai tujuan
pembangunan berketanjulan berdasar keseimbangan ekonomi, sosial, dan
fingkungan, dengan  meminimumkan  dempak  negatif dan
memaksimumkan dampak positif tiap pilar. (CSK Indonesia)

o The commitment of businesses fe contribute to sustainable ecenomic
developmens by working with emplayees, their fomilies, the locol
community and society at large lo improve their livey in ways that are
good for business and for development. (Intermationgl Finance
Corporation}

« se its {corporate) resources and engage in aetivities designed o increase
its profis so long as it stays within the rufes of the game, which is (o say,
engages in open ard free competition withowt deception or fraud. (Milton
Friedman)

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, biasanya jika berbicara tentang CSR
kita langsung berfikir tentang perilaku korporasi, Padahal jika ditclaah Iebih jauh,
pemerintah pun dianjurkan untek menjalankan aktivitas CSR, dengan beberapa
penyesuaian tentunya Hal int berkaitzn dengan posisi pemerintah sebagat
konsumen terbesar bagi seluruh kegiatan konsumsi. CSR bukan meropakan obat
dewsn, tetapi tetap memberikan petunjuk penting yang dapat menjadi panduan
bagaimana korporasi dan pemerintaban sebaiknya dijalankan.

Pada tahun 1950-an yang disebut juge CSR modermn. Literatur-literatur awal
yang membahas CSR pada tahun 1930a6 menyebut SR sebapai Social
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Responsibility (SR bukan CSR). Tidak disebutkannya kata eorporate dalam istilah
tersebut kemungkinan besar disebabkan pengaruh dan dominasi korporssi modem
belurm terjadi atau belum disadari.

Buku karangan Howard R. Bowen vang berjudul Social Responsibility of
The Businessman dapat dianggap sebagai tonggak bagi CSR modern. Dalam buku
ity Bowen memberikan definisi awal dari CSR sebagal:

“...obligation of businessman i pursue those policies, to make those

decision or to _follow those line of action wich are desirablz in term
of the objectives and values of our society” (Bowen, 1953, hal.6)

Walaupun judul dan ist buku Bowen (haoys menyebutkan businessman
tanpa mencantuinkan businesswoman), seiak penerbitan buku fersebut definisi
CSR yang diberikan Bowen memberikan pengaruh besar kepada literatur-literatur
SR yang terbit setelahnya. Sumbangsih besar pada peletakan fondasi CSR
terschbut membusat Bowen pantas disehut sebagai Bapak L3R,

Pads tahun 1960-an bunyak usaha dilakukan nntuk memberikan formalisasi
definisi CSR. Salsh satu akademisi CSR yang terkenal pada masa itu adalah Keith
Davis, Davis dikenal karena berhasil memberikan pandangan yang mendaiam atas
hubungan antara CSR dengan kekuatan bisnis. Davis mengutarakan “fron Law of
Resporstbiliny” vang menyaiakan bahwa tanggung jawab sosial pengusaha sama
dengan kedudukan sosial yang mereka miliki (social responsibilities of
busineszmen need to be commensuraie with their sovied power). Sehingga, dalam
jungka peniang, pengusahe yang tidak menggunakan kekuasazn dengan
bertanggungiawab sesuai  dengan anggapsn  masyarakat akan  kehilangan
kekuasaan vang mareka miliki sekarang.

Kata corporate mulal dicantumkan pada mgsa ini. Hal ini bisa jadi
dikarenakan sombangsih Davis yang telah menunjukkan adanya hubungan vang
kuat antara tanggung jawab sosial dengan korporasi.

Tahun 1962, Rachel Carlson menulis buku yang berjudul Silent Spring .
Buku tersebut dianggap memberikan pengaruh besar pada akiivitas pelestarian
slam. Buku tersebut berisi efek buruk penggunaan DDT sebagsi pestisida
terhadap kelestarian alam, khususnya buruag, DDT menyebabkan cangkang telur
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menjadi tipis dan menyebabkan gangguan reprodukst dan kematian pada burung.
Silent Sprimg juga menjadi pendorong dard pelarangan penggunaan DODT pada
tahun 1972, Selain penghargaan Silemt Spring juga menual banyak kritik dan
dincbatkan scbagai salah satu “buku paling berbahaya abad ke 19 dan ke-207
verst majalah Human Bvents.

Tahun 1963 Joseph W. McGuire mempeckenalkan istilah Corporate
Citizenship, McGuise menyatakan bahwa;

“The idea of social responsibifitics supposes that the corporation has

not exly economic omd legal obligations buwt also  certain

responsibilities to society which extend beyond these obligations”

MeGuire kemudian menjelaskan lebih lanjut kata Jbeyond dengan
menyatakan bahwa korporast harus memperhatikan masalah politk, kesejahteraan
masyarskat, pendidikan, “kebgshagiaan™ karya“;an dan seluruh permasalahan
sosial kemasyarakatan lainnya. Glek karena itu korpornasi harus bertindak “baik,”
sebagai mang warga negars (citizen) vang balk,

Tabun 197}, Commitize for Econpmic Developmeni (CED) menetbitkan
Secial Responsibifities of Business Corporations. Penerbitan yang dapat dianggep

sebagai code of conduct bisnis tersebut dipicu sdanya anggapan bahwa kegiatan
usabia memiliki tujuan dasar untul memberikan pelayanen yvang konstruktif pniuk
mesmenuhi kebotuban dan kepuasan masvarakat, CED merumuskan (SR dengan
menggambarkanmiya dalam hngkaran konsentris. Lingkaran dalam merupakan
tanggungiawab dasar dari korporasi untuk penerapan kebijakan vang efekdif atas
pertimbangan  ekonomi  {(profit dan pertumbuban); Lingkamsn tengah
menggambarkan tanggung jawab Rorporasi untuk lebih sensitif terhadap nilai-nilai
dan prioritas sosial yang berlaku dalam menentukan kebijakan mana yang akan
diambil; Lingkaran luar menggambarkan tanggung jawab yang mungkin akan
muncul seiring desgan meningkatnya peran serta korporasi dalam menjaga
fingkungan dan mmsyarakat.

Tahun 70-an jugs ditandai dengan pengembangan definisi CSR. Dalam
artikel yang berjudul Dimensions of Corporate Socicd Performance, S. Prakash
Sethi memberikan penjelasan atas perilaku korperast yang dikenal dengan socigd
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vbligation, social responsibility, dan social responsiveness. Menurut Sethi, social
obligation adalah perilaku korporasi vang didurong oleh kepentingan pasar dan
pertibangan-perfimbangan hukum. Dalem hal ini sociad obfigativan hanya
menekankan pada aspek ckonomi den hokum saja. Secial responsibifity
merupakan perilaku korporasi vang tidak hanya menekankan pada aspek ekonomi
dan hukum saja tetapi menyelaraskan social obligzwion dengan norma, nilal dan
harapan kinerja yang dimiiiki oleh lingkungan sosial. Secial respomsivenes
merupakan perifaks korporasi yang secara responsif dapat mengadaptasi
kepentingan sosial masyarakat, Secial responsiveness merupakan tindakan
antisipast dan preventif.

Deri pemaparan Sethi dapat disimpulkan bahwa social obligation bersifat
wajib, soclal responsibility bersifet anjuran dan social responsivenes bersifat
preventif. Dimensi-dimensi kinerja sosial {social performance} yang dipaparkan
Sethi jugs nirlp denpan konsep lingkaran konsentris yang dipaparkan oleh CED.

Tahun [980-2n dan pada era ini ditandal dengan ussha-usaha vang lebih
terarah untuk lebih mengartibulasikan secara tepat apa scbenamya corporate
responsibility. Walaupun telzh menylngpung masalah CSR pada 1954 , Empu
teori manajemen Peter F. Drucker baro mulai membahas secara serius bidang C5R
pada tahun 1984, Drucker berpendapat:

"But the proper ‘social responsibility’ of business iy to tome the

dragon, that is to turn a social problem into economic opportunity

ard economic benefli, inte productive copacity, into humen

compeltence, into well-paid jobs, and into wealtl?”

Dalam hal ini Drucker teizh melangkah lebih fanjut dengan memberikan ide
bary agar korporusi dapat mengelola aktivitas CSR yang dilakukannya dengan
sederpikian rupa  schingga tetap akan menjadi  pelusng  bisnis  yang
menguntungkan.

Tahun 1987, Persstuan Bangse-Bangss melelui World Commission on
Environment and Development (WECD) menerbitkan Japoran vang berjudul Gur
Common Future ~ juga dikenal sebagai Brundtland Report untuk menghormati
Gra Harlem Brundthind yang menjadi ketua FECD waktu itu. Laporen tersebut
menjadikan isu-isu lingkungan sebagai agenda politik yang pada skhimya
bertajuan mendorong pengambilan kebijakan pembangunan yang lebih sensitif
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pads isu-isu lingkungan. Laporan ini menjadi dasar kerjasama multilateral dalam
rangka melakukan pembangunan berkelanjutan (sustainabie developnient).

Earth Summit dilaksanakan di Rio de Janeire pada 1992 . Dihadiri oleh 172
negara dengan tema utama Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan,
Menghasilkan Agenda 21, Deklarasi Rio dan beberapa kesepakatan lainnya. Hasil
akhir dari periemusn tersebuf secarn garis besar menekankan pentingnya eco-
efffciency dijadikan scbapai prinsip utama berbisnis dan  menjalankan
pemerintzhan,

2.1.2 Definisi Corporate Social Responsibility

Dalam beberapa tahun belskangan ini Corporafe Sosial Responsibility
{CSR) atau tanggung iawab sosial perusshesn dan ide-ide lzin vang scjalan
menjadi isu menonjol dalam wacana etika, teoretik, sekaligus praktik bisnis
perusahaan dan dunia usaha pada umumnya. Tetapi sampai sant ini CSR masih tak
lepas dari kerancuan konsep, pengistilahan, maupua penerapannya.

Namun, tidak dapat ditampik dorongen global agar bumi menjadi wahana
yang lebih beradab bagi pemeratasn keseishteraan ekonomi, sosial, dan
pemibakan pada lingkunpan, menjadi ladang persemaian ideal vang terus menguat
dari ide dan praktik bisnis sebagaimana yang menjadi konsep vmem CSR.

Yusuf Wibisono dalam bukunys mengatakan bahwa gaung CSR kian
bergema setelah disclenggarakannya World Summit on Sustainoble Development
{WSSD} tahun 2002 i Johannesburg, Afrika Selatan. Sejak saai inilzh, definisi
CSR mulai berkembang.

Sebagai sebuah konsep yang makin populer, ternyata C8R memiliki definisi
yang belum baku. Jadi siapapun dapat mempunyai definisi tersendiri tentang CSR.
Beberapa definisi CSR adalah sebagai berikut

Definist CSE dalam buly Membedah Konsep dan Aplikasi CSR, The
World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), menyatakan
bahwa definisi CSR adalah

“continuing commitment by business to behave ethically and
contribute to economic development while improving the quality of
life of the workforce and their families as well a5 of the local
community and society ot large ™.
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Sedangkan menurut World Bunk, definisi CSR adalah

“the commitment of business to conribule 1o sustainable economic
develppment working with employees and their represemtatives the
local community and society at large to improve gudlity of life, in
ways that are both good for business and good Jor development. ”

CSR forum memberikan versi lain tentang definisi CSR, yaitu
“mean open and trausparent business practices that are based on

vatues and respect for employees, communities, and environment”.

Semenfara itu sejumlah negara juga mempunyai definisi tersendin
mengenai CSR, salah satunya adalah Uni Eropa, yang menyatakan bahwa

“CSR is @ concept wherehy companies integrate sociel amd

environmental coxcerns in their business operations and thejr

interaction with their stakeholders on a voluntary basic”,

Sedangkan didalam buky CSR 4 Strategic Management Approach dikatakan
bahwa menpurut Magnen & Ferrel, CSR adaiak

“a business aet in socially responsible marmer when its decision and

account jor and balgnce diverse stakeholder interest™.

Certo mendefinisikan CSK sebagai
“menpgericl obligation to tafe action that protects and improves
koth the welfare of sociely as z whole and the intgrests of

organization.

Sedangkan menurat Lawrence, Weber, dan Post menyatakan bahwa
CSR means thar a carporation showld heid accountable for any of s

actions affecting people, their communities, and their environment”.
Menurut Philip Kotler dan Naney Lee, CSR adalah
“a commitment lo improve community well-being through

discretionary business practives and contribulions of corporate

resources’.
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Hopkins memberikan definisi bahwa

“CSR s concerned with treoting the siakeheolders of the firm
ethically ar fn a respongible wmanner. ‘ethivally or responsibie’
means Ireating stakeholders in a mumner deemed avcepiable in
civilized socisties. Speiel  includes econamic  responsibifity.
Stakeholders exist both within a firm and outside, The natural
environnen! is a stakeholder, The wider uim of social responsibility
is to creale higher and higher standards of living, while preserving
the profitability of the corporation, for peopies both within and
outside the corparation”,

Menurut Erni R. Brawan, secara umun CSR merupakan peningkatan
kuglitas kehidupan mempunyal arti adanya kemampuan manusia sebagai individu
anggola masyarakat untuk dapat menanggapi keadaan sosial yang ada, dan dapat
menikimati, memanfaatkan serta memeliharas lingkungan hidup. Atau dapat
dikatakan sebagal proses venting dalam pengaturan biaya yang dikeluarkan dan
keuntungaa bisnis darl stekeholder batk secara internal (pekera, sharcholders,
dan investor) maupun eksiernal (kelembagaan pengaturan umum, anggoia-
anggota masyarakat, kelompok masyarakat sipil, dan perusahaan laia).

Menurut definist yang dikemukakan oleh 7he Jokarta Consulting Group,
CSR ini diambkan batk ke dalam (intemal) meupun ke lmar (cksiemal)
perusahaan. Ke dalam, anggung jawab ini diamebkan kepada pemegang saham
daiam bentuk proftabilitas dan pertumbuhan. Disamping kepada pemegang
ssham, tanggung jawab sosiel ini juga diarahkap kepada karvawan, Ke luar,
tanpgung jawab sosial ini berkaitan dengan peran perusshaan sebagal pembayar
paiak dan penyedia lapangan kenja, meningkatkan kesciahtersan dan kempetensi
masyarakat, serta memelihara lingkungan bagi kepentingan generasi mendatang,

Dari beberapa definisi tentang CSR, dapat ditarik kesimpuian yaitu konsep
CSR melibatkan tanggung jawab kemitraen antara pemerintah, lembaga
sumberdaya masyarskat, juga magyarakat seternpat, Kemitraan ini merapakan
tanggung jawab bersama secara sosial antar stakeholders. Tanggong jawab sosial
perusahaan lebith mengarah pada bagaimana svatu biaya materi yang dikemas dan
diterapkan pada masyarmakat depat mempercich keuntungan social dengan
memberikan akses yang seluas-luasnya kepada masyarakat di fuar perusahaan
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maupun dI dalam perusahaan, Salah sate beatuk CSR dapat diwujudkan dalam
permbangunan Komunitt atau commenity development,

Konsep tanggung jawab sosial perusabazn lidak terbatas hanya pada
pemberian bantvan dana saja, tapi Jebih luas dan tidak bersifat statis dan pasifl
Dipandang dari sepi ctika, memang CSR tidek hanya sckedar meayangkut
pengembangan komunitas {compumity develepmeni) ataupun sekedar kegintan
sosial {chorfty). Pengertisn CSR jauh lebih huas dari itu, seperti memperlakukan
karygwan dengap baik, tidsk diskciminatif, tidak melanggar HAM, dan
sebagainya.

Menurut Wiess didalam buku Business FEthics, CSR dupat berups
perneliharaan sumberdaya musyarakat, perusahaan harus bekerja sebagai sistem
yang ferbuke dua amh dengan penerimasan masukan secara terbuoka dard
masyarskat den memaparkan operasinya kepada publik, perusahaan harus
mengkalkulasikan bigya sosial maupun manfaat dari suatu aktivitas, produk, atau
jasa dan mempertimbangkannya secara cermat agsr depat diputuskan apakah
keglatan tersebut perfu dilanjutkan atau tidak, remperhitungkan biaya sosial dari
setiap aktivitas, produk, atau jasa ke dalam harga, schingga konsumen membayar
atas dampak konsumsinya terhadsp masvarakat, dan perusahsan melibatkan diri
dalam aktivitas sosial, sesuai dengan kompetensinyz dimana terdapat kebutuban
sosial yang sangat penting.

Menurut Trevine dam Nelson didalam buku Business Ethics, CSR
dikonsepkan sebagai pivamid yang terdirl dan empat macam tanggung jawab yang
harus dipertimbangkan, yang terdirl dagi ¢

i, Tanggung jawab eckonomi, mergjuk pada fungsi uiama bisnis scbegai
produsen barang dan jase yang dibutubkan konsumen, dengan menghasilkan
laba yang dapat diterima, artinya laba yang dihasilkan harux selalan dengan
sturan dasar masyarskat.

2. Tanggung jawab etis, mencakup tanggung jawab secara umurm, karena tidsk
serua harapan masyarakat telah dirumusken dalam bukum. BEtika bukan
hanya sesuai dengan hukum, nemur luga dapat diterima secars moral.
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3. Tanggung jawab hulum, berhubungan dengan kategorl tanggung jawab

stika, Mefebarkan tanggung jawab hukum dan  mengharapkan para

usahawan untuk menjalapkan fungsinya setingkat di atas hukum,

Tanggung jawab berperikemanusiaan, merupakan tanggung jawab terhadap
sesama mencakup peran aktf perusahaan dalam memajukan kesejahteraan

mamisis,
Gambsar 2.1
Piramid Kensep CSR

Tangounglawab
Herptikomanusiaan
/ Targpungiewnh \
Elia

Fantigunglawah
Hukim

/ Tanggungiawab \
Exgnomi

Sumber : Trevino

Dalar bukunyz Bambang Rudito (2007, 210) mengatakan bahwa kegiaten

program yang dilakokan oleh perusshzan dalam konteks tanpggung jawab
sosialnya dapat dikategorikan dalam tiga bentuk, vaitu

N

Public relations
Kegistan ateu wsaha ini lebih mengarsh pada menjalin hubungan baik antara
perusahagn dengan komunitss, khususnys menanamkan sebuah persepsi

‘ yang baik tontang perusahsan terhadap komuoitas. Pekerisan untuk model |

public relations ini lebih banyak menjadi tugas dard unit kerja hubungan
komunitas dalam sebuah perusahasn.

Strategi Defeasif

Usaha vang dilakukan porusahaan puna menangkis anggapan negatif
komunitas juas yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusahaan terhadap
karyawannya, darn biasanya uniuk melawan *serangan” negatif deri anggapan
komunitas ateu komunitas yang sudah terienjur berkembang. Kegiatan ini
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biasanya dilakukan dengen sasaran yang berbeda dengan anggapan yang
telsh berkembang ateu bertolak belakang dengan persepsi-persepsi yvang ads
di komunitas pada umumnya.

¢,  Keinginan tulus untvk melskukan kegistan vang bailk yang benar-benar
berssal dari visi perusahaan ity
Melakukan program untuk kebutuhan komunitas atau komunitas sekitar
perusshaan atau kegisian perusahasn vang berbeds dari hasil dan
perusahaan it sendirt, Xegiatan perusahaan dalam konteks ini adalah sama
sekali tidek mengambil suate keuntungan secara materil tefapl berusaha
unfuk menanambkan kesan baik terhadap komunitas atau komunitas berkaitan
dengan kegiatan perusahaan.

2.1.3 Praktek Corparate Social Responsibitity
2.1.3.1 Praktek Corporate Sociel Responsibility di Manca Negara

Belajar dari pengalaman negara-negara lain, tidak sda satupun negara yang
dengan presisi mencantumkan persentase ztau jumish yang harus dikeluarkan
ustuk investasi sosial perusahaan. Akan sapgat mustahil menemukan negara yang
berbuat demikian, karena vang banyak dikembangkan oleh negara-negars maju
adalah sistem insentif yang mendorong pemsahéan melakokan investasi sosial
sebagai bagian dari strategi welfare mix (kessiahterasn sebagai tanpgung jawab
bersarna). DI Amerika Serikat misaloya, dengan pertimbangan penguatan
kelompok-kelompok masyarakat sipil, maka perusahaan yang menyumnbang
kepada kelompok vang masuk dalam kategori 501(c)3, akan mendapatkan
pemotongan pajak.

Pendekatan masing-masing pemerintah di Eropa, misalays, berbeda-beds,
namug tidak satupon di antara mereka yang meregulasi dang CSR. Pemerintah
Perancis mengharuskan perusahaan untuk melaporkan secara mendetail dampak
mereka dalarn aspek sosial dan lingkungan, Pemerintah Belgia menyediakan Jabel
khusus bagi perusahaan yang dalam praktiknya sepanjang rantai produksi telah
benar-benar sesuai depgan  delapan konvensi JLO. Pemeriniah  Denmark
mengembangkan Dawish Socjal Index dan melakukan pengokuran langsung stas
kineria perusahaan dalam kebijokan mengenai pekeria dan fakta kondisi kerja.
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Sementara CSR-SC yang dibentuk Pemerintah Italia mengembangkan petunjuk
yang dapat dipergunakan oleh perusahaan untuk melakukan penilaian diri,
pengukuran, pelaporan, seria penjaminan kebenaran isi laporan,
Jalan yang ditempuh oleh Kementerian OSR Inggris (yang mirip dengan apa
yang dilakukan Pemerintah Perancis) sangat menarik untuk dicoba, yaitu dengan
mewajibkan pelaporan tahunan kinerja sosial dan lingkungan perusahaan selain
kinerja finansial yang memang sudah biasa dilakukan, Dengan upaya pemerintah
yang mendorong transparensi kinetja imi, maka mau tidak may perusahaan
kemudian harus meningkatkan kinerjanya kKarenz fklim persaingau usaha yang
ketat akan memberikan disinsentif bagt mereka yang memiliki kelemahan dafam
kinerja CSR. Regulasi yang dibunt juga memberikan kewenangan peovh bagi
Pemerintah untuk menpecek kebenaran laporan, dan fentu saja mengatur apa
konsekuenst kehohongan ferhadap publik yang dilakukan perusshaan dalam
laporannys. |
Tidak heran, CSR telzh meniadi isu bisnis yang terus menguat, Isu ini gering
diperdchatken dengan pendekatan nilai-nilai etika, dan memberi tekanan yang
semakin besar pada kalangan bismis untsk berperan dalam masalah-masalsh
sosial, yang aken terus tumbuh. Isu CSR sendiri juga sering disngkat oleh
kalangan bisnis, mapakala pomerintehan di berbagai negara telah gapal
menawarkan solusi terhadap berbagai masalah kemasyarakatan.
Bi tingkst intermasional, ada baryak prinsip yang mendukung praktik CSR di
banyak sektor. Misalnya Equastor Principles yang diadopsi oleh banyek lembaga
keuangan internasional. Untuk mepunjokkan bahwa hisnis mercka bertanggung
jawab, di level imernesional perusahaan sebenarnya bise menerapkan berbagal
standard CSF seperti
»  Accournability (AA1000) standard, yang berdasar pada prinsip Triple Botiom
Line (Profii, People, Planet) yang digagas oleh John Elkington

o (Global Reporting Mniviarive {GRI) panduan pelaporan perusahaan uniuk
meaﬁzzkz;ng pembangunan berkesinambungan yang digagss ofeh PBB lewat
Codlition for Emvironmentally Responsible Economies (CERES) dan UNEP
pada tzhun 1997

o Sociad Accountability International SA80060 standard
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» IS0 14000 environmental monagement standard
»  Kemudian, 150 26000.

Kesadaran tertang pentingnys mengimplementasikan CSR ini menjadi tren
global seiring dengan semiakin maraknya kepedulian masyarakat global terhadap
produk-produk yang ramsh linglungan dan diproduksi dengan memperhatikan
kaidah-kaidah sosial dan prinsip-prinsip hak azasi manusia (HAM). Bank-bank di
Eropa wmenerapkan kebilakan delam pemberian pinjaman hanya kepada
perusahaan yang mengimplementasikan CSR dengan baik. Sebagai contoh, bank-
bank Eropa hanya memberikan p’njaman puda perysahaan-perusshaan perkebunan
di Asiz spabila ada jwninan dari perusshaan tersebut, yakni ketika membuka
lehan perkebunan tidak dilakukan dengan membakar hutan.

Tren global lainnya dalam pelaksanaan CSR di bideng pasar modal adalah
penerapan indeks yang memusukkan kategori saham-saham perusahaan yang telab
mempraktikkan CSR, Sebagai contoh, New York Steck Exchonge memiliki Dow
Jones Sustainability Index (DJSI) bagi <aham-saham perusahsan  yang
diknteporikan  memiliki nilal corperate  sustainability dengan salsh  satu
kriterianya adalah praktik CSR. Begite puls Zowdon Stock Exchange yang
memiliki Socially Responsible Investment (SRY) Index dan Financial Times Stock
Exchange (FISE} yang memiliki FISE4Good sejuk 2001. Inisietf ini mulai
diikuti oleh otoritas bursa saham di Asia, ssperti di Hanseng Siock Exchange dan
Singapore Stock Exchonge. Konsckuensi dari adaaya indeks-indeks fersebut
memacn investor global seperti perusahaan dana pensiun dan asuransi yang hanya
akan menanamkan dansnya di perusahaan-perusahain yang sudah masuk dalam
indeks.

Menghadapi tren global dan resistensi masyarakat sekitar perusahaan, maka
sudah saatnya setiap perusshesn memandang serivs pengarub dimensi sosial,
ekonomi dan lingkungan dari setiap aktivitas bisnisnya, serta herusaha membuat
laporan setiap tahunnya kepada steteholdernya. Laporen bersifat now-finencial
yang dapat digunakan sebagai scuan oleb perusebaan dalam meliba¢ dimensi
sosial, ekonomi dan linglungannya.

Dt Uni Eropa pada tanggal 13 Maret 2007, Parlemen Uni Eropa
mengeluarkan  resolusi berjudul Corporate Sucial Responsibility: A4 new
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portnership vang mendesak Komist Eropa untuk meningkatkan kewajiban yang
terkait dengan persoalan akuntabilitas perusahaan seperti tugas divektur (directors
duties), kewajiban langsung luar negeri {foreign direct lighilities} dan pelaporan
Kineria sosial dan lingkengan perusahaan {ervirenmentad armd social reporting}.

Banyak pihzk menyambul gembira perkembangan ini. Semakin lama
semakin disadari bahwa walaupun perusabaan (scktor bisnis} selama ini sudah
berkontribusi sangat positif terhadap pembangunan dunia, pada sasl yang sama
perusahaan harus diminta semakin bertanggung jawab. Xarena, upaya memupuk
laba cenderuag {meski tidak selalu) mengabaikan tanppung jawab sosial,

Di Inggris, sudah lama perusehasn diikat dengan kode etik usaha. Dan
karena sudah ada banyak aturan dan undang-undang vang mengatur praktik bisniy
di Inggris, maka tidak diperlukan U khusus CSR. Sekedar diketabiul, perusshaan
di Inpgris int tidak lepas dari pengamatan publik (masyarakat dan nepara) karena
harus transparan dalam prekiik bispisnya. Publik bisa protes ferbuka ke
perusabaan jika perusahasn merugikan masyarakatkonsurmen/burvh/lingkungan.
Melthat perkembangan ini, tahun lalu, disahkan Coemponies dor 2006 vang
mewajibkan perusahaan yang sudah tercatat di bursa efek untuk melaporkan
bukan saja kineria perusahaan (kioerja ekonomi dan financial} melainkan kinﬁzja
sosial dan lingkungen. Laporan ini harus ferbuka unfuk diskses publik dan
dipertanyakan, Dengan demikian, perusahaan didesak ager semakin bertanggung
Jawab.

Mag Oliver BEA Marshal (Company Law Handbook Series, 1991
berpendapat, perusahaan Amerika yang beroperasi di Juar negeri dibaraskan
melaksanakar Suflivan Principal dalam rangka melaksanakan Corporate Social
Responsibiity, yaitu;

= Tidak ada pemisahan ras (now separation of races) dalam makan, bantuan
hidup dan fasilitas kerja.

» Sama dan adil dalams melaksanakan pekegaan (egual and foir employment
pracess).

» Pembayaran upsh yang smna untuk pekerfaan yang sebanding (eqwal
payment compansable work).
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e Program training umuk mempersiapkan kolit bitam dan non kulit putih
lain sebagai supervisi, administrasi , klerk, teknisi dalam jumiah yang
substansial.

o Memperbanyak kulit hitam dan non kelit putih lain dalam profesi
mangjemen dan supervisi,

» Memperhaiki tempat hidup pekerja di Jusr lingkungan kerjs sepeni
perumahan, transportasi, keschatan, sckolah dan rekreasi,

Implementasi CSR di beberapa negara bisa dijadikan referensi untok
menjadi contoh penerapan CSR. Australia, Kauada, Perancis, Jerman, Belanda,
loggris, dan Amerika Serikat telah mengadopsi code of conduct CSR yang
maliputt aspek lingkungan hidup, hubungan industrial, gender, korupsi, dan hak
asasi manusia (HAM). Berbasis pada aspek itu, mereka mengembangkan regulast
guns mengatur CSR. Austalia, misalnya, mewsjibkan perusahaan membuat
laporan tahunan CS% dan mengatur standardisasi lingkengan hidup, hubungan
industyial, dan HAM. Sementara ity, Kanada mengator CSR dalam aspek
kesehatan, hubungan industrial, profeksi lingkuegan, dan penyelesaian masaish
sosial.

Di beberapa negara dibutuhkan lzporan paiaksazzaan CSR, walaupun sulit
diperoleh kesepakatan atas ukuran yang digunekan untuk mengukur kinerja
perusahaan dalam aspek sosial, Banyak perusahaan scicamng menggurakan audit
eksternal guna memastikan kebenaran iapctazz tahiinan petseroan vang mencakup
kontribusi perusalizan dalam pembuangunan berkelanjuten, biasanya diberi nama
iaporan CSR atau laporan keber!anju‘ia’h» Akan tetapi lapordn tersebut sangat luas
formatoya, gayanya dan metodologi evaluasi yang digunakan {walaupun dalam
suatu industri vang sejenis). Banyak krittk mengataken bahwa laporan ini
hanyalsh sekedar “pemanis bibir” (suate basa-basi). Wamun, dengan semakin
berkembangnya konsep CSR dan metode verifikast laporanmya, kecendenmgan
yang terjadi sekarang adalah peningkatan kebentran isi laporan, Bagaimanapun,
laporan CSR atau laporan keberlanjutan merupakan upaya untuk meningkatkan
akuntabilitas perusabaan di mata para pemangku kepentingannya.
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2.1.3.2 Praluek Corporate Social Responsibiiity di Indonesia

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang
disahikan DPR tanggal 20 Jull 2607 menandai babak baru pengaturan TSR di
negeri ini. Keempat ayat dalam Pasal 74 UU terschut menstapkan kewajiban
semua perusshaan di bidang sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung
Jawab sosial dan lingkungan.

Pada dasarnya kegiatar (SR sangat beragsm bergantung pada proses
interaksi sosial, bersifat sukarela didasarkan pada dorongan moral dan otika, dan
biasanya melebihi dari hanya sckedar kewaiiban memenuhi peraturan penundang-
wndangan, Oleh karena itu, didalam praktek, penerapan CSR selztu disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing perusahaan dsn kebutuban masyarakat,
Idealnya teriebil dabulu dirummuskan bersama antara 3 pilar yakni dunis vsaha,
pernerintah dan masyarakat setempat den kemudian dilaksanakan sendiri oleh
masing-masing perusahaan.

Selain itu, pelaksanaan (SR merupakan bagian dari good corporote
governance yang mestinya didorong melalai  pendekatan etika  maupun
pendekatan pasar (insentif). Pendekatan regulasi sebaiknya dilakukan untuk
menegakkan prinsip transparansi dan fairness dalam ksitan untuk menyamuakan
level of playimg field pelaka ekonomi. Sebagai contoh, UU dapat mewajibkan
semua perseroan untuk melaporkan, bukan hanya aspek kevangan, tetapi yang
mencakpp kegiatan (SR dun peterapan GCG.

Seringkali kepestingan perusahasn diseberangkan denpan kepentingan
masyarakat. Tak bunyak yang menyadari bahwza sesunggubnya perusahaan dan
masyarakat memiliki saling ketergantungan yang tinggl. Saling ketergantungan
antara perusahaan dan masyarakat berimplikasi bahwa batk kepuotusan bisnis dan
kebijskan sosial harus mengikuti prinsip berhagl manfaat (shared value), yaitu
pilihan-pilihan harus memberi manfaat kedua belah pihak.

Kritik yang muncul dari kalangan pebisnis bahwa (SE adalah konsep
dimana perusahasn, sesuai  kemampuannys, melakukan kegistan  vang
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkunpan hidup. Kegiatan-kegiatan
itu adalah dilvar kewajiban perusahean yang umum dan sudah ditetapkan dalam
peraturan perundangan formal, seperti ketertiban usahs, pajak atas keuntungan
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dan  standar lingkungao hidup. Mereka berpendapat, jika diatur, selain
bertertanpan dengan prinsip kerelaan, CSR juga akan memberi beban baru kepada
dunia usaha.

CSR ndalah konsep yang terus berkembang bak dari sudut pendekatan
elemen maupun penesapannya. (SR sebenarya mervpakan proses interaksi sosial
antara perusshaan dan masyarakatnya. Perusahasn melakukan CSR bisa karena
tuntutan komunitas atau karena pertimbangannya sendini. Bidangnya pun amat
beragam dan pada kondisi yang berbeda-beda pula.

Semua proses 1ol tidak mudah, Tu sebabnya di negara-negara Bropa yang
secara institusional jaub lebih matang dari pads Indonesia, proses regulasi yang
menyangkul kewajiban perusahaan berdalan lama dan hati-hati. Ewropean Union
sebagal kumpunlan negara yang paling menaruh perhation terhadap CSR, telah
menyatakan sikapnva, CSR bukan sesuatu yang aksa diatur.

Dengan diatur dalam suatu UU, CSR kini menjadi tanggung jawab legal dan
bersifat wajib. Namun, dengan asumsi bahwa akhimya kalangan bisnis bisa
menyepakatinyz makna sosial yang terkandung didalamnys, gagasan CSR
mengatami distorsi serius. Perzama, sebagai sebuah tangpung jawab sosial, UU
ini telah mengabaiken sejumlah prasyarat veng memungkinkan terwujudnya
makna dasar CSR tersebut, yakni sebagai pilihan sadar, adanys kebebasan, dan
kemavan bertindak. Mewajibkan CSR, apa pun alasannya, jelas memberangus
sekaligus ruang-ruang pithan yang ada, berikut kesempaten masyarakat
mengukur derajat pemaknaannya dalam praktik.

Dalam ranah norma kehidupan modern, kita dilingkupi dengan séjumlah
norma yakni norma hukum, moral, dan sosial, Tanpa mengabaikan kewajiban dan
pertanggungjawaban hukumoya, pada domain Iain perusahaan juga terikat pada
norma sosial sebagai bagian integral kehidupan magyarakat sctempat, Konsep asli
CSR sesungguhnya bergerak dalam kerangka ini, di mana perusahaan secara sadar
memaknai aneka prasyarat tadi dan masyarakat sekaligus bisa menakar komitmen
pelaksanaannya,

Keduo, dengan Kewajiban itw, konsekuensinya, CSR bermakna parsial
sebatas upaya pencegahan dan penangpulangan dampak sosial dan lingkungan
dari kehadiran sebuah perusahaan. Dengan demikian, bentuk program C5R hanya

Univarsitas Indonesia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



27

terkait langsung dengan core business perusahaan, sebatas jangkauan masyarakat
sekitar. Padahal praktik yang berlangsung selama ini, ads atau tidaknya keplatan
terkait dampak sosial dan lingkungan, perusahisan melaksanakan program
langsung, seperti lingkungan hidup dan tak langsung {bukan core business) seperti
rumah sakit, sekolah. dan beasiswa, Kewsjiban tadi berpotensi menghilangkan
aneka progran sk fangsung tersebut,

Ketiga, tanggung jawab lingkungsn sesungpuhnya adaleh tangpung jawab
setiap subyek hukum, termasuvk perusahasn. Jika terjadi kerusakan lingkungan
akibat aktivitas usahanys, hal #tu jelss masuk ke wilayah urusan hukum. Sctiap
dampak pencemaran dan kehancuran ekologis dikenakan tuntutan hukoam, dan
setiap perusahasn harus bertanpgung jawab. Dengan menempatkan kewajiban
proteksi dan sehabilitasi lingkungan dalam domain tanggung jawab sosial, hal ini
cenderung mereduksi makne kesclamatan lingkungan sebagai kewajiban legal
menjadi sckadar pilthan tanggong jawab sosial. Atau bahkan lebih jauh lagi, justru
bisa terjadi penggandzan tauggung jawsb suatu perusabaan, yakni secars sosial
fmenurut YU PT) dan secara hukum (UU lingkungan hidup).

Keempar, duri sisi keterkaitan peran, kewajiban yang digariskan UU PT
mensrapatkan perusahaan sebagaj pelaku den penangung jawab tunggal program
CSR. DI simi musyarakat sezkan menjadi obyek semata, sshingpa hanya
menyisakan budaya ketergantungan selepas program, sementara negara menjadi
mandor pengawas yang siap memberikan sanksi atas pelanggaran yang terjadi,

Tanggung jawab perusahaan yang tinggi sangat diperlukan karena dengan
mewajibkan perusshaan menyisitkan sebagian keuntungannya untuk usaba sosial
kemasyarakatan diharapkan dapat fiut memberdayakan masyakarat secara sosial
dan skonomi. Namun pewajiban dalam suaty Undang-undang dapat memunculkan
multi tafsir yang menyebzbkan tujusn menjadi tidak tercapai, Di antara
permasalaban yang harus ditegaskan adalah perusahaan spa ssja yang wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial, sanksi apa saja yang mungkin dapat
dikenakan apablla tidak melaksanakan kewajiban tersebut, sistem pelapoman dan
standar kegiatan yang termasuk dalam kategori kegiatan tanggung jawab sosial.

Pewajiban tanggung jawab sosisl dan lingkungan kepada perusahean
tidaklah tepat. Hal ini karena:
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» Pemerintah telah mengatur tentang LH, Perlindungan Xonsumen, Hak
Asast Manusia, Perburuhan dan sebagainya pada masing-masing UU
tersebut, tetapi bukan mengatur CSK pada UUPT,

«  Kegiatan OSR sangat beragam, bergantung pada interaksi 3 pilar (Dunis
Usaha, Pemerintah dan Masyarakat), berkaitan dengan 7 masalah pokok,
melebiti kewajiban dari peraturan perundang-undangan, dan bersifat
sukarela didasarkan pada dorongan moral dan etika,

« Kegiotan usaha penpelolaan sumber days alam hampir mayoritas
dilakukan oleh perusahasn bukan berbadan hukum Indonesia.

s Pemerintah & masyarakat scbaiknya bermitra di dalam menangani
masalah sosial, dengan memanfaatkan program CSR yang dilakukan oleh
Dunia Usaha.

Persoalan beriketnya, seberaps jauh CSR  berdampak positif  bagi
masyarakat, amat tergantung dari orientasi dan kapssitas lembaga lain, terutama
Pemerintsh. Berbagal studi senunjukkan, keberhasilan program CSR selama ini
justru terkait dengan sinergitas kerja sama perusabaan, masyarskat, dan
pemerintah, Segitiga peran itu memungkinkan integrasi kepentingan atau program
semua siakeholders pembangunan. Bahkan tidak jarang CSR menjadi semacam
titik femu antars wilayah isu yang menjadi perliatian perusahsan, kepentingan riil
masyarakat setemipat, dan program pemda dalam kerangka pembangunan
regional, Untiik Indonesia, pelaksanaan CSK membutuhkan dukungan pemerintah
daerah, kepastian hukum, dan jaminan ketertiban sosial,

Pemerintah dapat mengambil peran penting tanpa hsarus melakokan reguiast
di tengah situasi hukem dan politik saat ini. i tengah persoalan kemiskinan dan
keterbelakangan yang dizlami Indonesis, pemerintah baras berperan sebagai
koordinator penanganan krisis melalal CSR. Pemerintah bisa menetapkan bidang-
bidang penanganan yang menjadi fokus, dengan masukan pihek yang kompeten.

Setelah itu, pemerintah memfasilitasi, mendukung, dan  memberi
penghargaan pada kalangan bisnis yang mau terhibat dalam wpaya besar ini.
Pemerintah juga dapat mengawasi proses interaksi antara pelaku bisnis den
kelompok-kelompok lzin agar terjadi proses interskst yang lebih adil dan
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menghindarkan proses manipulasi sakt pihak ferhadap vang kain. Peran tergkhir ini
amat diperlukan, wrutama di daerah.

Salabh satu bentuk dari tanggung jawab sosial perusahaan yang sering
ditcrapkan di Indonesia adalah community development. Perusahaan vyang
mengedepankan konsep int akan lebih menckankan pembangunan sosial dan
pembangunan kapasitas masyarakat schingga akao menggali potensi masyarakat
jokal yang menjadi modal sosial perusahaan untuk maju dan berkembang, Selain
dapat menciptakan peluang-peluang sosial-ekornomi masyarakat, menyerap tenags
kerja dengan kualifikasi yvang diinginkan, cara ini juga dapat membangun citra
sebagal perusahaan yang ramah dan peduli lingkungan. Selain ity, aksn tumbuh
rasa percaya dari masyarakat, Rasa memiliki perlahan-lahan muncul dari
masysrakatl sehingga masydrakat merasakan bahwa kehadiran perusahasn &
daerah mereka akan berguna dan bermanfaat,

Kepedulian ksé;zada masyarakat sekitar komunitas dapat iartikan sangat
tuas, namun secara singkat dapat dimengerti sebagat peningkatan partisipast dan
posisi organisasi di dalam sebuah komunitas melalui berbagai upaya kemaslahatan
bersama bagi organisasi dan komunitas. CSR adalah bukan hanya sekedar
kegistan amal, di mana CSR menghartiskan suath perusahaan dalam pengambilan
keputusannya agar denpgan sungguh-sunggul  memperhitungkan  akibamya
terhadap selursh pemangky kepentingan {stokbholde’) perisahaan, termasuk
lingkungan hidup. Hal inl mengharuskan pervsahaan untuk  membuat
keseimbangan atitdrs kepentingan Beragam pemangku kepentingan eksternal
dengan kepentingsn pemegang sahain, yang nicrupakan salah sat: pemangku
kepentingan internal.

Setidsknya ada tiga alasan penting mengepa kalangan dunia usaha mesti
merespon dan mengembangkan isu tangguag jawab sosial sejalan dengan operasi
usahanya. Pertars, perusahaan adslah bagian dari mesyamkat dan oleh karenanya
wajar bila perusabaan memperhatikan kepentingan masyarakat. Kedua, kalangan
bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis
mutualisme. Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupaken salah saty cara
untok meredano atau babkan menghindari konflik sosial,
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Program yang dilakiokan oleh suaty perusahaan dalam kaitannya dengan

tanggung jawab sosial di Indonesia dapat digolongkan dalam tiga bentuk, yaitw

L

Public Relations

Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada komunitas tenfang kegiatan

yang dilakukan oleh perusahsan,

Strategi defensif

Usaha yang dilakukan perusahaan guna menangkis anggapan nepatif

komunitas yang sudsh terianam terhadap kegiatan perosahssn, dan bissanya

untuk melawan serangan negatif dari anggapan komunitas. Usaha CSR yang

dilakvkan adolah uniuk merubah anggapan yang berkembang sebelumnya

dengan menggantinya dengen yang bara yang bersifat positif,

Kegiatan yang berasal dari visi perusahaan

Melakukan program outuk kebutuban komunitas sekitar perusahasn atau

kegiatan perusahaan yang berbeda dari hasil dard perusahaan itu sendiri.
Program pengembangan masyarakat di Indonesia dapat dibagi dalam tiga

kategori yaitu:

a Communily Relation

Yaitu kegistan-kepintan yang menyangkut pengembangan kesepahaman
melalui komunikasi don informasi kepada para pihak yang terkait, Dalam
kategori ini, program lebih cenderung mengarh pada  bentuk-bentuk
kedermawanan (charity} perusaliaan.

Community Services

Merapakan pelayanan perusahagn unatuk memenuhi Kepentingan masyarakat
atau kepentingan umum, Inti dari kategori ini adalsh memberikan kebutuhan
yang ada di masyarskat dan pemecghan masalah dilakukan oleh masyarakat
sendiri sedangkan perusahaan hanyslah sebagai fasilitator dari pemecahan
masalah tersebut.

Community Empowering

Adalah program-program yang berkaitan dengan memberikan akses yang
lebib luas kepada masyarakat ootuk menunjang kemandiriannya, seperti
pembentukan usgha industri kecil leinnys yang secars slami anggota
masyarakat sudah mempunyai pranata pendokungnya dan perusshaan
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memberikan akses kepada pranaia sosial yang ada tersebut agar dapat
berlanjut. Dalam kategori int, sasaran utama adalan kemandirian komunitas.

Dari sisi masyarakat, praktik CSR vang baik askan meningkatkan nilai-
tambah adanya perusahaan di suatu daerah karenz akan menyerap fenaga ketja,
meningkatkan kualitas sosial di dacrah  tersebut. Sesungguhnys substansi
keberadaan CSR adalah dalam rangka momperkuat keberlanjutan perusahaan itu
sendiri dengan jalan membangun Kerja sama antar stukeholder yang difasilitasi
perusahaan tersebut dengan menyusun program-program  pengembangan
masyarakat sekitamya.

Pada saat ini di Indonesia, praktek €SR belum menjadi perilaku yang umum,
namun dalam abad informasi dun teknologi serta adanya desskan globalisasi,
maka tuntutan terhadap perusabaan untuk menjalankan C'SK semakin besar. Tidek
menutup kemungkinan bahiwa OSR menjadi kewaiiban bary standar bisnis yang
harus dipenubii seperti layaknya standar JSO. Dan diperkirakan pada skhir tahun
2009 mendatang akan diluncurkan ISO 26008 on Sociel Responsibility, sehingea
tuntutan dunia osaha menjadi semakin jelas aksn pentingnya program CSR
dijalankan oleh perusahaan apabila menginginkan keberlanjutan darl perusahaan
tersebut,

CSR akan menjadi strategi bisnis yang inheren dalam perusahean untuk
menjaga atau meéningkatkan daya saiog melslti reputasi dan kesetisan merek
produk (loyalitas} atau citra perusahzan. Kedua hal tersebut akan menrjadi
keunggulan kompetitif perusahaan yang sulit untuk ditiro oleh para pesaing. Di
lgin pihak, adanys pertumbuhan keinginan darl konsumen vntuk membeli produk
berdasarkan kriterfa-Kriteria berbasis nilai-nifal dan etika akan merubak perilaku
konsumen di masa mendatang, Implementasi kebijakan C3X adalah suatu proses
yang terus menerus dan berkelaniutan. Dengan demikian akan tercipta satu
ekosistern yang menguntungkan semua pihak (frze win win sitzation) - konsumen
mengapatkan prodak unggul yang ramah lingkungan, produsen pun mendapatkan
profit yang sesvat yang pada akhirnya akan dikembalikan ke tangan masyarakat
secara tidak langsung.

Pelaksanaan CSR di Indonesia sangat tergantung pada pimpinan puncak
korporasi. Artinya, kebijakan C3R tidak selalu dijamin selaras deagan visi dan
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tnisi korporasi. lika pimpinan perusahaan memiliki kesadaran moral yang tinggi,
besar kemungkinan korporasi tersebut menerapkan kebijakan CSR yang benar.
Scbaliknya, jiks orientasi pimpinannya hanya berkiblat pada kepentingan
kepuasan pemegang saham {produktivitas tinggi, profit besar, nilai saham tinggi)
serta pepcapaian prestast pribadi, boleh jadi kebijakan SR hanya sekadar
kosmetik,

Sifat C5R yang sukarels, absennya produk hukum yang menunjang dan
lemehinya penegakan hukum telah menjadikan Indonesia sebagat negara idea bagi
Korporasi yang memang memperlakukan CSR sebagai kosmetik, Yang penting,
Laporan Sosial Tshunannya tampil mengk\i!ap, lengkap dengan tampilan foto
aktivitas sosial serta dana propram pembangunan komunitas yang telah direalisasi.
Sekali lagi untuk mencapai keberhasilan dalam melakokan program SR,
diperlukannya komitmen yang kuat, partisipasi akiif, serta ketulusan dar semua
pihak yang peduli terhadap program-program CSK. Program CSK menjadi begitu
penting karena Kewsjiban manusia untuk bertangpung jawab atas keutuhan
kondisi-kondisi kehidupan umat manusia ¢l masa datang.

Sebagai contoh, terdapat sebush perusahasn di Indonesia yang menjalankan
sirategi bisnis dengan konsep 3 P yaitu Profif. memastikan bahwa tetap mampu
memenuhi permintazn dengan kualitas tinggi dan biaya murah sebagai sebuah
perusahaan  iniéroasionzl yang kompetitif. Konsep kedva yaitu  Planes,
memastikan bahwa pelaksanaan usaha tetap méiiﬁézzngi keanskaragaman hayati
dan me&gurangi penurunan kualitas lingkungan, Konsep ketiga People dengan
meyediskan kesempatan uiuk ikut serts dalam pengenfasan kemiskinan serta
menjadi tempat untuk pilihan pekedan.

Perusahaan tersebut memiliki 6 konsep srategi pelaksanasn CSR vaitu
enviromment, commurily empowerment, Improving workpiace, volumterism,
stakeholders engagement dan transparency. Penerapan CSR dimulai pada tahun
1993 - 1998 dimana pelaksanaan program CD dijalankan oleh Public Relations
dengan kegitan yang bersifat insidental dan kedermawanan. Pada 1999 - July
2003 kegiatan CI) lebih mengarah ke penguatan Komunitas di bawah Departernen
Community Development yang kemudian didirikan Cemmunity Development
Foundatinn. Pads November 2005 CSR Department lerbentuk dan pada tahun
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2007 dibentuk Sustainability Director dan menandatangani The Global Compact
ualok mendukung terwujudnya tujuan-tujuan Miffenivm Development Goals
{(MDGs).

Perusahaan tersebut menyimpulkan balyws melaksanakan bisais di Indonesia
memiliki tantangan yang besar terntama wntuk perusshsan extractive. Bisnis
bukan hanya dilaksanakan beyomd compliance tapi harus juga melibatkan
stakeholder {stakeholders engagement) . Perusahaan terschut berkomitmen untuk
menjalankan  wsaha dengan mengutamakan prinsipprinsip  swstafnable
management, Soclp-econormic contribution dan conservation and environmental
responsibility. CSR sebagal core competency dilakukan sebagai sebuah nilfal yang
diiakukan oleh semua. Saish sate yang dilakvkan perusshaan tersebut adalah
melakukan cofloborative efforr dengan LSM sebagai usahs unfuk mengelola
konflik dan isu sosial seda ckonomi yang merupakan ket untuk melskukan
bisnis sehingga bisa menjanjikan bisnis yang berkelanjutan.

2.1.4 Pro dan Kontra Corporate Social Responsibility

Merupakan ethical dilemma tentang pro kontra kensep CSR imi bagi
perusahaan, antara mendahulukan kepentingan shareholder atan stokeholders,
antara encari economic value added wtan social value added Di satu sisi,
perusahaan dituntut uniuk dapat memoproduksi dan menjual produk ssbanysk-
hanyaknya, schinggas mendapat keuntungan yang maksimal. Di sist lain, imbul
masalah-masalah sosial, budaya, kesehatan, lingkungan, dan sebagainya sebagai
akibat dari tindakan tidak etis yeng dilakukan, beik secara sengaja atau fidak
sengaja oleh perusahaan.

Di samping it pro kontra dapal juga muncui, karena terkait dengan
tambahan beban operasional perusshaan dalam mencrapkan konsep OSR ini.
Melihat prakiik di negara maju, untuk masalah ini, solusinya adalah dengan
mengurangkan biave CSR yang sudsh dikelwarkan dari kewajiban membayar
pajak

Untuk Indonesia, dimana CSR ini telah disetujui oleh DPR dan telah
disahkan melalui UU Persercan Terbatas No. 40 tahun 2007, pro kontra dapat
timbul dalam kaitan unsur ‘wajid’, aspek ‘kepatutan dan kewajaraw’, “hagi
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pelangearnya dikenakan sanksi’, serta “ditvangkan dalam peraturan pemerintah’.
Seandainya tidak didampingkan dengan unsur perintah, parameter ind akan dapat
sejalan dengan konsep sukarela.

Ada banyak versi dari keberatan-keberatan ferhadap CSR, namun menurut
Sonny Sukada, dkk. (2007, 403 ada tujub argumen yang paling penting, yaitu

e (SR menurunkan efisiensi ekonomi dan keuntungan bagi pemilik modal,
padabal manajemen perusshaan terutama berkewajiban mendapatkan
keuntungan sebesar-besarayva,

» (SR menimbulkan biaya-biaya yang tidak setara bagi perusahaan, hingga
"kompetisi yang sebiat” tidak bisa dicapat.

o (SR sesungpuhnya menambah biaya tak periu pada masyarakat, terutama
konsumen.

» (SR membutuhkan keterampilan-keterampilan sosial yvang tidak dimiliki
dunia usaha, hingga kemungkinan besar perusaltaan tidak akan berhasil
memenuhinya.

» (SR menempatkan tanggung jawab pads perusafiadn, padahal yang jelas
memiliki tanggung fawab adalsh individu-individu yang bekera di
perusahaasn,

o Dengan adanya CSR, banyak peruszhaan mengambil manfaat sebapai alat
pemasaran tanps menjalankan secara substansial,

» Pasar tidek, atau belum, menghargai CSR demgan sungguh-sungguh,
hingga insentif bagi perusahaan sebetulnya tak fersedia. Terdapat
kesenjangan antara apa yang dinyatakan konsosien dengan perilaku
mereka vang sesungguhays.

Sedangkan argumen utsma dari kalangan pendukung CSR, bahwa;

s (SR adalah cara mengimbangi kekuasaan perusahasn yang semakin
membesar dengan tanggung jawab yang setara. Sejak tahun 2000, lebih
dari 50 pemusahsan merupskan penghuni daftar 100 besar lembaga
ckonouni terkuat di dunia, dimana setiap tabun jumilsh ini terus berfambah,
Sebagat lembaga ekonomi yang sangat kuat, sudah seharusnya perusahaan
Juga memiliki tanggung jawab yang besar.
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« (SR dapat mengurangi persturan-peraturan  pemerintah.  Apabila
perusahazn sudah mampu mengatur dirinya dalam mengelcla dampak
operasi, maka peraturan-peraturan pemerinah pasti dapat dikurang:,
terutama  yang masih berada di tahap direncanakan. Kebebssan ini
dipandang positif dan konsisten dengan kecenderungan desentralisasi,

s SR telah terbukti merupakan  investasi dengan  hasil  yang
menguntongkan, hingga mampu menjamin  beroperasinya perusahaan
untuk fangka paniang.

e S8R jups terbukti meningkatkan reputasi dan nilai perusshaan. Reputasi
adalah kuafitas yang diingiokan perusahase di mata para pemangku
kepentingennya, Tidak ada perusahaan yang berkeinginan untuk memiliki
reputasi buruk. Menjalankan CSR dengan baik membuktikan komitmen
perusahaan dan dampaknya adalah reputasi yang positif.

o (SR mengoreksi masalah-masalah sosial dan lingkungan yang disebabkan
operasi perusahagn. Untuk jangka panjang mesalah-masalah tersebut dapat
mengokibatkan  dampak  buruk,  sementara CSR  dapat
mengidentifikasikarmys di tahep awal dan segers melskukan tindakan
korektif.

Menurut Lawrence, Weber dan Post {2008, 50), argumen pro dan
kontra terhadap CSR adalah sebagaa berikut;

T |..r-_ "

" Is&engmbangi kakaasaan korpomszz_ = Menumaka:z afisiensi 'e:kozmmi dan

dengan tanggung-jawab keuntungan bisnis

@ Mengurangi perasturan pemerintah @ Mengakibatkan biava vang tidak

setara antar pesaing bisnig
@ Mempromosikan keunitingan jan ¥+ Mengakibatkan biaya terselubung
paniang bispis vang diteruskan pada  biaya
pemangiu kepentingan

@ Responsif  terhadap tuntutan] @ Menuntut keterampilan sosial yang

pemangku kepenatingan tidak dimiliki bisnis
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@ Mengoreksi

permasalahan  sosial

akibat tindakan bisnis

# Membebankan tanggung  jawab
pada bisnis bukan pada imdividy

Selain itu, Griffin (2000, 41} jogs mengemukakan argomen mengenai

pandangan kelompok vang pro dan kontra ferhadap tanggung jawab sosial

perusahaan sebagai berikut;

1

1o el

isnis seringkeli menimbulken
masatah, oleh karema ity suduh
semestinvalah perusahaan bertangpung
iawab atas apa vang telah dilakukannya,

Kegiatan

1 ..futldak meshkr ahh
yang mengkhususkan dalam bidangT
sosial Jan  Remasyarakatan, oleh
karepa itu sulit bagl pemsahaan

tuk fkut bertangmung jawab.

2 {Perusahaan  adaleh  bagian  dari] 2 Perosahasn vang ikut berpartisipasi
ingkungan sosial masyarakat, olehl |[dan bertangpung jawab  dalam
arena iy sudah  semestinya  ikutt  |lingkungan sosial masyarakat justru
tpartisinasi dan bertanggung jawahy kan memiliki kekuatan untuk

apa yang teriadi & masyarakat, engontrol  masyarakat, dan |
ndikasi yang kurang balk se
sosial

3 [Perusahaan biasanya memiliki sumber] 3 [Akan banyak terdapat konflik
daya untuk menyelesaikan masalah dif [kepentingan di masyarakat ji
lingkungan sosial masyarakat. Iperusshaan terlibat dalam akﬁviz

social.

4 {Perusshsan  adalah  partner  daril 4 Hujuan porosshaan bukan  ophuk
Engkungzm sosial  kemasyarakatan, fnotf sosial, aken tfetapi untuk
sebagaimana - halnya juga pemerintah emperolch profit dan mencapai
dan masyarakat lain pada umnumnya. tujuan yang diharapkan oleh parsf

Ipemilik perusahaan.
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2.1.5 Manfaat Corporate Sociaf Responsibility

Pro dan kontra (G5 sebetulnya tidak perlu terjadi, jika perusahzan yang mau
memahami dan menyadari arti pentingnya CSR ini, Setidaknya tiga alasan
dibawah ini dapat menjawab pertanyaan mengapa dunia usaha harus merespon
dan mengembangkan anggung jawab sosial sejalan dengan operasi usahanya.

Periama, perusahaan adalah bagian dari masyarakat, oleh karena itu, wajar
bila perusahazn memperhatikan kepentingan masysrakat. Perusahaan harus
menyadari bahwa mereka beroperasi dalam sustu tatanan lingkungan masyarskat,
Kegiatan sosial ini berfungsi scbagal kompensasi atau upaya timbal balik ates
penguasaan sumber daya alam dan sumber daya ekonomi oleh perusahaan yang
bersifat ekspansif dan eksploratif disamping sebagai kompensasi sosial karena
timbulnya ketidaknyamanan pada masyarakat.

Kedua, dunia usaba dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yvang
bersifat simbiose murtealisme. Untuk mendapatkan dukungan dar{ rnasyarakat,
paling tidak dalam hal lisensi unituk beroperasi, wajar bila perusahaan juga
dituntut untuk memberiken kontribusi positif kepada masyarakat, sehinges
tercipta harmonisasi hubungan di anters keduanya bahkan dapat meningkatksn
citra dan performa perusahaan,

Ketiga, kegintan tanggung jawzb sosial merupaken salah sate cara unfuk
meredam aten bahkan menghindari konflik sosial. Potensi konflik itu dapat
berasat dart gkibat dempak operasional perusahaan ataupun skibat kesenjangan
strultural dan skonomis yang timbul antare masysmkat dan perusahaan,

2.2 ISG {Inseractional Organization for Stundardizaiion)

IS0 {huernotional Organization for Standordization) sdalah organisasi
peramus Standar Internasional terkemuka yang didivikan pada tahun 1947, SO
sast ini beranggotakan 154 badan standardisasi dari negara maju maupun
berkembang, negara kecil maupun besar dari selurnh dunia. 750 mengembangkan
standar sukarela yang memberikan nilai tambali terhadap semua jenis bisnis.

Standar 25Q2 memberikan kontribusi positif terhadap dunia dimana kitashidup
di dalamnya. Standar internasional tersebut memberikan kepastian dimmtaranya
dalam hal kvalitas, ekologl, keamanan, ekonomi, kepercayasn, kompatibilitas,
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mteroperabilitas, efisiensi dan efektifitas. Standar interasional juga memberikan
fasiliias terhadap dunia perdagangan, penyebarloasan pengetahuan  dan
pemanfzatan secara bersama atas kemajuan teknologi serta praktek manajemen
yang baik. Standar 230 juga memberikan jaminan keamanan kepada pengguna
dan konsumen, serta menjadikan aspek kehidupan mereka menjadi lebih
sederhana.

150 hanya mengembangkan standar yang memang diperivkan oleh pasar,
Pengembangan standar dilaksenakan oleh para ahli 4t bidangnys yang dapat
berasal dari sektor bisnis, industri, teknisi yang memang mereka perfukan
keberadaannys, dan yaag pada akhimya mereka jugs akan mengimplementasikan
standar ferscbut dalam kegiatan mereka. Para ahli tersebut dalam kegilatan
penpembangan standar dapat bekerjasama dengan pihak lain yang memiliki
pengetahean yang relevan, seperti wakil dari pemerintah, organisasi konsumen,
kalangan akademisi dan laborstorium uji. Standar Z50 wvang dipublikasikan
scbagat Standar Internasional menggamberkan suatu  konsensus’kesepakatan
internasional atas status teknolog! yang terkini

2.2.1 IS0 26000

Sesungguhnys subsiansi keberadeasn CSR adaldh dalam rangka memperkuat
keberlanjutan perusahaan itu sendirl dengan jalant membangun kerjasama antar
stakeholder vang difasilitasi perusahaan tersebut dengan menyusun program-
program  pengembangan  masyarakat  sekitarnys.,  Atau  dalam pengertian
kemampuan perusahaan untuk depat beradantasi dengan Iingkungaﬁnya,
komunitas dan stekefolder yang terkait deagannya, baik lokal, nasional, maupun
global. Karenaoys pengembangan CSR ke depan seyvogianya mengact pada
konsep pembangunan yang berkelanjutan.

Prinsip  keberlanjutan  mengedepankan pertumbubhan, khususnya bagl
masyarakat miskin dalam mengelola lingkungannya dan kemampuan institusinya
dalam mengelola pembangunan, serta stratepinya adalsh kemampuan untuk
mengintegrasikan dimensi ekonomi, ekologi, dan sosial yang menghargal
kemajemukan  ekologi dan  sosial  budays. XKemudisn dalam  proses
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pengembangannya tiga stafeholder inti diharapkan mendukung peouh, di
antaranya adalah; perusahaan, pemerintah dan masyarakat,

Dalam implementast program-program (SR, diharapkan ketiga elemen di
atas saling berinteraksi dan mendukung, karenanya dibutuhkan partisipasi aktif
masing- masing stakeholder agar dapat bersinergi, untuk mewujudkan dialog
secara komprehensif, Karena dengan partisipasi aktif para stakeholder diharapkan
pengambilan keputusan, menjalankan keputusan, dan pertanppungjawaban dari
implomentasi £5R skan di emban secara bersama,

(SR sebagai sebush gsgasan, perusahaan tidsk lagi dihadapkan pada
tanpgung jawab yang berpiiak pada single boitom line, yaitu nilai perusahasn
(corporate value) yang divefleksikan dalam kondisi kevangannya (financial) sajs.
Tapi tanggung jawab peruzahaan harus berpijak pada friple botiom lines. Di sini
bottom lines iaimiya selain finansial jugs adalzh sostal dan lingkungan, Karena
kondisi kevangan saia tidek cukup menjamin ilai perusshasn tumbuh secars
berkelanjutan (susigineble). Keberlanjutan penisahaan hanva akan terjamin
apabila, perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkongan hidup. Sudah
menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar, diberbagai tempat dan
wakin mumeul ke permukaan terhadap perusahazn yang diangpap tidak
memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkongan hidupniya.

Pada bulan September 2004, ISO (nternaiiona! Organization for
Standardization) sebagai induk organisast standarisasi internasional, berinisianif
mengundang berbagai pihak untuk membentuk tim (working group) vang
membidani labimya panduan dan standarisasi untuk tanggung jawab sosial yang
diberi nama JSO 26000 Guidance Stondard on Social Responsibility.

Pengaturan sntuk kegiatan IS0 dalam tanggungjawab sosial terletak pads
permabaman umum bahwa SR adalsh sanpat penting ustuk kelanjutan suvatu
organisasi. Pemahaman torschut fercenmin pacda dua sidang, vaitu “Rio Earih
Summit on the Environment” tabon 1992 dan “World Summit on Sustainabie
Development (WSSD)" talan 2002 yang diselenggarakan di Afrika Selatan,

Pembentukan ISO 26000 ini diawali ketika pada tahun 2001 badan ISO
meminta 180 on Consumer Policy stan COPOLCO merundingkan penyusunan
stendar Corporate Svcial Responsibitity. Selanjutnya badan IS0 tersebut
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mengadopst Taporan COPOLCO mengenal pembentukan “Strategic Advizory
Group on Social Responsibility™ pada tahun 2002, Pada bulan Tuni 2604 diadakan
pre-confergnce dan conference bagi negara- negara berkembang, selanjutnya di
tahwun 2004 bulan Ckiober, New York frent Proposal atauw NWIP diedarkan kepada
seloruli negara anggota, kemudian dilakvkan voting pada bulan Janoart 2003,
dimana 29 negara menyatakan setuju, sedangkan 4 negera tidak, Dalam hal ini
teriadi perkembangan dalam pemyusunan tersebut, dard CSR atau Corporate Social
Responsibility menjadi SK atav Social Responsibility saie. Perubahan ini, menurut
komitc bavangan dari Indonesia, dischabkan karena pedoman SO 28060
diperuntukan bukan hanya bagl korporasi tetapi bagl semua bentuk orpanisasi,
baik swasta maupun publik.

ISO 26000 menyediakan standar pedoman yang bersifat sukarela mengenai
tanggung tanggung jawab sosial suatu institusi yang mencakup semua sektor
badan pubiik ataupun badan privat baik di negara berkembang rmsupun negara
maiu. Dengan ISO 26000 ini akan memberikan tambahan nilai terhadap aktivitas
{anggung jeweb sosial yang berkembang saat ini dengan cara:

1. Mengembangkan suata konsensps ferhadag pengertian tanggung jawab sosial
duan isunyz;

2. Menyediskan pedoman  teniang  penterjemahan  prinsip-prinsip  menjadi
kegiatan-kegiatan yang cfekiif; dan

3. Memilah praktek-prakiek terbaik yang sudah berkembang dan disebarluaskan
natuk kebaikan komunifas stau masyarakat internasional.

Apabila hendak menganut pemahamen yang digunakan oleh para ahii vaog
menggodok IS0 26000 Guidance Standard on Social responsibifity yang secars
konsisten mengembangkan tanggung jawsb sostal maks masalah SR akan
mencakup 7 isu pokok yaitu:

Pengembangan Masyarakat
Keonsumen

Praktek Kegistan Institusi yang Sehat
Lingkungan

Ketenapakerjaan

oo W e

Hak asast manusis
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7. Orguanizationcl Governarce (governance Organisasi)

IS0 26000 menerjemahkan tanggung jawab sosial sebagai tanggung jawab
suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap magyarakat
dan Jingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis, yang:

» Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat;

¢ Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder;

» Sesnai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norea internasional;

o Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi; dalam pengertian ini meliputi baik
kegiatan, produk maupun jasa

Berdasarkan konsep IS0 26000, penerapan social responsibitity hendaknya
terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi yang mencakup 7 isu pokok diatas.
Dengan demikian jika suaty perusahaan hanya memperhatikan isu tertentu sajn,
misalnys svate perusahsan sengat peduli terhadap isu lHagkungan, namun
perusahasn  tersebut  masth  mengiklankan penerimaan  pegawat  dengan
menyebutkan secara khusus kebutuhan pegawai sesuai dengan gender tertenty,
raaka sesuai dengan konsep IS0 26000 perusahaan tersebut sesungguhnya belum
melaksanakan tangoung jawab sosialnya secar utuh. Contoh lain, misalnys svatu
perusshaan memberikan kepedulian terhadap pemasok perusahaan yang tergolong
industri kecil dengan mengeluarkan kebiiakan pembayaran fransaksi yang lebih
cepat kepada pemasck UKM. Secara logika produk atau jasa tertentu yang
dihasilkan UKM pada skala ekonomi tertentu akan [ebih efisien jika dilaksahakan
oleh UKM. Namur JKM biasanya tidak memiliki arus kas vang kuat dan jaminan
vang memadai dalam melskukan pinjaman ke bank, sehingga jika perusahsan
membantu pemasok UKM tersebut, maka bisa dikatakan perusahaan tersebut telah
melaksanakan bagian dari tanggung jawab sosialnya. Prinsip-prinsip dasar
tanggung jawab sosial yang menijadi dasar bagi pelaksanaan yang menjiwai atau
menjadi informasi dalamn pembuatan keputusan dan kegiatan tanggung Jawsb
sosial menurut ISO 26000 mehiputi:

»  Kepatchan kepada hukum

» Menghormati instrumen/badan-badan intemasional
o  Menghormati stakeholders dar kepentingannya

o  Akuntabilitag
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*  Transparansi
» Perilaku vang beretika
= Melakukan tindakan pencegahan

&  Menghormati dasar-dasar hak asasi manusia

2.2.2 Kebutuhan akan Standarisasi Corporate Social Respansibility

Secara singkat (SR dapat diartikan sebagal tangpung jawab sosial
perusabiaan yang bersifat sukarela. CSR adalah konsep yang mendorong organisasi
untuk memiliki ianggung jawab sosial sscare seimbang kepads pelanggan,
karyawar, masyarakat, lingkungan, dan selurvh stakeholder. Sedanghkan program
charity dan community Jevelopment merupekan bagian dari pelaksanaen CSA.

Dalam praktiknya, memang charity dan community development dikenal
lebih dahulu terkalt interaksi perusahaan dengan lingkungan sekitarnys. Serts,
kebutuhan perusahase untuk Jebih dapat diterima masyarakat. Sementara iy, lebib
jauh CSR dapat dimaknai sebagai komitmen dalam menjalanken bitnis dengan
memperhatikan aspek sosial, norma-norma dan efika yang berlaku, ikan sajn
pada lingkungan sekitar, tapi juga pada lingkup internal dan eksternal yang lebik
Iuas. Tidak hanys ita, CSR dalem jangka panjang memiliki konfriBusi positif
terhadap pertumbuhan eckonomi yang berkelanjutsn dan  meningkeinya
kesejahteraan,

Memang ada pendekatan vang berbeda-beda terhadap kelentuan dan
pelaksanaan SR, Dari sisi pendekatan, ntisalnya, ada cormwmorty bosed
development project yang lebih mengedepankah pembangunan keterampilan dan
kemampuan kelompok masvarakat. Ada pula yang fokus pada penyediman
kebutuhan sarana. Dan, vang paling umuin sdalah memberiken bantean sosial
secara langsung maupun tidak langsung guna membantu perbaikan kesejahiteraan
masyarakat, baik karena eksterpalitss negatif yang ditimbulkan sendir! maupun
yang bertujuan sebagai sumbangan sosial semata

Dua dekade terakhir ditandai dengan dinamika ekonomi yang memberi
peran yang besar ferhadap pasar seham. Dinamika ini, terutama terjadi di
Amerika Serikat dan  Inggris serta ditkuti berbagai negara lainnya, ditandai
dengan makin banyak korporasi yang mermpercleh modal dari pasar sabam,
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Turun naiknya harga saham mencerminkan ailai dari sebuah perusshaan. Makio
tinggi harga sahem, makin tinggl morkef value dari peruschaan tersebut. Tidak
heran, mangiemen perusahaan lebih banyak mencurabkan perhatian pada usaha
untuk memaksimalkan oilal sabam yang dibeli oleh investor atau shareholder
melalui pasar saham tedi. Strategi bisnis perusahaan, oleh karena itu, seringkali
lebih mencerminkan dimensi jangka pendek dan terkadang mengabaiken dampak
sosial dan lingkungan demi mewajndkan myjuan memaksimalkan shareholder
value tersebut.

Akibatnya, muncul banyak debat tentang peran dan sepak terjang korporasi
terutama dikaitkan dengan masalah kesenjangan global diatas, Debat ini berujung
pada tuntutan bahwa perusahaan tidak mungkin menghindar dari tanggung jawab
karena kegiatan mercka memiliki dampak tidak hanya dari dimensi ekonomi
fetapi juga sosial dan Hngkangarn.

Tuntutan ini tidak hanya munce! dari traditiona! stokeholder yang memiliki
keterkaitan bisnis sccara Jangsung seperti supplier, customer, competitoy maupyy
regulator, tetapi vang lebih penting lagi dari stofeholder Eaiunya yang
merepresentasikan civil society seperti LSM, kelompok masyarakat lokal, serta
aktivis lingkungan dan HAM. Stakeholder inl merasa prihatin dengan pengaruh
korporasi yang makin besar dan luas, Malah dalam banyok kasus, pedgaruh ini
telah memasuki wilayah politik thrut mempengaruhi kebijakan pemcrintah dimana
korporasi tersebut beropernsi. Pengarub politik mereka ini seringkali membuat
pemerintah melupakan tahgguhg jawab dasarnya. Pengaruh ini bahkan tercerinin
di dalam pemilihab woum dimana korporasi ikut membiayai kampanye polltik.
Tidak heran bila prakiek ini telah menggeser kontrak sosial dengan kontrak
perusahaan yang menvediakan dana kampanys dan, pada gilitannya, mendiktekan
agenda kepada pemneriniah yang berkuasa, Realitas ini terjadi 4 banyak negars di
dunia baik di negeri maju maupun berkembang.

Perkembangan CSR 4 mancanegara sudah demikian sangat populer. Di
beberapa negara bahkan, CSR digunakan sebagai salgh satu indikator penilaian
kinerja sebush perusshasn dengan dicantumkannya informasi CSR di catatan
laporan keuangan peruszhasn yang bersangkutan. Para pendukung gagasan CSR,
menggunakan teori kontrak sosial dan stakeholder approach untuk mendukung

Universitas Indonesis

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB Ul, 2008



44

argumen mercka. D bawah teori kontrak sosial, perusahaan ada ksrens ada
persetujuan dari masyarakat {corporations cuist, then, only by secial permission),
Konsekuensinya, perusahaan harus melthatkan masyarakat dalam melaksanakan
operasinya bisnisnya.

Sementara  stukeholder  approach  berpaundangan  bahwa  keberadaan
perusahaan bukan semata-mata bertujuan untuk melayan kepentingan pemegang
saham (stockholders) melainkan juga melayani kepentingan pihak-pihak lainnya
(stakeholders) termasuk masyareket di dalamnya. Dengan demikian cukup jelas
bahwa muasyarakat menjadi bagian vang tidsk terpisahkan dari perusahaan dan
begity juga schaliknya. Sechinpga perlu adenya hubungan vang seling
menguniungikan di antsra kedua belah pibak. Penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Hill et. al {2007) memberikan gambaran yang mendukung pelaksanaan CSR
sebapian bagian dari strategi bisnis perosahaan. HH1 et. al melakukan penclitian
terthadap beberaps perusabaan di Amerika Serikat, Brops dan Asia vang
melakukan praktik O33R lals mezz.ghizbaagkamya dengan valwe perusahasn yang
divkur dari nilai saham perusahean-perusahaan torsebut.

Penelitian mereka menemukan bahwa setelah mengontrol variabel-varaibel
lainnya perusahan-perusahaan yang melakukan CSR, pada jangka pendek (3-5
tahun) tidak mengalami kepaikan nilai saham vang signifikan, namun, dalam
jangka panjang (10 iabun), pemsahaan-pernsahaan vang berkomitmen terhddap
CSR tersebut, mengalami kenaikan nilal ssham yang sangat sipnifikan
dibandingkan dengan petusshean- perusshaan vang tidak melakukan praktk CSR.

Dari penclitian tersebut bisa dilihat bahwa CSR dalam jangka pendek
memang tidak memberikan valye yang memedai bagi pemegang saham, karena
biaye CSKE, malaban mengurangi keuntungan yang bisa dicapai perusahaan.
Namun demikian, delam jangka panjeng, perusahasa yeng memiliki komitmen
kuat di TSR, ternysia kinerjanya melampaui perusshan-perusshaan yveng tidek
memiliki komitmen terhadep CSR. Pendeknya, CSR dapat menciptakan valuz bagi
perusahaan, ferutama dalam jangka panjang.

Yang dapat dilakukan adalah mencoba untizk mengenali kerangka global dan
mencari pendekatan mengenai prinsip-prinsip dasar yang dapat menjadi pedoman
untuk penerspan (SR secare umum. Beberapa diantarenya adalsh Menetapkan
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visi, Memformulasikan mish; Meneiapkan tojusn; Menetapkan  kebijakan,
Merancang  sruktur organisasi; Menyediakan SDM; Merancang  program
operasional; Membagi wilayal; Mengelola dana,

Standardisast Pelaksanaan CSR di Indonesiz. Pada tahun 1990an para
aktivis pembangunan  melihat perseslan  kemiskinan  sebagai  persosian
ketimpangan dalam sistern politk. Menurut pandangan mercka, kelompok-
kelompok seperti komunitas fokal, masyarakat adat, dan buruh tidak mempunyai
kesempatan untuk meneniukan pembangunan macam zpa yang dibutuhkan,
Akibatnya, demikian menuryt pandangan mereka, pembangunan sering fidak
sesuni dengan kebutuhan kelompok masyarakat tersebut dan sering timpang dalam
pembagian keuntungan dan resiko. Jalan kelvar yang diusulkan pars aklivis
pembangunan  adalah merubah  skema ypembangunan menjadi  memberi
kemungkinan berbagai kelompok melindungi kepentingannya, Kata kuncinys
fransparansi, partisipasi, dan penguatan kelompok lemah. Pemeriniah dan
perusahaan dituntut membuat mekanisme uwntuk berkomunikasi dengan lebih
banyak pihak dan memperhatikan kepentingan-kepentingan mereka. Terakhir,
harys ada upays penguatan kelompok masyarakat agar dapat berpartisipasi dengan
benar. Ketiga kata kunci distas pada akhimya menjadi semacar prinsip vang
dianggap seharusnya ada bagi organisasi apapun dalam masyarskat,

CSR secars umum merupakan kontribusi menyeluruh dari dunia usaha
terhadap pembangunan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan dampak
ekonomi, sestal dan lingkungan darf Kegiatannya. Sebagai salah satu pendekatan
sukarela yang berads pada tingkat beyond complinnce, penerapan CSR saat ini
berkembang pesat termasuk di Indonesia, sehagai respon donia usaha yidng
melihat aspek linghungan dan sosial sebagai peluang untuk meningkatkan daya
saing serts sechagai bagian dari pengelolaan risike, menuju swstainability
(keberianjutan) dari kegiatan usahanya.

Penerapan kegiatan CSR di Indonesia bars dimulai pada awal tahun 20060,
wataupun kegistan dengan esensi dasar yang sama telzh berjalan sejak tahun
1970-an, dengan tingkat yang bervarizsi, mulai dari yang paling sederhana seperti
donasi sampai kepada yang komprehensif seperti terintegrasi ke dalam strategi
perusahaan dalsm menpoperasikan usahanya. Belskangan melslui Undang-
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undang Nomor 40 Tahun 2007 itentang Perseroan Terbatas, Pemerintah
memasukkan pengaturan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan kedalam
Undang-Undang Perseroan Terbatas.

Pada dasarnya ada beberspz hal yang mendasari pemerintah mengambil
kebijakan pengaturan tanggung jawab sosial dan lingkungen Pertama adalah
keprihatinan pemerintsh atas praktek korporasi yang mengabaikan aspek sosial
lingkungan yang mengakibatkan kerugian di pihak masyarakat. Kedua adalah
sebagai wujud upsya eniitas nepara dalam penentuan standard aktivitas sosial
lingkungan yang sesuai deangan konteks nasional maupun lokal.

Menurut  Endro  Sampumo  pemahaman  yang  dimiliki | perterintzh
mempunyai kecenderungan memakoai CSR semata-mate hanya kerena peluang
sumberdayva finansial yang dapat segera dicurahkan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban atas regulasi yang berfaku, Memahardi CSR hanys sebatas sumber daya
finansial tentunya skan mereduksi arti CSR itu sendiri,

Lewat ISO 26000 terlihat upaya untuk mengakomodir kepentingan semua
stakeholder. Dalant hal ini, peran pemerintah menjedi penting. Pemerintah harus
punya pemahaman menyehurub soal CSR agar biss rielindungi kepentingad yang
lebih luas, yaitu pembangunan nasional. Jangan lupa, dari kacamata kepentirigan
ekonomi pembangunan nasional, sektor bisnis atau perusaliaan Hu ada untuk
pembangunan, bukan sebaliknya. Pemerintah perlu jelas bersikap dalam hal ini
Misalnya, mendorong agar perusahiaan-perusahaan yang sudah tercatat di bursa
efek harus melaporken pelaksanaan CSE kepada publik.

Cakupan dart £50 26000 ini aptara lain sntuk membanty organisasi-
organisasi menjelankan tanggung jawab sosisinya; memberikan ‘proctical
guidances’ yang berhubungan dengan operasionalisasi tanggung jawab sosial;
identifikasi dan pemilihan sfakeholders; mempercepat laporan kredibilitas dan
kisim mengensi tanpgungjawab sosial; untuk menckankan kepada hasil
performansi dan peningkatannya, untuk meningkatkan Keyskinan dan kepuasan
atas konsumen dan ‘stakeholders’ lalnnya; untek menjadi kKonsisten dan tidak
berkonflik dengan traktat internasional dan standarisasi /SO lainnya; tidak
bermaksud mengurangi otoritas pemerintah dalam menjalankan tanggung jawab
sosial oleh suatu organisasi; dan, mempromosikan terminologi smum dalem
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lingkupan tanggung jawab sosial dan semakin memperlouas pengetahuan mengenai
tanggung jawab sosial,

IS0 26000 sesuatu yang tidek bisa ditawar. Meskipug, dalam rilis yang
diambil dari website resmi J50, standarisasi mengenai Social Responsibility,
memang dinyatakan sebagai sesuaty yang tidak walib, tetap saia ini akan menjadi
frend yang akan naik daun ot {abun 2009 dan harug dihadapi dengan sungguh-
sungguh, jika ingin tetap eksis dalam dunia ussha di Indonesia ISO 26000 ini bisa
dijadikan sebagai ngukan atan pedoman dalam pembentukan pedoman prinsip
pelaksanaan SR ¢ Iadonesia '
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BABHI
OBJEK PENELITIAN

3.1. Profil Perusahaan

PT Asira International, Tbk. didirikan pada tahun 1957 di Jekarta
sebagat perusahaan yang bergerak dibidang perdaganigan umur. Asta
kemudian terus berkembang dan menjelma menjadi salah sato konglomerasi
terbeésar 81 Indonesia, Bidang bisnis perusabisan adalah otomotif (roda eimpat,
roda dua, dan industti komponen), jasa kevangan, alat berat, agribisnis,
teknologi nformasi, dan infragtikiur,

Perusahasn di bawah divisi otomotif memiliki hubunga}:a bisnis yang
Dathatau, Isuzu, BMW, Peugeot, dan Nissan Diesel. Bisnis unit Astra lainnya
juga meiailiki aliansi strategié dengan perusabiaan interndsional terkeintuka
seperti Komatsu (alat berat), Fuji-Xerox {(document soltution), General Electric
{iasa kovangan), dan CMGQ (asurandt jiwa). Astra iiga terlibat dalam bidang
pertambangan schagai kontraktor ta;aabang batubara. Grup Astra juga berperan
aktif dalarm asosiag) indusai olometif, Gatkindo.

Astra menjadi peruszhaan publik pada 4 Apnl 1990, dengan
méncatatkan sahamnya di Duisa Bfek Jakarta dan Sursbaya, Pergsahamn
memiliki basis investor yang tersebar termasuk investor asing dengan jumiah
penguasaan saham yang cikup besar. Grop Astia dewasa ini memiliki hampir
120.000 karyawan vang tersebar di berbagai unit bisnisnya.

Visi PT Astra Intefnational adalah “Menjadi salah safu perusahazan
terbaik dibidang manaiemen dikawasan Asia Pasifik dengan penekanan pada
pembanguian kKompetsi melalul  pengéinbangan  sumberdayi, skt
keuangan yang solid, kepuasan pelanggzn dan cfisiensi” dan "Menjadi

A yang mémpuiial tangging jawab 508ial serta vivnab lingkingain™.
Secara lebih jelas Visi/misi perusahaan dapat dilihat pada lampiran.

Swuktor organisasi dani PT Asta Internatiopdl, Thk. adalah sebagai
berikot:
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Gambar 3.1
Struktur Oreganisasi PT Astra International Thk
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Astra memiliki enam struktur bisnis vang terdiri dari:

Otomotif

Aktivitas Astra di bidsng usaha otomotf meliputi produksi, distribusi,
penjusian, dan layanan puma jual wntuk mobil, sepeda motor, dan
komponen otomotif. Astra yang bermitra deagan Toyota, Daihatse, Isuzu,
Nissan Digsel, Peupeot, dan BMW di sektor mabil dan Honda di sektor
sepeds motor, merupakan pernsahaan otomotif terkemuka di Indonesia.
Usaha perseroan di bidang komponen juga cukup dikenal di Indonesia
denpan menyediakan prodult-produk dari mitra-moitrs terkemuka seperti
Aljsin Seiki, Akebono, Denso, Mahle, Kayaba, G8 Yuasa, dan Nittan
Vaive.

fasa Kevangan

Bidang jass keuangan Astrs terdiri dari pembiayaan kepemilikan mobil
yang dikelola oleh Astra Credit Companies (ACC) dan PT Toyota Asiras
Financial Service (TA Finance), sepeda motor yadg dikelola PT Federal
international Finance (VIF), dan alat berat dengan dikelola oleh PT
Komatsu Astra Finance das PT Surya Artha Nusanlars Finarice serts
asuransi wnwm yarg dikelola oleh PT Asupansi Astra Busns (AAB) dan
jiwa vang dikelolz oleh PT Astra UMG Life. Astra juga tlemiliki usihs di
sektor perbankan.

Alat Berat

P United Tractors Tbk. mengelola usaha Astra di bidang mesin
konstruksi diin konfraktor penatibangan. Kepemilikan perserddn di PT
United Tractors Thk. mencapai 58,45%.

Agribisnis

Sebapai salah sate penghasil CPO techesar di Indonesia, perseroan terus
mengembangkan bidang usshenya agribisnis yang dikelola oleh anak
perusahasnnya, PT Astra Agro Lestari Tbk. dengan kepemilikan perseroan
sehesar 79,68%. Aktivitas utama bidang vsaha ini adalah penanaman,
pemanenan serts pengolahan kelapa sawit. Produk utamanya, CPO,
dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor.
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Sclain sawit, bidang usaha ini juga mengelola usaha dibidang perkebunan
karet,

¢ Teknologi Informasi
Usaha Astra di bidang teknologi informasi dikelola melalui ansk
perusahaannya, PT Astra Graphia Thk. {AG) dimana perscroan memiliki
saham sebesar 76,87%. AG sast ini menduduki posisi terdepan &
Indonesia dalam penyediaan laysnan document selution dan JT solution.
Sebagai distribuior tunggal Fuii Xerox di Indonesia, AG fidak hanya
bergerak di bidang penjualan dan penyewsan produk-produk Fuji Xerox,
melainkan juga menswarkan solusi pengelolpan dokumen bagi pam
pelanggannnya.

# Infrastruktur
Keglatan usaha infrastrukiur dikelola oleh anak-anak perusahsan perseroan
yaite PT Astratel Nusantara dan PT Interiel Nusaperdana. Melalui dua
anzk perusahaan yang dimiliki penuh oleh perseroan, Astra menjalankan
usaha di bidang telekomunikasi, jalan 1ol, pengolahan, dan pengadaan air
bersih serta logistik.

3.2 Struktur ¥mplementasi CSR Astra

Implementasi CSR pada PT Astra International difnulai pada tahun
1990, Latar belakang yang melandasi imunculnya CSR di PT Astra
international Tbk., adalah adanys nilai-pilai dasar perusahaan yaite Catlic
Dharma yang terdiei dari meniadi milik yang bermaniaat bapi bangsa dan
negars; memberikan pelayanan terbatk kepadaz pelanggan; menghargai
individu dan membina kerjasama; dan senantiasa berussha mencapal yang
terbatk. Selain itu, nilat-nilal dasar perusahaan yang lein adalah visi Astra
urtuk menjadi salah satu perusahasn dengan pengelolaan ferbaik ¢ Asia
Pasifik depgan penckanan pada pembangunan  kompetensi  melalui
pengembangan sumber daya manusia, struktur kevangan yang solid, kepuasan
pelanggan dan efisiensi; dan menjadi perusahaan yang mempunyal tanggung
Jjawab sosial serta ramah tingkungan, serta cita-cita perusahaan yaitu sejahtorn
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bersama bangsa. Maka daxi itu, tujuan pelaksanaan CSR di Astra adalah untuk
dapat rmemberikan nilai tambah bagi stakeholder.

Sedangkan misi dari divisi yang mepangani CSR yaitu divisi
Environment & Social Responsibility (ESR) adalah mewujudkan Astra Group
sebagai perusahaan vang beroperasi secarn excellent berdasarkan pada
pendekatan triple botiom line, dengan meningkatkan stakeholder value guna
mencapal sustainable business.

Sumber pendanzan CSR di perusahaan  dilekukan  dengan
menggabungkan antara dana dari perusahasn yang sudah di anggarkan dan
dana dari para karyawan. Sebagal contoh pelaksapgan bantuan Tsunami di
Aceh. Selain perusahaan mengeluarkan anggaran tersendin untuk membanty
para korban bencana, para karyawan juga berinisiatif untuok mengumpulkan
dana untuk membantu para korbarn.

Kegiatan OS8R Asira bersifat proaktif, terstrukiuz, berkesinambungan,
dan sesuai dengan kebutuban eperasi bisnis. Implementasi CSR Astra
mencakup 2 bagian wtama yaitu program dan sistem Kerja. Dilihat dari sistem
kerja, Astra menggunakan dua standar yakni Asira Friendly Company dan
Astry Green Comparzy, :

Astra Friendly Company merupakan standar penerapan CSR untuk
kinerja bidang sosial melali npaya pemenuhan hak-hak pemangku
kepentingan. Standar ini memberikan arahan konstruktif guna meningkatkan
kualitaz hubungan sosial perusahean kepada seluruh pemangku kepentingan,
termasuk karyawan dan keluarganya, pemegang szham, pelanggan, pemasok,
lingkungan, masyarakat, dan pemerintah.

Astra Green Company secara spesifik  berkaitan dengan  aspek
lingkungan, kesehatan, dan keselamatan kerja. Pendekatan ini disebut dengan
Triple Bottom Line. Asta Green Company dikembangkan dan diteraphkan
tidak semata-mata untuk memperbaiki kinerja pengelolaan LX3 {Lingkungan,
Kesehatan, dan Keselamatan Kerja), tetapi secara makro ditujukan pula untuk
mewiiudkan operational excellence di segala bidang.

PT Astra Intermational mempunyal folok ukur untuk mengukur
keberhasilan implementasi CSR di Astra yaitu dengan melakukan penilaian
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menggunakan standar Astra Friendly Company. Siandar ini mengatur dan

menilai atau mengevalasi hal-hal sebagai benikut;

e Sistern manajemen yang terdini davi value, mindset, dan behavior. Value
mermastikan selunuh program/aktivitas CSR sesuai dengan fiosofi Astra
{Catar Dharma) dan Etika Bisnis/Etika Kera, Mindset Memastikan
selurah program/aktivitas CSR dilakukan secara sistematis, terukur, dan
sesuai dengan Astra Management System. Dan behavior Memastikan
sejuruh program/aktivitas CSR dapat membantu perusahaan dalam
memenuli  hak stokeholder. Pencapaian sotisp clomen  kritenia
digolongkan ke dalam *Baik™, “Culup”, dan “Karang”,

»  Program CSR. Aspck yapg dinilai atau dievaluasi adalsh karakteristik
aktivitas dan program, dalam nilai terkuantifikast serin kesesusian
aktivitas & program dengan cakupan wilaysh operast.

. Key Performance Indicator. Perusahpan wailb memiliki  &ey
performance indicator (KPI) vang dapat menggambarkan keberbasilan
program CSR scbuah perusahiaan, KP7 tersebut harus dapat mewakili
hubupgan perusshaan depgan seluruh stekehiolder. Perusahaan secara
mandiri menetapkan jenis XP7 dan target pencapaian dari XPI tersebut.
Aspek yang =akan dinilai ateu dievaluasi adalah Complefenvss
{kelengkapan} KPP/ dslam menggambarkas hubuogan dengan seluruh
stakeholder dan Achievernent {pencapaian), Adapun bentuk KPI yang
digunakan oleh PT Asira International Tbk., dapat dilihat pada lampiran,

3.3 Astra Friendly Company

PT Asira International Tbk., memiliki sebugh panduan vang berkaitan
dengan pelaksanaan corporate social responsibility yaitu Adstra Friendhy
Company (AFCY. Astra Friesdly Company merupakan suatu pedoman
pelaksanaan CSR yang disusun oleh PT Astra Internatiomat Thk., schagai
inisiatif perusabasn dimana perusahaan menilai bahwa dalam pelaksanaan
C5R, perusahaan harus memiliki sebuah pedoman pelaksanasn CSR.

Astra Friendly Company disusen oleh PT Astra International Thk.,
memiliki tujuan sebagai peuyelaras kegiatan, agar kegiatan CSR porusahasn
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,,,,,

AFC disusun berdasarkan pengalaman perusahasn melaksanakan program
CSR yang bermula pada Communitte Develompment, dimana perusahaan
menjalankan kegiatan sosialnya hanya berorientasi pada tindakan-tindakan
sosial saja. Akan tetapi perusahaan menyadari babwa kegiatan tersebut tidak
memiliki tujuan dan arah yang jelas, sehingga pada ekhimya perusahaan
menyadari bahwa kegiatan sosial perusnhaan haros memilild fujuan dan arsh
yang jelas sehingga tidak menimbulkan efek negatif bapt lingkungan sekitar,

AFC disusun berdasarkan pengalaman PT Astra Intemational Thik., dan
pedoman-pedorman lainnya seperti merujuk pada ketetapan Badan Buruh
Internasional, standar hak asazi manuzia, peraturan dan perundangan yang
berlaki di Indonesia serta ketetapan lainnya.

AFC berisikan pandvan kepada perusahaan dan anak perusshzan PT
Astra International Thk. dalam melakukan implementasi CSR  seperti
Visi/Misi perusahaan, Penerepan prinsip perusahaan, struktur organisasi dan
progran OS8R, KPI dan Review, Manaiemen SDM, Pengolahan data, Orientasi
operasi bisnis, serta hubungan perusahaan dengan para stakeholdernya seperti
shareholder, employee, lingkungan hidup, supplier, customer, masyarakat,
pemerintah dan pelaporan kegiatan CSR.

3.4 Kepgiatan-kegiatan CSR Astra
Untuk mewujudkan visiiya, Astra senantissa mencmpaikan isu-isy
tanggung jawab sosial sebagal bagion integral dari aktivitas usshanya.
Kegiatan-kegiatan TSR Astra dilakukan kepada pihak ekstenal dan internal
Beberapa kegiatan-kegiatan tanpgung jawab sosial (CSR) yang telab dilakukan
Astra untuk pihak ekstenal selama tahun 2008 antara lain:
¢  Bantuzn korban bencana di Aceh, Yogyakarta, dan Pangandaran
Schagai bagian dari bantuan kemanusiaannya di Acch, Astra teleh
menyelesaikan pembangunan dua sekolah dasar di Meulaboh, Acch
Barat pada bulan September 2006, Dikedua sekolah tersebut, Astra juga
membuat program pendampingsn selama 6 fahun untuk melatih para
gure dan mengembangkan sistern pengajaran vang komprehensif, Astra
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juga terlibat aktif’ dalam memberikan banisan kemanusiaan setelah
terjadinys gempa hebat i Yogyakarta dan Jawa Tengah pada bulan Mei
2006 dengan mengirimkan tifa medis dibawal koordinasi dokter-dokter
Astra dan membangun beberapa posko serta pos kesehatan. Selama masa
rehabilitasi, perseroan terlibat dalam rekonstruksi rumah-ramah hadah
dan fasilitas saniiast serta membantu memulihkan kegiatan pendidikan
dengan menyumbang herbagal perlengkapan sekolzh, Untuk para korban
bencana isumami yang menimpa Pangandaran, Jawa Barst, Astra
menyumbangkan  berbagai  peralatan  rumah  tangpa,  alat-alat
periukangan, dan perlengkapan sekolah.

Sunter Nusa ha

Program Sunter Duz diniulai pada taheh 2001 wntuk membangun
Iingkungan yang fayak, bersil, aman, dan nyaman di sekitar kantot pusat
dan lokasi manofaktur Astra. Program tersebot mencakup kegiatan
penyempurnasn sisem drdinase, trofoar dan lampu jalan, penghijavan
dan pembdngunas masjid Astra serta pembentukan tim penyelamat dan
poska-posko selama terjadi bencana banjir.

Kegiatan Pengembangan Masyarakat

Kepedulian Astrm pada lingkungan sekitar kartor pusatmya tergermin dari
berbagai kegiatan penpembangan masysrakat, termasuk kegiatan
pengelelaan sampaly, kesehatan masyarakat dan anak-ansk, penghijavan,
beasigwa seria pemberian sumbangan berupa paket sembako,

Sedangkan kegiatan CSE PT Astra Intesnstional Tbk., satuk pibak-pihak

internal yaitu karvawan perusahaan adalah iidlim kerja yang merupakan faktor

penting dalam  pengeloloan sumber dava mmnusia. Astra  mempunyai

komitmen untuk menciptakan suasana kerja vang harmonis, adil, transparan,

dan  kondusif yang memuongkinkan setiap individu mengeksypresikan
potensinya. Walaupun karyawan grup Astra didominasi oleh karyawan laki-
laki, isu gender sama sekall tidak terjadi. Karyawan Astra berhek
mendapatkan perlindongan terhadep diskriminasi dalem hal pekerjsan dan

jabatan yang dischabkan perbedaan gemder, ras, warna kulit, agama,
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pandangan politik, dan asal-usul keturunan. Sedangkan dalam hal renumerasi,
Astra  Friendly  Compory  wmengparisbawshi  agar  perusabaan
mempertimbangkan dua hal penting dalsm penctapan gaji yaitu Upah
Minimum Regional (UMR) dant kondisi ekonomi setempat, Karyawan Astra
juga berhak mendapatkan tempat kerja dengan fasilitas kesehatan dan
keselamatan kerja yang memadai. Selain itu, Astra juga menjamin kebebasan
berseriicat bagt kearvawan, sesual dengan peraturan pemerintah dan IZO

Canvention.
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BABIV
PEMPAHASAN

4.1 Pelaksanaan Corporate Sycial Responsibility yang Ideal Mepurat 150
26000 “Guidance on Social Responsibility”

CSR biza dilaksanakan secera langsung oleh perusahaan baik di bawah
divisi hmzman resource development stan public relations. CSR bisa pula
dilakokan oleh yayasan yang dibentuk terpisah dari organisasi induk
perusahsan namun tetap harus bertanggung jawab ke CEQ ateu ke dewan
direksi.

Sebagian besar peruszhaan di Indosesia menjalankan CSR melalui
kerissama dengan mitrs lain, seperti LSM, pergunzan tinggi atau lembaga
konsultan, Beberapa perusahaan ada gela yang bergabung dalam sebuah
konsorsjum  uniuk secara bersama-sama  menialankan CSR. Beberapa
perusahsan bahkan ada yang menialankan kegiatan serupa CSE, meskipun tim
dan programnya tidak secara jelas berbendera CSR (Subarto, 2007).

Pada awal perkembanpannya, bentuk CSR yang paling umum adalah
pemberian bantuan  terhadep orgenisasi-organisast lokal dan masyarakat
miskin df pegara-negara berkembang, Pendekatan CSR yang berdasarkan
motivasi karitatif dan kemanusiaan ini pada umumnya dilakukan secara ad-
koc, partial, dan tidak melembaga. CSK pada tateran ini hanya sekadar do
good dan l¢ look good, berbust baik agar terlihat baik. Perusshsan yang
melakukannya termasuk dalam kategori “peruszhaan impresif”, yang lebih
mementingkan  “tebar  pesona”  (promosi) ketimbang Ttebar  karva”
(pemberdavaan) (Subasto, 2008}

Dewasa ini semakin banysk perusahaan yang kurang menyokai
pendekatan semacam itu, karena tidak mampu meningkatkan keberdayaan
atan kapasitas masyarakat lokal. Pendekatan community development
kemudian semakin  banyak diterapkan karena lebih mendekati konsep
empowermert dan sustaingbie development. Prinsip-prinsip good corporate
governance, seperti fairness, travsparency, accouniability, dan responsibility
kemudian menjadi pijakan untuk raengukur keberhasilan program CSR.
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Sebagai contoh, Shell Foundation di Flower Valley, Afrika Selatan,
membangun Early Learning Centre untuk membantu mendidik anak-anak dan
mengembangkan  keterampilan-keterampilan baru bagi orang dewasa di
komunitas ita. Di Indonesia, perusahaan-perusahaan seperti Freeport, Rio
Tinto, Inco, Risu Pulp, Kaltim Prims Coal, Pertamina serta perusshaan
BUMN lainnya telah cukup lama terlibat dalam menjalankan CSR. Kegiatan
CSR yang dilakukan saat ini juga sudah mulai beragam, disesuaikan dengan
kebutuhan masyarskal setempat berdasarkan reeds assessmens. Mulat duri
pembangunan fasilitas pendidikan dan kesehatan, pemberian pinjaman modal
bagl UKM, social forestry, penskaran kupu-kupu, pemberian beasiswa,
penyuivhan HIV/AIDS, penguatan kearifan Iokal, pengembangan skema
perlindungan sosial berbasis masyarakat dan seterusnya. CSR pads tafarsn ind
tidak sekadar do good dan 1o ook good, melainkan pula & make good,
menciptakan kebafkan atan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

ISO 26000 menyebutkan suatu implementasi yang baik dalam
pelaksanaan Corporate Social Responsibility hendaklah mengintegrasikan
seluruh  aktivilas-aktivitas pokok seperti Pengembangan Masyarakat,
Konsumen, Prakick Kegiatan Institusi  yang Sehat, Lingkungan,
Ketenagekerjaan, Hak  asas)  manusia, Organizational  Governance
{governance organisasi). Dengan demikian suatu implementasi Corpordte
Social Responsibility tidak dapat dilaksahakan pada bagian-bagian tertentu
sala, melaiken harus dilakukan secara bersamaan dan berkesinsmbungan,
Prinsip-prinsip dasar tanggung jawab sosial yang menjadi pelaksanaan yang
meniiwal atau menjadi informasi dalam pembuatan keputusan dalam kegiatan
Corporate  Sociel  Respensibility haruslah  memenuhi  criteric seperti
Kepatuhun  kepads  hukum, Menghormati  instrumen/badan-badan
internasional, Menghormati stakeholders dan kepentingannya, Akuntabilitas,
Transparansi, Perilaku yang berctika, Melakukan tindakan pencegshan, dan
Menghormati dasae-dasar hak asasi manusia

Universitas Indonesla

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB Ul, 2008

il



34

4.2 Perbandingan Xonsep Astra Friendly Company dengan IS0 26000

Pada pembutasan ini, akan dibahas mengenai perbandingan antara Astra
Friendly Company dengan ISO 26000. Astra Friendly Company (AFC)
merupakan svatu pedoman pelaksanaan CSR yang dibuat oleh PT Asira
International Thk, dan kemudian dijadikan rujukan atau panduan dalam
pelaksanean CSR oleh anak-anal perusahaan PT Astra Imternational Tk,
sedangkan IS0 26000 merupskan panduan pelaksanaan (SR yang dibuat olch
badan strandar internasional,

4.2.% Asrta Friendly Company (AFC}

Dalam 4FC terdapat beberapa unsur yang menjadi bahan rujukan dalam
pelaksanaan program CSR PT Astra Intemational Tbk dan ansk-anak
perusahaannya, AFC membahasnya dalam 2 pilar, vaitu :

1. Pilar Pertama ; Value
a. Penerapan Falue / Filosofi Perusahaan

Pada bagian ini perusahaan menerangkan mengenai penerapan value
/filosofi perusabaan, Value merupakan nilai—nilai dasar yang diyakini sebagai
panduarn, tatanan dan kendali tingkah laku dalam menjalankan operasi bisnis.
Value sendin memberikan nilai strategis bagi perusahaan sepert]

*  ¥Faine memberikan arahan yang bersifat normatif dalam menentukan setiap
kebijakan dan stratepi bisnis perusabaan

® Value memberikan kekuatan dan spirit yang mendorong bergalimya roda
perbaikan secara lerus menerus

« Value meropakan pringip dasar yang menjadi modsl utama dalag
menghadapi persaingan bisals,

Dalarn pengrapan value perusahesn, Astra memberikan panduan bagi
Astra Group dengan Catur Dharma sebagai corporate philosophy vang
nantinya akan diterapkan atan dijabarkan pada nilai dasar perusshaan sesuai
dengan karakteristik perusahaan,

Selain membuat, perusahaan pun mensosialisasikanny2 kepada selurub
karyawan sccara periodik yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
karyawan schingga penerapan value dapat berjalan denpan baik, Pembahasan
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dan evaluasi terhadap pelaksanaan volxe pun dilaksaneken oleh perusahaan,
dan apabils terdapat peluang porbaikan atau adanva penyimpangan hal
terscbut menjadi masukan dalam review nilai perusahaan, sehingga akan
menjadi masukan upiuk membuat rencana  perbaikan  guta  mencegah
terjadinys penyimpangan — penyimpangan kerabali.

Penerapan Prinsip Perusahaza

AFC membahas pencrapan prinsip perusahaan, dimana perusshaan
memiliki sebuak prinsip dalam menialankan operasinya. Sepeni “Etika Bisnis
dan Etika Kerfa”, serta perusahaan juga dapat memastikan bahwa priasip
tersebut dapat bedalan dengan baik. Perusabaan melakukan sosialisasi
mengenal kebijakan dan isi prinsip secara konsisten dan berkala kepada
seluruh karvawan pads setiap lind. Bvaluast dilakukan secam periodik guna
mermastikan pengrapan prinsip telah dilakokan dengan baik dan telah sesuni
dengan operasi bisnis perusahaan :

Visi/Misi Corporare Social Responsibility

Datam mejaksanakan CSR perusahaan membuat suatu visi dan misi yang
menjadi daswr dan memberikan arshan bagl pelaksansan CSR yang sesuai
perusahsan diarahkan pada pembentukan hubungan social perusehaan dengan
seluruh stakeholder (shoreholder, karyawan, supplier, customer, pemerintah,
masyarakat sekitar dan lingkingsn).

Selain membusat suatu vist/misi, perusahean pun mensosialisasikannya
kepada karyawan guna memastikan bshwa sctiap keryawesn memiliki
pemahaman yang baik terbadap esenst dan visi/misi tersebut schingea
efektifitas penerapan visifmisi berjalan deagan baik. Perusshaan pun
melakukan tinjevac visi/misi secara periodik untuk memastikan kesesuaian
visi/misi dengan kondisi perusahaan, sosial, ekonomi dan budaya.

Pilar Kedna : Mindset
AFC pada bagian ini mengkhususkan membahas mengenai: struktur
organisasi pelaksanaan CSR, Program-program CSR, Penetapan Key
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Performance Indicator dan scorecord pelaksanaan CSR, Review (peninjauan},
Manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan data.
Straktur Organisasi Implementasi CSR

Dalam bagian ini perusshaan diarabkan untuk menbeat suate bagian
dalam  struktur organisasi peorusabaan yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan CSR. Bagian ini berftanggung jawab atas pelaksanaan CSR dapat
berupa departemen {(bagian khusus} atau dalam svate bemtuk komite yang
disesuaikan dengan kondisi perusabaan masing-masing.

Bagian khosus atau komite CSR berfungsi untuk menyelaraskan alur
intruksi, invormasi dan review yang jelas sehingga program-program yang
dibuat sesnai dengan visi/misi perusahasn. Disini 4AFC merekomendasikan
bahwa setiep perusahaan dapet menetapkan Exeewtive In Charge (BIC) yang
mempunyai tanggung juwab dan wewenang sebagai berikut 2

» Memberikan arahan dalam pembentukan program-program CSR

» Melakukan review terhadap pencapaian pelaksanaan CSR

o Melakukan tinjauan manajemen terhadap kecukupan dan efisiensi
manajemen pengelolaan fenggung jawab social

Selain itu juga pada bagian ini, AFC menjelaskan tentang pengangkatan
Person In Charge (PICY dan menetapkan wakil manajemernt yang bertanggung
jawab datam pengimpiementasian CSR. Serta mengatur tentang aturan-aturan,
tangong jawab dan wewenang setisp bagian /perorangan untuk menerapkdri
CSR.

Program SR

» Identifikasi dampak sosial bisnis
Dimana identifikasi dampak sostal bisnis memiliki dua tujuan yang utama
vaitu {1} untuk mengetahui pthak mana sajs yang terkadt dengan aktifitas
perusalean, (2) untuk mengetahui isu sosial yang terkait dengan hubungan
perusahiaan dan pihak-pihak lain tersebut.

« Identifikasi Peraturan Perondangan dan persyaratan fainnya
Identifikasi peraturan perundaugan dan persyaratan lainnyz digunakan
schapai satu dasar dalam penyusunan program CSR dimana identifikast
tersebut mencakup seluruh peraturan ferkeit dengan aktifitas bisnis
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perusahaan. Guna memastikan terpenuhinya tuntulan peraturan  yaog
terkini, perusahasn sccara periodik memperbsharui daflar dan koleksi
peraturan  perundangan  dan  porsyaratan  leinnya.  Selain  mencar,
perusalman jupa melakuRan sosizlisasi dan mengkomunikasikannya
kepada seluruh uwnit sehinggs seluruh karyawan dapat memahaminya,
Evaluasi dilakukan secara periodik puna dapat memastikan bzhwa semug
peraturan dan persyaratan lainnya dapat terpenuhi, Evaluasi dilakukan oleh
perwakilan manajemen atau PIC serta disetujui oleh r0p management

s Identifikasi persepsi dan harapan stakeholder
Dalam menecatukan  program (SR, perusabsan peric  menentukan
stakekalder utama, sickekolder utama torsebut akan menjadi fokus utama
dalam pelaksansan program CSR yaug dilaksanakan perusabaan, Dengan
menenivkan sigkeholder wutama pemusahasn dapat melakukan diglog
dengan stakeholder sehingga dapat terciptanya suatn bentok komunikasi
yang baik,

» Persyaratan program
Bagian ini secara ekeplisit mensyaratkan bahwa setiap program CSR yang
dilakukan perusehaas harus  direncenskan dan  diaksanskan  untuk
mendukung implementasi  filosopl, prinsip operasi dan  vis¥misi
perusahaan. Dimana didalem pelaksanaan CSR dapat memastikan terdapat
beberapa hdl seperti perencanaan yang sistematis, sejalan dan mendukung
strategi perusahaan, Zegal Complionce {(sesuai peraturan) dan sesuai
dengan hak dan kebuiuhan stekeholder,

= Program implementasi CSR
Bagian ini mensyaratkan proses Policy Developmentiactivity Management
kegiatan (SR harus sesuai dengan Astra Manegement System. Kegiatan
CSR harus tertera dalam dokumen persncanaan strategis perusahaan.

€. Penetapan XPI dan Scorecard pelaksanasa CSR
Dalam upaya mencapai visi/misi pelaksanaan (SR, perusshasa

renetapkan indikator keberhasilan/Key performance Indicator (KPI). Dalam

pelaksanaan CSR Astra mengpolongkan siakeholder menjadi dua bagian vaitu

stakeholder internal meliputt karyawan, keluarga karyawan dan pemegeng
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saham sedanpgkan stakeholder cksternal meliputi  customer, supplier,
tingkungan hidup, masyarskat sekitar serta pemerintah.
d. Review '

Dalam melakokan review, AF{ menjelaskan didalamnya mengenai :
Review pelaksanaan CSR, vang bertujuan untuk melihat kesesuaian antara
perencanaan dengan pencapaian program—program aktual. Komponen
yang dievaluasi adalah kesesusian tahapan program, waktu pelaksanaan
dan pencapaian target,

Asesmen siklus PDCA implementasi CSE, berkaitan dengan penilaian
yang dilakukan secara sistematis sesuai dengan siklus PDCA dimana pada
pilar Value penilaian dilakukan dengan melibat bagaimana perusahasn
menerapkan nilai-nilai dasar yang menjadi landasen, pada pilar Afindse:
penilaian dengan melihat bagaimana perusahaan menjabarkan visi/misi,
prinsip operasional dan filosopi perusahaan yang diwujudkan mulai dari
pembuatan struktur organisasi, pembuatan program (S&, penentuan KP7
heseria Scorecard, review, tinjsuan manajemen, mangjernen sumber daya
manusia sampai dengan pengolshan dala seria pada pilar Behavior
dilakukan penilaian dengan melihat bagaimana prilaku perusahaan dalam
rangka memenuhi hak-—hak sfakeholderityd.

Tinjauan manajemen implementasi CSR, yaitu suatu bentuk mekadisme
review terhadap implementasi sistem yang berguna untuk melihat
efektifitas sistem, melihat kecocokan sistem deugan kondisi lapangan dan
sebagal sarana dalam menentukan Rebijakan selanjutnya,

e. Manajemen sumber days manosin

Bagian ini mengarahkan agar dalam proses pelaksanaan CSR, perusahaan

dapat melakukan:

Membangkitkar kesadaran karyawan mengenai nilai-nilai perusehaan
vang menjadi dasar pelaksanaan operasi perusahasn, aktivitas perusahaan
dan kaitannys dengan stafeholder serta kemungkinan dampak yang akan
timbul serta peran dan tanggung jewab mesing-masing personil dalam
pelaksanaan CSR
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Pengembangan kompetensi dengan menetapkan standar kompetensi keria
bagi setiap karyawan dan melakukan pelatihan- pelatihan kompetensi.
Reward dan Punishmen:, ditmana perusahaan perlu menerapkan sistem
penghargaan dan hukuman agar penerapan peraturzn perusahaan dapat
berjalan denpan efektif dan konsisten.

Komunikasi internal, dimana perusahaan periu memiliki kejelasan terkait
dengar:  komunikasi internal mencakup konten materi apa yang
disampaikan, kepada siapa disampaikan, melalui media apa disampaikan
serta siapa yang berwenang atas informasi tersebut. Dengan kejelasan
tersebut, informast yang dikelvarken akan terkontrol dengan baik. Selain
o jugs guna preningRatkan kuslitas hubungan antars manajemen dan
karyawan harus terdapat pola komunikasi yang dua arsh.

Pembentukan prilake karvawan, dimanz pesnbentukan prilaku karyawan
dapat tercipta bila mans perwakilan maxt&jmnén telah melakukan evaluasi
atas 4 elemen dratas (peningkatan kesadaran karyawan, pengembangsn
kompetensi, peningkatan reward & prnishaer serta komunikasi internal)
evaluasi inl menilai seberapa besar dampak dari pengembangan SDM
terhadap prilaku  karyawan schari-hari sertz melakukan coaching
{pelatihan} & cowunseling (konseling) dalam rargka meningkatian
kinerjanya -

f. Pengolahan dala

Perusahaan memiliki sistem {rdeopy stau soffcopvidigitalielektroniy/

magnetis} yang dapat menyimpan data implementasi CSR yang terkait dengan
seluruh stakeholder. Sistem ini perlu dikendalikan dengan baik oleh setiap
uit kerja terkait berupa

»

Hardeopy, berupa record Jata~data CSR, notulensi, daftar hedir dan lain-
lain yang disimpan dalam lemari arsip, binder file atau file box
Softcopy/digitielekronis/magnetis  digunakan oleh  perusahaan  yasg
menerapkan gistem paperless. Data—data CSR disimpan dalam media kord
disk atau media elekironis fainnya

Dengan adanya sistem pengolaban data ini maka akan terciptanya suatu

kemungkinan dimana seluruh datz mudab digunakan (user friendly), depat
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menghindari kesalahan nput data (input data volidation), pengambilan data
secara cepat {guick daia retrieval), analisa data secara terintegrasi antara
beberapa database, menjaga keamanan {(sata securily), pembatasan akses

(dara aceess restriction).

Pilar Ketiga : Beftavior

Pads bagian behavior ini, PT Astrs International Thk., memasuvkan
unsur-unsur seperti orientasi area operasi bisnis, shareholder, employee,
pengelolaan lingkungan hidup, supplier, customer, masyarakat sekitar,
pemerintah, public communication dan pelapuran kepada publik.
Orientasi area operasi bisnis

Melalui program orientasi diharapkan dapat memperkecil kemungkinan
terjadinya kesenjangan yang dapat mengganggu aspek teknis dan non teknis
dalam proses keria. Scbapai bagian dari akselerasi bagi karvawan baru untuk
beradaptasi dengen budaya fokal, perusahasn perlu memiasilitasinya melaful
program ovientast seperti training, tronsfer knowledge, mentoring dan on job
training sesuei dengan tingkat kepentingan mekanisme yang berlaka,

Selain melakukan orientasi pada karyawan, perusshean pun memiliki
sebuah mekanisme yang mengatur transfer pengetahuan dard manajemen lama
kepada yang akan menggantikannya agar estafet kepemimpinan dan hal-hal
terkait baik teknis maupun non ieknis dapat dilanfutkan dengan baik.

Perusabaan pun melalui orientasi ini pun dapat mempertaharikan
hubungan baik dengan para stakefolder utama seperti tokoh masyarakat,
pejzbat sipil/militer area setempat dan iainnys, dengan demikian komunikasi
dar Interaksi sostal dapat terug berlanjut.

Sharehotder

Pada bagian ini mengatur schuah kebijakan yang harus dimiliki
perusahasan berkaiten dengan hak pemegang saham, tugas dan tanggung jawab
direksi dan tugas dan tanggung jawab komisaris yang mengacu pada
Indonesian Code for Good Corporate Governance tahun 2001,
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c. Employee
Perusahaan memiltld sebusth kebijokan yang terdokumentast dengan baik
guna dapat memastikan tidak adanya pelanpgaman terbadap hak-hak dasar
pekerja, seperth:

» Kebebasan berserikat, berorganisast dan berunding bersama sesuai denpan
Kepres No. 83/1998 -~ Pengesahan Konvenst JLO No 87 dan Undang-
Undang No. 18/1956 — Persetujuan Konvensi ILO No 98.

» Dibebaskan dari kerja paksa dan keris wajib sesual dengan Undang-
Undang No. 1971999 - Pengesshan Konvensi ILO No 10§

e Diskriminasi dalam hal pekerjaan dan jabatan sesusi dengan Undang—
Undang No, 21/1999 — Pengesahan Konvensi [L.O No 111

e DPengupshan yang sama bazgi pekerjn Jaki-laki dam perempusn untuk
pekeriaan yang sama nilainva gesuat dengan Undang-Undang No. 80/1957
- Persetujuan Konvensi ILO No 100

» Usia mindimum untuk diperbolehkan bekerje sesuai dengan Undang—
Undang No. 1/2000 — Pengesahan Konvensi ILO No 182

Dalamm hal pedgupshan atsu  penctapan reunceasi, perusghann
mempertimbangkan:

e UMR dan perattiran iain vang terkait dengan remunerasi

» Kondisi ekonomi area setempat

Dalam hal penetsvan waktu kerja, perusahaan mempertimbadgkah
persturan—peraturan yang berfaku dan kondisi alam area setempatselain ita
juga penetapan wakte kerja diatur dalam peraturan perusabaan dan ateu
perjanjian keria bersama. Perusshaan pun menyediakan sebuzh kondisi kerja
yang Aygiene yang meliputt kebersihan, ventilasi, penerangan, subu, air
minam, tidak berbahaya bagi kesehatan, perlengkapan untuk memeuch, tempat
duduk, alst pelindung dird dan fasilitas P3K. seperti yang tertuang dalam:

* Peraturan Menteri Perburuhan No. 7 tabun 1964 tentang Syarat Kesehatarn,
Kebersilian serta Penerangan dalam Tempst Kerja,

e Keputusan Menteri Tenaga Kerja NoKep-51/Men/1999 tentang Nilai
Ambang Batas Faktor Fisika df Tempat Kerja mengenai indek subo basah,

=  Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,
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» Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 03/Men/1982
tentang Pelayanan Kesehatan Kerja
Perugahsan pun memiliki suatu organisasi yang dapal memfasilitasi
hubungan antara pekeria dan mangjemen sebagal pemenuhan hak-hak dasar
karyawan seperti yang tertuang dalan Undang-Undang No 21 tshun 2000
yang menyatakan bahwa dalam rangka mewujudken kemerdekasn berserikat,
pekeria/burah berhak memnbeatuk dan mengembangkan serikat pekerja/buruh
vang bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan tanggung jawab.
. Pengelolaan lingkongan hidap
Dalam menerapkan sistern pengendalian lingkungan secara konsisten
berdasarkan pada SNI  19-14001-2008, PT Asira Intemutional Thk,
memberikan suatn panduan pengelolaan bapi Group Astra yang dikens!
sebagai Astra Green Compuny {(4GC). AGC memberikan arshan bagaimana
pengelolaan LK3 harus terkalt dan menuniang strategn bisals perusahzan
{green strategy), proses bisnis yang aman, nyaman dan bersih {green process),
pengembangan produk yang aman dan ramah lingkungan (green product) dan
pengembangan kompetensi sumber daya manusia (green employee) seperti:
» Perusshaan melakukan pengolahan limbah {padat, cair dan gas) secara
baik dan sesuai dengan peraturan
e Perusahsan melakinkan moniforing kinerja pengelolaan limbah secara
pericdik dan sesuai dengan peraturan
* Apabila terfadi penyimpangan pada hesil momitoring, perusahaan
memastikan adanya corrective dan preventive action
e Perusshaan mengurangi pemakaian sumber daya alam
» Mengurangi pemakaian energi
» Mengurangi jumlah timbunan sampah/limbeh
. Supplter
Perusahasn memiliki tanggung jawab mioral unfuk memastikan bahwa
suppier yang memjadi mitra kerjanva telah memperhatikan hak-hak dasar
karyawannyz sesuai dengan persturan-perundangan, Hal ini dilakukan untuk
menghindari kemungkinan teriadinya penyimpangan yang dilakukan oleh
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supplier terhadap karyawannya. Ketentuan tersebut dapat dituangkan dalam
dokumen kontrak atau letter of agreement.

Proses penentuan supplier melalui:

» Mekanisme wnder yang transparan, perlakuan yang sama terhadap semua
supplier dan indepenvent.

» Menetapkan kriterin yang jelas, mencakup hal seperti guality, cost,
delivery, sosial dan moral, ernvironment dan keamanan,

Selain penentuan supplicr, kontrek kerja pun herus diperhatikan dimana
dokumen kontrak kerja berfungsi sebagal aspek legal bagi kedua belah piltak
vang dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kontrak termasuk
penyelesatan masalah jika terjadi ketidaksesuaian antac Klausul vang terlers
dalam kontrak dengan realisasinya. Selain itu perusashaan pun melakkan
penirjauan kinerja supplfer guna memastikan supplier memenuhi syarat dan
kewajibannya. Perusabaan juga memiliki mekanisme pembayaran yang dapat
memastikan proses pembayaran supplier dilakukan sesuai dengan isdwal yang
tertera pada kontrak,

Customer

Customer focus merupakan hol yeng ssoget penting bagi setlap
perusahazn. Astra berkemitmen wntuk selahi memberikan pelayanan veng
terbaik kepeda pelanpggan sebagaimana yang dismanatkan dalam Cator
Dharma. Sebagai perjabaran dari hal dintas, Astra Friendly Comparny
memandyu agar {erpennhinys pemenuhan hak-hak konsumen sebagal tiana
diatur dalam Undang-Undang tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,

Perusahaan memiliki mekanisme yang dapat menjamin huk konsumen
atas:

e Kenvamanan, keamsnaa dan  keselamaian  dalammengkonsumsi
barangfiasa

» Memilih barang/fjasa serta mendapatkan barang/jasa tersebut sesuai dengan
nilai tuker dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan

« Informasi yang benar, jelos dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
barang/iasa

» Didengar pendapat dan keluhannya atas barang/asa vang digunakan
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» Mendapat pembinasn dan pendidikan Konsumen
» Memdapatkan kompensasi, gantf rugl atau penggantian apabila barang/jasa
yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian afau tidak sebagaimana
miestinya
Selain itm pula perusashaan melakukan pemasaran (pengiklanan) yang
telah sesuai dengan Undang-Undang Ne. 8 tahun 1999 yang antara lain
« Tidak mengelabut konsumen fentang kvalitas, kuantitas, bahan, kegunaan
dan barga barang/tariff jasa, serta ketepatan waktu penerimean
» Tidak mengelabui jaminan/garanst
« Tidak memuat informasi vang keliru, salah atau tidak tepat
» Memuat informasi tentang resiko pemakaian barang/jasa
e« Tidak mengeksploitasi kejadian ataw seseorang teopa izin yang
bersangkutan
» Tidak melanggar etika astan Kketentuan peraturan perundang-undangan
perikianan
{¥alam rangks peningkatan kualitas hubungan dengan cusfomer dan
sebagai bagian dari upaya menuwmbuhkan kepekaan sosial, peresabasn
mengembangkan program-program  sosial  scperti  penpgalangan  dana
kemanusiaan bersamia—sama dengan cusfomer untuk korban bencana alam,
pengalokasian sshagian dana dari harga produk vang dijual kepeda konsumet
untuk mendukung program-program sosial, konservasi lingkungan bersama
konsumen dalam program hutan kota, donor darah vang melibatkan konsamen
dan lain-lain, Dan yang lebih pentingnya adaish melakukan mekanisme survey
kepuasan pelanggan termasuk metode anaiisis dan tindak lanjutnys.
Masyarakat sckifar
Perusahaan membuat klasifikasi mesyarakat sekitar wsrea  operasi
perusahaan berdasarkan kondist ekonomi, sosial, politik, budaya dan tingkat
kepentingan perusahaan, Mengingat luasnya cakupan mmsyarakat sekitar seria
adanya keferbatasan resources yang dimiliki perusahasn baik dari sisi
anggaran, SDM maupun waktu, maka penentuan objek program sangatiah
diperlokan dalam skenuario makro pepgembangan masyarakat sckitar sehingpa
tingkat kebeshasilan program dapat tercapai dengan balk dan terarah,
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h. Pemerintah

Sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan Gooed Corporate Citizen,
perusahasn perlu membangun sinergi dan networking yang balk dengan
ingtitusi pemerintah. Komunikasi dan hubongan baik dengan  institusi
pemerintah baik sipil mavpun militer terus dibina dan  dipertahankan,
Perusahaan mulekukan pendekatan institusional secars proporsional kepada
institesi pemerintah melalul berbagai aktifitas seperti program szilatorahmi,
pemenuban  terhadap  peraturan  pemerintal, dukungan  terhadap
penyelenggarsan program pemerinteh, kontribusi dalam  pembangunan
infrastruktur dan sarana sosial, kerjasama dalam pengembangan ekonomi
produktif bagt masyarakat sekitar dan lain-lain,

Perusahaan pun memastikan adanya letersediasn sumber daya (udger
dan waktu kerjn} bagi akuifitas-aktifitas diatas seperti menunjuk penangpung
jawab dalam melakokan sktifitas tersebut dan mengalokasikan sejumlaf
bidger dan waktu kerjz dalam rencans akiifitas sesuai dengan target yang
telah ditenfukan oleh perusahaan,

1. Public Communication

Penctapan jenis informasi yang dapat dan perlu disampaikan kepada
publik diserahkan kepada masing-masing perusahaan sesuai dengan tingkat
kepe;xﬁngannya. Informasi  yang  dikeluarkan  bersifat  dapat
diperiangpungjawabkan  kebenarannya, berdaya  guna‘bermantaat,
disampaikan secara komunikatif sera tepat sasaran. Perusahaan inemiliki
target cudience yang akan menerima informast sesuai dengan  lenis
informasinya. Hal ini dimaksudkan agar penyampaian informasi fepat sasaran.
Target audience tersebut adalgh ;

Investor/shareholder
Pelaku pasar/bisais

Pemerintah

o Customer

» Karyawan
« Manajemen

» Masyarakat umum
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Metade peanyampaian informasi dilakukan dengan menggunzskan dua
alternatif sesual dengan kebutuhannya, vakni;

» Dalam bentuk komunikasi langsung secara terbuka dengan mengundang
target aundience, seperii dialog interaktif, monitoring briefing, apel pagi,
saraschan dan lain-lain

« Disampaikan secara tidak Jlangsung melalut media internet, websie
perusshean, milis, bulfesin, majaiah, papan pengumuman, surat kabar,
tabloid, televisi, radio dan fain-lain.

Selain  melakukan kepiatan-kegiatan  distas  dalam  penysmpaian
informasi, perusahaan pun melakukan kebijakan dimana perusshaan memiliki
kebijekan yang mengatur hubungan dengan investor {investor relatior) dan
media (media refation),

Pelaporan Kepada Publik

Scbagai bentuk pelaporan  kepada publik terhadap implementasi
Corporate Social Resporsibility, maka perusahaan membuat sustoinability
repor: yang melingkupi pelaporan pada aspek Hngkungan, sosial dan ekonomi
yang dikeluarkan (dipublikasikan) 1 tahun sekali. Sustuinability reporting
dibuat berdasarkan atau disesuaikan dengan standar Global Reporring
Initiatives tahun 2002

Verifikasi dilskukan oleh pihak ketipge vang independent dan memiliki
kompetensi serid tersertifikasi guna mengull keabsahan isi data dari
sustainability repori yang akan dipublikasikan kepada khelayak umum.
Dengan dilakuizzﬂinya verifikas, maka sustainability report dapat dijamin
akuntabilitasnya sehingga terhindar dari kemungkinan terjadinya pertikaian
dan manipulasi data.

4.2.2 180 26060

Untuk dapat menggambarkan ruang lingkup dari seciol responsibility,
mengindentifikasikan secara relevan isu-isunyas dan umiuk menyiapkan
pricritas—prioritasnys, sustu perusahasn memijuk peda subjek-subjek inti
scbagai berikut:

» orgamizational governarcy;

Univarsitas ndonesia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



72

s human rights;

e labour practives;

» the enviromment;

» fair aperating practices;

» gonSHMIEr (Ssnes; and

o community involvement and development

Suatu perusahaan perlu memperhatikan subjek-subjek infi tersebut,

ditnana perusshaan sangat perlu mempertimbangkan dan menjalankan semua
subjek inti dan isu—isu vang saling berketergantungan disbanding hanya
berkonsentrasi pada satu isu saja. Dengan kata lain perusahaan tidak dapat
memilah-milsh iss vang akan dilaksanakan fanpa pengecualian dalam
menjalankan social responsibility.

Gambar4,]
Tujah Subjek Inti Corporate Social Responsibility Dalam ISO 26000
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1. Organizational Governance
Orgonizational governance adalah suaty sistim dimans suatu organisast
membuat dan menjaiankan keputusan-keputusannya. Tergantung pada ienis
organisasinya, sasaran hastl ini dapat digambarkan oleh para anpgota
organisasi, para pemilik, konstituen atau yang lainnys. System pengelolaan
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dapat berancka ragam, bergantung pada ukuran dan jends organisasi serta
kondisi ekenomi, politik, budaya dan konteks sosial dimana organisasi
tersebul beroperasi. Meskipun proses-proses pengelolaan dan strukwr yang
ads berancka ragam, system pengelofaan int biasanya dipimpin oleh seorang
atau sekelompok orang yang mempunyai otoritas dan fanggung jawab untuk
mencapal tujuan dari organisasi,

Pengelalagn  organisasi dalam  konteks tanggung jawab  sosial
mempunyai karakieristik yang khusus, dimana bermakna guna meningkatkan
kemampuan organisasi tersebut dalam menerapkan prilaku yang bertanggung
jawab secara sosial. Karakter khusus ini berawel dari fakta bahwa suatu
organisasi harus memiliki tujuan sosial dalam setisp pengambilan kezﬁutusm
guna mewujudkan prinsip-prinsip dari akuntabilitas, transparansi, prilaku etis,
kepentingan stakeholder dan legal complianee.

Proses pesgambilan keputusan dan strukiur berguna dalam menjalankan
tanggung jawab sosial dimans mereka membudeyaken penggunaan prakiis
dari prinsip—prinsip yang ada dalam corgorate sociol responsibility.

Setiap organisasi memifiki bentuk-bentuk  proses  pengambilan
keputusan dan struknur, Dalam beberaps hal (seperfi perusshaan yang besar
dan badan usaha pemerintah) system ini memuhgkinkan terlinat sangat formal,
canggih dan bahkan tunduk pada bukum dan peraturan yang beriaky, Didalam
kasus~kasus yang lain (sepetti perusahaan-perusahaan kecil} system ini serihg
terlihat informal dan tidak dengan jelas menggambarkan fingkat kewenangan
dan tanggung jawab dari individu yang membuat keputusan-keputusan atas
nama perusahaan, Bagaimana pun semua organisasi {perusahaan) perlu
memiliki proses, system dan struktur vang tepat guna membuat hal tersebut
memungkinkan agar organisasi dapat menerapkan prinsip-prinsip dan
praktek—prakick dari tanggung jawab sosial,

Suatu perusshzan perlu secara  berkala meninjsu  ulang  proses
pengambilan keputusan dan struktumya untuk meningketkan kemampuan
perusahasn guna: Menciptekan dan memelihara snatu kondisi dimana prinsip—
prinsip dari transparansi, perilaku beretika, akuntabilitas, legal compliance,

Secars efisien menggunakan Keuangan, kewnjaran dan smnber daya manusia,
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serta memastikan keterwakilan dari kelomgook-kelompok {(fermasuk wanita,
rasial  dan  einik) dalam  posisi-posisi  senior  dala perusshaan,
Menyeimbangkan kebutshan perusahaan dan stokeholdernya, Menyelraskan
komunikasi dua arsh amara perusahaan dengan stokehoidernya puna
mempertimbangkan kepentingan dart siakeholder, Mendorong keikutsertakan
vang lebih besar dari karvawsn dalam pengambilan keputusan perusahaan
mengenal isu tentang tanggung jawsb sosial, dan Mendelegasikan secara
seimbang atas tanggung jawab kepada masing-snasing karyawan

. Hoamoan Riphts

Hak =zasi manusic merupskan hak-hak dasar yang diberikan untuk
serona manusia karena mereks semus mervgekan mahluk hidup, One may
membagi hak azasi manusia kedalam duza katepor] yang luas, Kategoni yang
pertama berhubuogan dengan sipil, hak—hak pilitik dan termasuk hak-hak
uatuk hidop dan kebebasan, persamaan didepan hukum dan kebebasan
berpendapat. Kategori vang kedua berhubungan dengan hak—hak ekonomi,
budaya, sosial dan termasuk hak-hak untuk bekerja, hak untuk makan,
pendidikan dan jaminan sosial.

Hak azasi manusia pada dasarnya hersifat tidak dapat dipisahkan, tidak
dapat dihilangkan, universal, tak terpisahikan dan saling bergantungan: Hak
azasi manusia bersifet tidak dapat dipisahkan, dimana karena hak gzasi
manusia dimiliki setiap orang karena merckd itu umat manusia, Hak szasi
mantsia tidak dapat dihilangkan, dimpana hak azasi tersebut tidak ada seorang
pun yang dapat merampas batk itu oleh pemerintah atau lembaga-lembaga
lainnya, Hak azasi manusia bersifat wniversol, karena hak azasi tersehut
berlaku bagi semua orang tanpa melihat statusnya, Hak azasi manusia bersifat
tak terpisahkan, dalam srti bahwa hak—hak membawa artl yang sama
pentingnys, Hak azasi bersifat saling bergantungan, dimana perwunjudan
tersebut merupakan perwujudan darf hak—hak lainnya

ISC 266060 membagi permasalahan hak azasi manusia kedalam beberapa
isu-isu ulama, yaitu:
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a. Due Diligence

Dimana suaty perusshaan perly memperhatikan: Negara dimeana
perusahaan tersebut beroperasi atau dimana perusahaan itu beraktivitas,
Potenst dan dampak-dempak potensial hak szasi manusia yang disebabkan
oleh aktivitas perusahaan, Pelecehan atas hak azasi manusia yang difimbulkan
akibat oleh tindakan~-tindakan dari tiaptiap kesatuan aktivitas yang
berhubunpan dengan peruszhaan, Merumuskan suatu kebijakan tentang hak
azasi manusia untuk sebueh organisasi sehingsa memberikan bimbingan
kepada individu-individe yang berada di dalam organisasi dan mesmilih
dengan tepat yang berkaitan dengan organisasi, MenafSirkan yang sktivitas
vang akan diusulkan dan yang sudah ada yang memiliki pengaruh terhadap
hak sazasi manbsia sesuai dengan jenis dan Jokasi aktivitag Yersebut, dan
Mengitegrasikan kebijakan hak azasi manusis kepada seluruh elemen
organisasi

b. Hsueman Righits Risk Situations

Cq

Perusahadn-perusshaan pertn mengambit fangkah vang spesifik ketika
berhadapan Jangsung dengan situasi-situasi yang ditandai oleh: Konflik atau
ketidakstabilan politik, atdu situasi-situasi kemiskinan, muosim kemarau atay
bencana alam, Keterlibatan didalam sktivitas penggalian atay aktivitas lainnys
yang dapat dengan nyata thempengaruhi sumber days alaln seperti ait, httan—
hutan ateu atmosfer dan juga menggangge komunitas masyarskat, Redekatan
aktivitas perusdhaan dengan penduduk pribumi, Aktifitas yang berdampak
pada anak-anak atau melibatkan anak-anak, Budays korupsi, dan Keterlibatan
dalam supply chain yang dilaksanzkan berdasarkan atas tindakan vang
informal tanpa adanya perlindungan hukum
Avoidarnce of Complicity

Suatu area yang sangat penting menyangkut potensi keterlibatan yang
berhubungan dengan secwrity orrangemerds, sopertic Perusahaan perlu
memverifikasi babiwa aturan-aturan keamapan mereka menghormati hak azasi
manusia dan bersifat konsosten dengan standar intemasional dan norma-
norma  hukum, Memiliki  prosedur-prosedur  keamanan yang  ampu
mencegah siksaan, kekejaman, tidak manusiawi atau menuminkan derajat dan
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memforsir ienags karyawan, Personil keamanan (pekeria atau yang dikontrak)
harus cukup terlatih, termasuk didalamnya setia kepada standar-standar hak
azasi manusia, Perusahaan perlu mengembangkan peraturan-peraturan yang
jelas dalam mempekerjakan fenaga keamanan dan tidak menggunakan
personol keamanan yang memiliki catatan tentang pelanggaran—pelanggaran
kak azasi manusia, Keluban-keluhan mengenai prosedur—prosedur keamanan
atau personil harus ditindak lanjeti dan diselidiki dengan segera dan secara
indeperdent, dan Bils menggunakan jaszx keamanan dari militer atau dari
kepolisian agar dapat dipastikan mencegah teradinya pelanggaran—
pelanggaran hak azasi manusia. Termasuk didalarnya melakukan pelatihan
vang cukup untuk steff dan pemantauan pritaku staff

. Discrimination aid Vuinerable Groups

Larangan pembeda-bedaan merupakan saiah satu dari prinsip-prinsip
pokok darz hukwm hak azasi manusia intemasional. Dimang setfap perusahaan
tidak dibenarkan mengambil pertimbangan keputusan berdasarkdn suatu
alasan yang tidak sah. Alasan-alasan yang tidak sah dalam membeda-bedakan
adalah ras, warna kulit, jenis kelamin, usia, status perkawinan, bahasa, agama,
berpendapat lzin atan politis, Negara, kesuktan, orientasi seksual atau
HIV/AIDS, cacat tubuh, kehamilan dan lainnya.

Suatu perusshaan seharusnya: Berhati-hati dan dapat memastikan
bahwa tidak metakukan diskriminasi kepada sidpapun untuk setiap alasan—
alasan yang tidak pada tempatnya, Wanita memiliki bak untuk tidak dibedakan
dalam hal pendi{ﬁi{an, pekerjaan, ekonomi dap kegistan-kegiatan masyarakat
seperti permasalahan pernikahan, keluarga, dan hak atas kesehatan mereka,
Suatu organisasi perlu berperan untuk dapat raemastikan bahwa para penderita
cacat baik wanita maupun laki-lski dihargai martabatotonomi dan
keikutsertaan penuh di dalam masyarakat, Anale- nak berada pada posisi yang
lemah oleh karena status mereka vang masith sangat dependent. Semus
tindakan vang berpengaruh atau berpotensi kepada anak-anak periu lebih
dipertimbangkan lagi, Perusahaan perlu menghormati hak—hak orang pribumi
yang dapat diterapkan kefika menyelesaikan suatu aktivitas, dan Perusahaan
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periu berperan untuk membudayakan suafu suasana rasa hormat atas hak azasi
manusia dari para pekerfa musiman dan keluarganya.
e, Resplving Grievances
Suatis perusabaan perlu menetapkan mekanisme—-mekenisme perbaikan
vntuk para pekerja prusahaan dan stakeholder perusahaan, Agar mekanisme—
mekanisme tersebut berindan dengan efektif, perusahaan sehamsnya :

s Legitimate: dimana struktur governancenya jelas, transparan dan
independen untuk memastikan bahwa tidak ada kekbawatiran akan
proses keluhan tersebut.

o Accessible: dipublikasikan kepada mereka yang menginginkannya dan
menyediakan bantuzan vang cokup untek para pibak yang terksit dalam
menghadapi kendala-kendala dalam mengaksesnya, seperti bahasa,
melek huraf, kesadaran, keuangan, jamk atau ketakutan akan
pembalasan,

* Predictable: iclaskan dan kenalkan sctisp prosedur dengan keranpka
wakty mntuk masing masing tahapan dan memperjelas jenis-fenis
proses dan hasil yang dapat (tidak dapai} lakukan, seperti juga
pemahaman dari proniforing atas implementasi setiap proses,

» Eguitable: parz pihak vang diragikan perlu mempunyai akses yang
layak kepada sumber informasi, nasihat dan keterlibatan abli dalam
suatyr proses keluhan yang adil dan ferminology vang pantas.

s Rights-compatible: suaty hasil dan perbaikan-perbasikannya harus
sesual dengan standar hek azasi manusia intemasional

s Tronsparant; proses dan hasil dari suatu permasalghazn harug &
ungkapkan kepada publik dan mengutamakan kepentingan publik

{.  Ciwi and pofitical Rights
Suatu perusahaan haros menghormati hak hidep setiap individy,
sehingga perosshaan perlu menghormali hak untui: Kebebasan berpendapat
dan bebicera, dan tidak memaksaken kehendak kepads siapapun, bahkan
ketika orang menyatakan kritikan kepada perusshaan, Kebebasan berserikat
dan berasosiasi, Mancari, menerima dan menppamberkan informesi dan
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gagasan-gagasan melajui media yang ada tanpa mengenal batasan, dan Proses
yang adil dalam dengar pendapat pada setiap pengambilan keputusan
. Economic, Social and Critural Rights

Perusahaan daput berperan akiif dalam menghorhati hak-hak tersebut
dengan menahan dirt dari tindakan-tindskan yang menghalangi  stau
merintang! tercipianya perlindungan atas hak-hak tersebut dan secara proaktif’
membanty mengamankan terciptanya pencapaian tersebut. Dua contohnya
seperti dibswah ini ;

» Seuatu perusshaan mestinya tidak secarn langsung atau membatasi
atay membalasi akses untuk suaty produk sumber daya penting, seperti
air misalnya, Schagai contoh, dalam setiap proses produksi mestinya
karyawan tidak dibsfasi untuk mengunakan sumberdaya air untuk
diminum,

+ Pzrusahaan jugs perlu menghormati Hak-hak sctiap orang guna
merasakan kenyamanan yang dapat dicapai dari kesehatan mental dan
fisik mereka. Sampai akhirnya, suaty aktivitas, barang dan jasa, begitu
juga proyek-proyek baru memerlukan suatu  penilaian  atas
kemungkinan adanya dampak-dampak yang mempengaruhi hak azasi
manusia, keschatan dan keamanan, termasuk juga mereka para
populasi masyarakat sekitar dan para pengguna akhir

. Fundamental Rights ot Work

Pada bagian ini menyatakan bahwa perusabiaan dalam menjalankan hak
azasi manusia Harus scsuai dengan kebijakan Organisasi Buruh Dunia (JLO)
tentang hak-hak pokok tentang ketenagakerjsan {perburuhan), ini termasuk:
Hal—hak kebebasan berserikat, Penghuapusan pemaksaan kegfa atau kerjs yang
dipaksakan, Menghapuskan penggunaan baruh anak-anak, dan Penghapusan
pembedaan dalam ketenaga ketjaan

. Labour Proctices

Praktek ketenapakerjaan pada sustu perusshasn meliputi semua
kebijakan - dan  prektek-praktelmya berkenasn dengan pekerjzan yang
dilaksanakan di dalam, coleh ateu atas nama organisasi.  Praktik
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ketenagakeriagn termasuk juga didalamaya perekrutan dan promosi jabatan,
kedisiplinan den  prosedur-prosedur, pemindahan dan relokasi pekers,
pemberhentian  tenaga  kerjs, pengembangan  pelatihan—pelatihan  dan
keterampilan-keterampifan, kesehatan, keamanarn dan kebersihan industri dan
setiap kebijakan atau prakiek yang mempengaruhi kondisi-kondisi pekeriaan
150 260600 membagi permasalahan Lobour Practices kedalam beberapa

isu—isu utama, yaitu:
Enwployment and Employment Relationships

Setiap Negara wmenyediakan suafu  kerangka hukum  mengenai
katenagakerjaan vang mesti dilaksanakan. Meskipen system hukum yang
herbeda-beda akan tetapl hubungsn kefenagakerjaan memiliki suate konsep
yang umiversal. Suatu perusahsan perlu: Percaya bahwa performa semua
karyawan adalah kinafja dari setiap pekerja, Tidak mencari-cari slasan untuk
mengindari kewajiban perusahaan yang tertulis secara fepal dalam perjanjian
kerja, Mengenali belapa pentingnya mengamankan hubungan pekerja baik
dengan individu-individu pekerja maupun dengan masyarakat sekiter,
Wenyediakan informasi yang layak, tepat wakfu dan keberadean serikat buruk
vang ada, bersama—sama memikirkan bagsimana caranya mengurangl efek
yang tidek diinginkan daiam penerapan kebijakan-kebijzkan perusshaan
dalam menjalankan operasinya, Hapuskan perbedean-perbedasg dalam
praktek ketenagaketjaan dan memperiakukan hal yang sama terhadap wanits,
penvandang cacat dan kelompok—kelompok vang lemak, seperts para peketja
yang lebih tua atau yang lebih mwda, migran dan masyarakat pribumi, Tidak
mencari pekerja dari perusahaan—perusahaan tenaga kerja guns memutuskan
hubungan tanggung jawab perusahaan terhadap pekeria, Tidak mencari
keuntungan dari tindakan yang 4idsk adil, mengeksploitasi atau praktek-
praktek yang yang tereela terhadap mitra pamsahaarz, para pemasok dan sub
kontrakior, dan Bila perusahaan beroperasi sscara internasional berikan
prioritas kepada karyawan jokal, baik pemberian jabatan maupun promosi dan
kemsuiuan Negara tersebut. Hal ini termasuk sowrcing dan pendistribusian
kepada perusahaan—perusahaan lokal ditnana perusahaan tersebut beroperasi.
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b. Conditions of Work aud Social Protection

Perlindungan sosial memiliki peraman yang sangat penting dalam
menjaga martabat manusia dan menctapkan suab: pengertian alas kewajaran
dan keadilan. Suatu perusahaan perlu: Mengkonfirmasikan bahwa kondisi-
kondisi pekerjasn mematuhi hukum nasional dan persturan-peraturan sema
relevan dengan standar—standar perburuhsn intemasionsl, Meminimalkan
perbedaan mengenat standar—standar perburchan dengan standar yang berlaku
internasional yang dikeluarkan oleh L0, Memberlakukan kondisi~kondisi
yang layak atas gaji, jarn kerja, libur mingeuan, kesehatan daa keamanan,
periindungan pergauian, Memberikar, gali yang setimpal dan memberikan
perjanjlan~perjanjian  yang lavak sesuai asiuran hukum  nssional dan
memberiakukan praktek-praktek kerja vang layak pula, Memberiken gaji
langsung kepada pekerja terkait, potongan dan pesgurangan diizinkan dalam
batasan kerangka hukum dan pecjanjian pekerjaan, Mengenali jaminan sosial
yang berlaku pada Negara dimana perusahsan tersebut  beroperasi,
Menghormat! hak para pekerja untuk bekerja dengan normal aw jam kerja
yang sudsh disepdkati, peraturan—peraturan stau perjarijian keda, Membayar
komgensasi uniuk para pekerja yang lembur menujuk hukum sdasional dan
kebisaan, dan Mengizinkan karyawan ihelakukan kegiatan sasional,
keagamaan dan wadisi-fradisi.

c. Saocial I)r‘alag::i;f

Efektifitas dari social dalogue memberikan spatu mekanisme untuk
mengembangkan kebiiakan atan menemukan solusi-solusi atas permasalabun
dalam memperiimbangkan prioritas-priornitas dan kebutshan-kebutuhan dari
pemberi kerja dan pace pekerja, dan hasil gkhirmva akan menyelaraskan
hubungan antarz organisasi dongan masyarakat sekitar,

Suatu organisasi perlue: Memahami betapa pentingnya soofad dialogue
dan mengaplikasikannya Jalam kegiatan berorganisasi, Menciptakan peluang
untuk social diclogue dan menjalankan fongs! tanggung jawab social melalui
mekanisme ini, Tidak menghalangi atan menakut-nakuti pars pekerja dalam
mewujudkan hak-hak mereka dan bergabung dalam serikat buruh, organisasi
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mereka sendir! atay dalam pengikatan perianjian, Tidak memecat atau
mendiskriminasikan pekerja, mengancam upiuk merelokasi atay meng-
outsource pekerjaan atau menghalangi pekerja yang berkeinginan membentuk
atau bergabung dengan organisasi buruh, dan Memberikan akses kepada
serikat pekeria dengan pembuat keputusan, akses ketempat kerja dan mereka
yang mewakili, akses kefasilitag-fasilitas dan informasi-informasi lainnya.

. HMeaith and Safety at Work

keselamatan den keamanan kerja berhubungan dengan periakuan dan
pemelibaraan atas tingkat keselamatan fisik, mental dan kesgjahtersan sosial
dan pencegahan atas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi yang
disebabkan oleh kondisi kerja, resiko-resiko yeng kurang baik dan Hingkungan
yang mempenganihi psikologis dan fisiologis dari para pekerja.

Perusabaan periu: Mencari unfuk memahami den mengendaliken
keselamatan dan  resiko keamanzn dalam  menjafenkan  aktivitasnya,
Menganalisis kecelakaan—kecelaknan pexerjaan dan penyebab-penyebabnya
dan penmasalahannya guns memberikan pemahaman-pemahaman agar dapat
mencegatinya, Memahami dan menjalankan prinsip-prinsip keselamatan
industri termasuk hirarki pengendalian, penpganti, rancang bangun, prosedur
pekerdaan, adminstratif dan pesalatan pelindung pe}oraz;gan, Mengadopsi
system Keselamatan dan keamanan kerja vang didasari pastisipasi aktif dari
pekerja guna menjalankan dan menghormati hak-~hak pekerja
. Human Developient

Pengembangan manusiz dapat juga berdpa labour practice dimana pars
pemberi kerja ddpat mengginakan kebijakan dan inisiatif-inistatif vang
mengarah kepada pengembangan manusus metalui isu-isu sosial yang penting
melalui peningkstan kapasitas dam kinerja individu. Peningkatan tersebut
dapat mengacu pada pengalaman, kemarapuan dan Keeakapan,

Suatu perusahaan perlu: Menyediakan akses kepada pengembangan
keterampifan, pelatihan dan peluang untuk memajukan katier para pekerja
tanpa membeda-bedakan, Mempedulikan keluarga pekerfa  dengan
memberikan waktu keria yang layak, Tidak membeda-bedakan atas dasar ras,
wama kulit, jenis kelamin, orieniast sgksual, apama, politis, kebangsaan, asal
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usul, usia atay HIV/AIDS dalam setiap pelaksanan ketenagakerizan, termasuk
juga dalam hal pereknuan, pemilihan, pelatiban, promosi dan pemecatan, serta
Mengambil tindakan yang positif entuk memfungsikan perlindungan dan
kemsgiuan dari kelompok—kelompok mtinoritas seperti pekeja pribumi, pekerja
urban dan pekerja penyandang cacat.

. The Environment

Setiap keputusan dan akiifitas dari perusahasn mempunyau suatu
dampak terhadap lingkungan sekitar, Dampak-dampak ini dapat berkaitan
dengan penggunsan energl dan sumber daya alam, penciptaan polusi dan
produk sisa, vang berdampak pada akfivitas perusahaan dan habitat alami.
Perusahaan perfu miengadopsi pendekatan yang terintegrasi untuk mengurangi
dampak lingkungan mereka,

I5() 26000 membagi permasalahan The Environment kedalam beberapa
isy-is1 wiama, yaia
. Prevemtion of Pollution

Suaty perusahaan dapat memperbaiki kualitas lingkungannya desgan
pencegahan polusi termasuk péncemaran udara, aif, penetralan limbah cair dan
padat, pencemaran fanah dan lahan, penggunaan dan pembuangan bahas kimis
vang beresiko dan berscun, dan polusi lainnya yang dibasilkan oleh akiifitas,
produlk-produk dan jasa perusabaan. Guna meinperbaiki kuaittas lingkungan
sustu perusshaah perfu; Mengidentifikasi polust dan produk sisa dari setiap
aktivitas-aktivitasnya, produk~produknya dan jasa, Memastikan, mencatat dan
melaporkan setiap keadasn dan keadaan yang signifikan yang mempengaruhi
polusi dari setiap aktivitas, produk dan jasanya, Mengemukakan kepada
publik tentang jumlah dan jenis—jenis pencemaran yang relevan dan yang
berbabaya serta penggunzan bahan yeng berbahaya dan membuangnya
sebagai akibat dari aktivitas perusahaan, dan Menjalankan suate program
secara sistematis untok mengidentifikasi dan mencegah pemakaian baban
kimia yang dilarang
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b. Sustainable Resovrce Use

Untok dapat memastikan ketersediaan sumber daye pada masa yang
akan datang, pola-pola Konsumsi dan produksi saat ini perlu diubahk untuk
memastikan perusahaan menjalenkan sesual dengan kapasitas kersampuan
bumi, Suatu perusahaan periy; Mengidentifikasikan sumber energi, air dan
material lainnya dalam  menjalankan aktivitas, produk dan jasanya,
Memastikan, mencatat dan melaporkan setiap penggunaan dari sumber energi,
air dan material lainnva yang berbubungan dengan aktivitas, produk dan
jasanys, Melokukan penghematan atas penggunaan sumber energ, alr dan
material lainnya, serta mempertimbangken aktivifas terbaik dan mencari
alternatif lainnya, Mengidentifikasi peluang menggaontikan energi tak
terbarvkan dongan energl terbaharukan, dan Mengatur sumber daya air guna
memastikan pemakaian air dengan bijak

e. Climate Change Mitigation and Adaptation

Emisi gas rumah kaca {greembouse gas) dari aktivitazs manusis
merupakan penyebab perubahan iklim global, yang mempunysi dampak pada
kehidupan alami dan lingkungan mantsia. Hal seperti int dapst kita jihat
dengan tidak menentunya iklim seperti pola cirah hugan, seving terjadinya
cuacg-cuaca yang sangatl extrim, peningkatan permukaan laut, perubshan
ekosistern, pertenidn dav perikanan.

Perusahaan perlu; Menidentifikasi sumber daya langsung dan tidak
tangsung yang berkaitan dengen emisi rumah kaca dari setiap aktivitas, produk
dan jasa perusahaan, Mengukur, mencatat dan melaporkan semua jeris
pencemaran yang berhubungan dengan aktivitas, produk dan jage perusahaan,
Melakukan tindakan lasgsung maupun Sidak langsung dalam mengurangi
emisi rumsh haca yang berhubusgan dengan akiivitas, produk dan jasa
perusahazn, Bekerja keras untuk mengurangi ketergantungan pada bahan
baker fosil, menggunakan tekmologi yang ramah lingkungan dan
menggonakan sumber energi torbarukan berhvbungan dengan  aktivitas,
produk dan jasa perusahean, dan Mencegah pelepasan emisi rumah kace yang
menyebabkan menipisnya lapisan ozon dari proses-proses atau perslatan
heating, ventilation and eir conditioning (HVAC)
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4. Protection and Restoration of The Natural Envirgument

Suatu perusshaan dapat berperan akiil dalam tanggung jawab soslal
melaiui keglatan perlindungan dan pernulihan lingkungan dan menyediakan
tindakan sosial dan ekonomi. Suatu perusahaan periu; Mengidentifikasi
potensi dampak vang Kurang baik darl aktivitas, produk dan iasanya terhadap
kelangsungan ekosistem dan keanckaragaman hayati dan memastikan vatuk
mengilangkan atay memperkecil dampak ini, Bekerja keras untuk menghindari
hilangnya okosistem alam  dan  kemudian  memulibkannys, dan
Mempenlimbangkan mwlai melakukan strategi yané terintegrasi  untek
mengelola tanzh, zir dan ckosistem dengan melakukan konservasi dan
penggungan dengarn cara yang tepat

5. Fair Operating Practices

Dalam kaitannys dengan tanggung jawab sosial, fabr operaiing
merupakan bagaimans perossheaan dapat menjalanksn suatu hubungan
dengan crganisasi-organisasi lainnya dengen membudayakan hal-hal vang
positif. Falr operating merupakan budays yang bepetika dalam suaty
pergaulan organisasi dengan organisasi lainnya. Hal ini termasuk antars
perusahan, pemerinteh, pemasok, pemborong, pesaing dan asosiasi dimana
mereka bemaung.

ISC 26000 membagi permasalahan Fair Opegrating Practices kedalam
beberapa isu-isu utama, yaitu:

a, Anti-Corruption

Korupsi dapat mengikis suatp Hngkungan yang beretika dan dapat
menghasilkan seatu resiko yang akan bechadapan dengas tindakan keimins!
(tuntutan pidana), akibat lain dari korupsi, korupsi juga dapat menimbulkan
pelanggaran atas hek azasi manusia, mengikis proses politis, perusakan
Hngkungan kerja, meniadakan kompetisi dan menghalangi pemerataan
penghasilan dan pertumbuban ekonomi.

Untuk mencegsh korupsi dan penyuapan perusabaan  sehanusnya:
Mengimplementasikan, menerapkan dan memperbaiki kebijakan-kebijakan
dan prakiek-prakiek yang mencepgah tindakan korupsi, rekayasa pembusyacan,
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penyuapan dan pemerasan, Mendukung para pekerja dan agen dalam usaha
rnembasmi penyuapan dan korupsi dan memberikan insentif asat keberhasilan,
Meningkatkan kesadaran dari karyawan dan agen tentang korupsi dan
bagaimana caranya mencegah korupsi, Mengkonfirmasikan temlang sistem
penggaiian kervawan dan apen bahwa telah sesual dan untuk jasa vang sah
sals, Mendorong karvawan dan agen untwik melaporkan pelanggaran-
pelanggaran kebijakan perusahaan melalui mekanisme-mekanisme yang
rmemungkinkan tanpa ada rasa ketakutan, Memastikan bahwa pelanpgaran-
pelanggaran yang terjadi akan ditindak sebagai tindakan kriminal dan diproses
sesual hukum yang berlsku, dan Bekerja untuk menentang korupsi dengan
cara meniatankan prakick~praktek vang sewajamys
Responsible Polifical Involvemeni

Perusahasn dapat mendukung proses politis dan mendorong dari
kebijakan pengembangan kebijakaen publik yang berpuns bagi masyarakat
secara keseluruhan, Ferusahisan juga perlu menghindar prilaku-priiaku yang
dapat mengikis proses politis seperti manipulasi, intimidasi dan pemaksaan.
Suatu perusahaan peclu: Melatih dan meningkatkan kesadaran karyawan dan
agen—agen tentang keterlibatan dan konéribursi polizis vang bertangguag jawab,
Memulai keterbukaan dalam melobi, keterlibatan dan kontribusi-kontribusi
politis, Mczzeta})kan perunjuk-petunivk  dan  kebijakan—kebijakan untuk
mengendalikan  aktivitas menyimpang aas nama perusahasn, Hindar
kontribusi-kontriblisi bersifat politis dalam suatu usaba untuk mengendatikdn
pembuat kebijakan, dan Hindar aktivitas lobi dengan memberikan keterangan
yang salah, penyajlan yang keliry, ancaman afau paksaan
Fair Compefition

Antl competitive dapat menimbulkan kerugian bagi reputasi perusahaan
dengan stzkeholdernya dan dapat menimbuikan permusalaban hukum. Ketika
perusahaan-perusahaar menolak untuk terlibat dulam prilaku anti kompetitit’
akan mempunyar dampak tidak ferciptanya suaty iklim toleransi yang
bermanfaat bagi setisp orang.

Untnk membudayakan foir competition, perusahaan perlu: Menjalankan
aktivitasnya sesuai dengan undang-undang persaingan yang berlakn dan

Universiias Indonsesia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB Ul, 2008



86

bekerja sama dengan permegang oforitas, Yelapkan prosedur-prosedur dan
aturan  lain  untuk  mencegsh terjadinys  prakiek  anti  kompefitif,
Mempromesikan kesadaran akan pentingnya menjalankan undasg-undang
persaingan dan  melsksanakan kompetisi vang f@ir, dan Mendukung
kebijakan-kebijakan publik yang mendorong kompetisi termasuk  anti
monopoll dan antt dwmping dan menjalankan peraturan-peraturan loksl

» Promoting Social Responsibility in The Sphere of Influence

Suatu organisasi, terroasuk juga organisasi publik dapat mempengaruhi
organisasi-organisasi lain melalui keputusan-keputusan mengenai pengadaan
dan pembelian dan lebih luasnya dalam velue chain, dan dapat juga melalui
kepemimpinan dan mentorship puna mempromosikan prinsip-prinsip dan
prakiek-prakiek dari tanggung jawab sosial itu sendiri.

Suatu organisasi perhr memperhatikan prilaku yang etis, sosial,
fingkungan dan persamaan jenis kelamin, termasuk joga kesehatan dan
keamanan dalam pembelisn, pendistribusian dan memberiakukan kebijakan--
kebijakan, mendorong organisasi-organisasi lain untuk melakukan kebijakan~
kebijakan yang serups, membudayakan pembagian yang adil stas bigya-biays
danr denefity dari pencrapan praktek-prektek yang bertangpung jawab
sepanjang value chain, dan berperan aktif dalam mengambil bagian dalam
mengangkat kesaderan organisasi-organisasi lain dengan suatn hubungan
dalam isu~isu dan prinsip—prinsip dari tanggung jawab sosial
Respuct for Property Rights

Hak milik meliputi harta fisik dan kekayasn intelektual vang
didalamnya termasuk tanah, hak cipta, hak paten, hak-hak moral dan hak-hak
lainnya. Suats orpanisasi perfu: Menjalankan kebijakan-kebijakan dan
prektek-praktek yang membudayakan dan mengembangkari raga hormat atas
hak milik, dan Tidak terlibat dalam aktifitas yang dapat melanggar hak milik,
termasuk pemalsuan dan perusakan
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6. Consumer Issues

Dalam prakieknyz perusahasn akan menyediakan berang-barang dan
jasa kepada konsumennya, sehingga perusahaan memiliki sebuah tangpung
jawab kepada konsumennya. Dalam ISQ 26008, Consumer issues verdini dari:

. Fair Marketing, Information and Corttractual Practices

Pemasaran yang adil, informasi yang layak dan praktek-praktek yang
sesuat dengan Kontrak memberikan kesempatan kepada konsumen unmtuk
membuat keputusan-keputusan yang berhubungen dengan pembelian dan
dapat membandingkan karakteristik psda produk—produk dan jasa yaug lain.
Perusahaan dapat menyediakan informasi—informasi berkaitan dengan produk
dan jass yang dapat dipahami oleh konsumen. Fair conractual
memuogkinkan dapat melindungi para permasok dan komsumennya yang
mungkin timbul dari ketidakseimbangan dalam bersegoisasi.

Suatu perusahiaan dalam melakokan bisnisnya perle melakukan: Tidak
teriibat dalam prakick-praktek yang bersifat menipy, menyesatkan, curang
atau tidek adil, termasck menghilanglan kemungkinan informasi yang ada,
Melakukan pemasaran dan pengiklanad dengan jelas, Secare jelas
mengungkapkan detail harga (termasuk pajsk), terminology dan kondisi
produk dan jasa, tingkat bunga, jumlsh angsuran dan tenggal jatuh tempo
pernbayaran  angsuran, Memperkuat klaim atas  pemyataan—permyataan
berkaitsn dengan menyvediakan fakte-fekita dan informasi-informasi
mendasar, Menyediakan informast yang lengkap, akurat dan dapat dimengerti
mengenal barang dan jasa, kualitas, keamenan produk serta alamat perusahaan
termasuk nomor telepon, dan Dalam pembuatan konfrak, harus melziaskan
dengan adil dan jelas serta menyediakan informasi yang jelas dan cukup
mengenai harga, terminology, kondisi-kondisi dan biaya-biaya

Protecting Consumers health and safety
Perlindungan  kesehatan dan keamanan konsumen dapat diantikan

sebagal menyediakan produk—prodek dan jass vang bersifat sman dan tidak
membawa resike yang akan merugikan ketika digunakan atan dikonsumsi oleh
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konsumen termasuk juga memberitahukan kepada konsumen intruksi-intruksi
wang jelas mengenai penggunaas yang aman.

Dalam melindungl  keschatan  dan  keamanann  konsumen, suaty
perusahaan perly mengambil tindakan-tindakan berikut dan mengutamakan
kelompok-kelompok yang lemabh yang tidak memiliki kemampuan untik
mengenall atay menilai bahaya potensial yang mungkin terjadi. Seperti:
Menyediakan barang dan jasa dengan kondisi-kondisi yang layak dan layak
digunakan, bersifat aman untuk pemakai, harta merekn, orang sekitar dan
lingkungan, Memenuhi persyaratan dasi hukem keschatan dan keselamatan,
peraturan-persturan, standar-standar dan spesifikasi lain yang mersjuk pada
semua sspek kesehatan dap keamanan, Memperkeoil resiko-resiko dalam
perancangan produk, Hindari pemakaian bahan—bahan beracun, Melakukan
penilaizn atas restko Kesehatan dazi produk dan jasa tentang pengpunaan
metoda~metoda, bahan-bahan dan produkst yang baru dan pastikan semus
informasi  tersebut dapat  dipunakan oleh  publik, Memberitahukan ‘
penanganan—peranganan apabila resiko-resike gtas barang dan jasa fersebut
terfadi, dan Menarik semua produk vang ada dipasar apabila produk tersebut
memiliki resko yang ok terduga sebelumnys, mempunyai cacat vang serius
atan memiliki informasi yang palsu.

. Sustainable Consumption

Sustainable consumption mervpakas mengkonsumsi  produk  dan
sumberdaya pada tingkat biaya tertentu vang berkelanjutan. Peran perasaliaan
didatam konsumsi bermutia pada produk dan jasa vang mereks tawarkan,
proses produksi dan kensturalan informasi yanp tersedia until konsimen.
Tingkat konsumsi sekarang tidak menentu, ferutama dalam pengetnbarigan
dunia saat inl, yang berkontribusi dalam perusakan dan  pengurasan
sumberdava, Untuk berperan dalam swstainable consumption perusabaan
perh Menawarkan produk-produk dan jasa yang bersifat ramah lingkungen
dan mengurangt dampak yang kurang baik untuk lingkungan dan masyarakat,
Menawarkan barang-barang dan jasa yang memungkinkan terjadinya cfisiensi
dan mempertimbangkan kelangsungan rantai kehidupan, Menghapuskan satau
memperkecil setiap kemungkinan yang berdampak pada keschatan dan
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Hingkungan dari produk-produk dan jase, Mendisain produk sehingga dapat
digunakan kembali, diperbaiki atan didaur ulang, Mengurangi material/barang
sisa dengan memperkecil pengemasan, dan Menvediakan  don
menginformasikan tentang penggunaan kembali, daur ulang serta medakukan
pembuangan produk dengan benar
Costumer Service, Support and Dispute Resolution

Costumer Service, Support ond Dispute Resolution merupakan
mekanisme—mekanisme sebush perosahasn dalam menyediskan kebutuhan--
kebutuhan konsumen setelzh produkeproduk dan jasa yang dibel atau
disediakan. Mekanisme-toekanisme tersebut termasuk jaminan dan garansi,
pendukung teknis peaggunaan, perbaikan dan pemeliharaan. Suatu perusahsan
perlu: Meninjau ulang keluhan-keluhan dan memperbaiki prakiek-prakick
sebagai jawaban ates Keluhan tersebur, Memberikan periode Jaminan vang
lebik  paniang, Mengkomunikagikan dengan jelas kepada  konswmnen
bagaimana mercka dapat mengakses mekanisme—mekanisme setelah jasa
penawaran dan support, dispute resolution dan mengganti kerugian, dan
Memberikan jaminan ketersedisan spare parés (onderdil) univk produk
Consumer Data Protection and Privacy

Perlindungan dpta dan kershasiaan konsumen diharapkan dapat
melindungi hak-hak kershasiaan konsumen. Untuk menjaslankan praktek ini
perusahasn perfu melakukan: Membatasi kolelsi dari data konsumen,
Tetapkan tujuen ates pengumipulan data konsumen, Tidak mengungkapkan,
menyediakan atau menggunaken data konssmen untuk njuan-tujuan selzin
dari yang teish ditetapkan, termasuk pemasaran, kecuali dengan persetujuan
dan diberitahukan kepada konsumen atau sesuai aturan hukum yang berlaku,
Melindungi data dengan keamanan yang layak, dan Bersikap terbuka atas
pengembangan-pengembangan, praktek-praktek dan  kebijakan-kebijakan
yang berkaitan dengan data konsumen.
Access to Essential Services

Meskipun st ini merupakan tanggung jawab utama dari Negam untuk
memastikan bahwa hak kebutuhan dasar terpenuhi, ada banyak lokasi dimana
suatu Negara tidak bisa memenuhi dan melindungi hak ini. Make suate
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peruszhaan dapat berperan untuk pemenchan hak inh. Dimane akses kepada
iasa utams yain listrik, gas, air dan welepon.

. Education and Awareness

Inisiatif-inisiatif pambelajaran dan Kesadaran memungkinkan konsumen
menjadi baik dalam menyadari akan hak-hak dan tangpung jawab mereka,
mampu membuat keputusan-keputusan berkaitan dengan pembelian dan
mengkonsums! secara bertanggung jawab. Konsumen-konsumen, baik yang
berada di pedesaan maupun di perkotaan tenmasuk juga yang berpenghasilan
rendah dan mereka memiliki keterbatasan mengenai pengetahuan {melek
haruf)  memerlukan  kebutuhan-kebutuhar  khusus  untok  meningkatkan
pembelajaran—perabelajaran dan kesadaran, .

Didalam memberikan pengetabuan-pergetahuan kepada konsumen
perusahasn perlu mempertimbangkan aspek: Keschatan dan keamanan,
termasuk restko yang mungkin terdadi, Informast tentang penggunsan yang
sesuai, cara memperaleh ganti ropl dan para agen seria organisagi-organisasi
periindungan kopstimen, Pemberian label pada produk, Informasi mengenai
berat, ukuran, harga, moty, kondisi-kondisi kridit dan ketersediasn jasa vang
menunjang, Produk-produk keusogen dan investast, Perlindungan lingkongan,
Efisiensi penggunaart material, onergi dan air, Konsumsi yang berkelanjutan,
dan Pembuangan akhir dari kemasan dan produk

. Community Invelvenient and Development

Pada baglan ini menunjukan hubbngan antara dua bidang vang saling
berkaitan. Pertdma adaleh suatu Keterlibatan perusabaan dalam masyarakat
vang berhubungan dengan hubungan antara perusahaan dengan perusabaan,
organisasi dan lembaga hin dalam masyarakat dimena perusahaan beroperasi,
Dan yang kedua adaich pongembangan, suata proses memperba?ki dimensi-
dimensi ckonomi, sosial, budaya, lingkungan dan politis.

ISO 26000 mengemukakan ise  Community Involvememt and
Developmeni menjadi beberaps pokok bagian };aitu:
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a. Comnnunity involvement

Perusahaan perlu bergabung dengan asosiasi-asosiasi dar bekerja sama
dengan  kelompok-kelompok dan  individu-individu untuk membants
meningkatkan kualitas masyarakat umum. Keterlibatan ini akan meningkatkan
kapasitas masyarakat untuk mempromosikan pengembangan mereka sendiri.
Suatu perusahaan perlu: Ambil bagian dalam asosiasi-asosiasi lokal baik
dengan mendukung kegiatan maupun dengan mengembangkan masyarakat
sekitar, Berperan secara demokratis melalul keikutsertaan dalam proses—
proses vyang berkaitan dalam menyokong pengetahuan, keterampilan—
keterarmpilan, sumberdaya baik manusia maupun material, Melakukan semua
aktivitas yang sesuai dengan kerangka hukum kelembagaan, termasuk ketika
menetapkan  huburigan-habungan dengan organisasi lain, dan Menjaga
hubungen yang franspatan dengan pejabat pemerintahan guna membebaskan
diri dari praktek penyuapan dan pengaruh yang tidak baik

Y. Soctal Investment

Secial Imvesient berlangsung ketika perusahan menginvestasikan
sumber daya mercka di dalam prasarana dan program-program yang
mengarah pada peningkatan aspek sosial darl hidup masyarakat. Ini dapat
diartikan bahwa perusahaen dapat berperan daldm pengembangan masyarakat
sekitar dimana perusatazn beroperasi. Hal ini termasuk ganti rugi atas dampak
negatif dari operdsi perusahaan. Semua perusahaan baik kecil maupun besar
dapat menyokodg inelalui  aktivitas peningkatari kesadaran dengan
mengarahkan masyarakat umuin dalam pembangunan sosial,

Suatu perusahaan perlu: Melakukan investasi sosial balk dengan
masvarakat sekitar maupun masyarakat vang berhubungan dengan operasinys,
Mencari potensi yang ada pada penssahaan, hel int aken memaksimalkan
sumbangan perusahaan dengan meningkatkan keahliannyz yang ada, Kenall
investast yang telah dilakukan sehingga tidak menghalangi tindakan sosial
{ainnye, Mempromosikan program—program dengan melibatkan masyarakat
dalam mendisain dan menialankannya, dan Hindari ketergantungsn
masyarakat pada aktifitas—aktifitas yang mertbpat masyarakat tidak prodoktif
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c. Employment Creation

Dengan menciptakan lapangan pekerjaan, perusahaan telah memberikan
sumbangsih  dalam mengurangi kemiskinan dan mempromosikan
pembangunan ekonomi. Dalam menciptakan lapangan pekerjaan, perusahaan
perlu merujuk atau memperhatikan isu-isu yang berkaitan dengan hak azasi
manusia dan peraktek ketenagakerjuan. Suatu perusahaan perlu:
Mempertimbangkan dampak atas keputusan—keputusan investasi yang
menciptakan lapangan pekerjaan, dan didalam ekonomi yang sehat, investasi
langsung kepada bidang-bidang yang tingkat kemiskinannya tinggi,
Mempertimbangkan dampak dari pemilihan teknologi yang digunakan dalam
membuka lapangan pekerjean dan didalam ekonomi yang sehat, memilih
teknologi akan memaksimalkan peluang ketenaga-kerjaan, dan
Mempertimbangkan dampak dari keputusan—keputusan outsourcing dalam
pembuatan lapangan pekerjaan, baik didalam perusahaan maupun diluar
perusahaan yang menerima dampak dari keputusan tersebut.

. Technology Development

Perusahaan dapat berperan dalam pengembangan masyarakat sekitar
operasi mereka dengan menerapkan pengetahuan/aplikasi khusus,
keterampilan~keterampilan dan  teknologi dalam  mempromosikan
pengembangan sumber daya manusia dan transfer teknologi.

Untuk berperan dalam mengembangkan teknologi dalam perusahaan
suatu perusahaan perlu: Mempertimbangkan bekerja sama dengan organisasi—
organisasi lokal (laboraturium universitas/riset) dan membuat keterkaitan yang
menguntungkan satu dengan yang lainnya, terlibat dalam pengembangah
teknologi dengan mitranya dari masyarakat lokal, dan Apabila secara ekonotrii
dimungkinkan, mengadopsi praktek—praktek yang dapat menciptakan transfer
teknologi sehingga berperan dalam pengembangan masyarakat sekitar dalam
Jangka panjang
Wealth and Income

Satu pertimbangan yang penting dalam sumbangsih perusahaan kepada
kekayaan dan pendapatan adalah pentingnya melakukan aktivitas dibawah dan
sesuai dengan kerangka hukum. Banyak perusahaan melakukan suatu aktivitas
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yang informal seringkali digunakan untuk mengindari peraturan-peraturan
atau pajak. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat mengakibatkan kerugian yang
besar yang dirasakan oleh masyarakat.

Untuk berperan dalam meningkatkan pendapatan dan kekayaan dari
masyarakat sekitar operasi perusahaan, perusahaan periu: Terlibat dalam
hubungan perdagangan dengan para pemasok sesuai deogan kerangka hukum
yang berlaku, Mendorong dan membantu organisasi—organisasi informal
untuk menjadi organisasi~organisasi formal dibawah kerangka hukum vang
berlaku, Mengusatnkan untuk menggunakan sumber dayz alam vang
diperuntukan  uniuk membanty mengurangi  kemiskinan, Memperoleh
perseiujuan dari masyaraket sekitar dalam pemeakaisn suomber dava alam yang
ada disekitar dan meughormati penggunzan fradisional atas sumber daya
tersebut oleh masyarakat lokal, kKhususnya masyarakat pribumi, Memberikan
prioritas kepada pemasok fokal dan berperan dalam mengembangkan pemasok
lokal, Mendukung kewiraswastaan dam mengembangkan teknologi untek
memberamtas kemiskinan dan kelaparan, dan Penuhi tanggung jawab pajak
sesuai dengan hukum dan peraturan—peraturan yang berlaku.

Education and Culture

Pendidikan merupakan suate hal vang sangat penting dalam kemajuan
peradaban dan sebagai pondasi dalam pengembangan sosiel dan ekonomi.
Kultur mesupakan suwaty komponer yang sangat peating dalam guatu
komunitas masyarakat dan merupakan identitas masyarakat. Perusahaan harug
sadar bahwa membudayakan dan memelihara pendidikan dan kultur
mempunyai sustu dampak vang positif dalam pengembangan sosial. Sustu
perusahaan perin:  Meémpromosikan aktivitss berbudaya, menghormati den
menghargal koltwr jokal dan tradisi-tradisi, Membantu memelihara dan
melindungi  warisan budaya, ferutama ditempat perusabaan beroprasi,
Membudayakan pemakaian pengetahuan lokal, apa bila hal tersebut
dimungkinkan, Memberikan dukungan dalam memperbaiki mutu pendidikan,
membudayakan pengetahuan lokal dan membasmi buta huruf, dan Mendorong
meningkatkan tingkat pendidikan formal pada anak anak dan berperan
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menghapuskan penghalang-penghalang pada anak untuk bersekolah seperti

menghindari pemakaian buruh anak.

. Health

Kesehatan merupakan suatu unsur yang penting dalam kehidupan
masyarakat dan merupakan hak azasi manusia yang bersifat universal. Dengan
demikian semua perusahaan baik kecil maupun besar perlu menyokeng dan
mempromosikan kesehatan. Bahkan dalam suatu komunitas masyarakat
dimana Negara sudah menyediakan suatu sistem kesehatan masyarakat,
perusahaan—perusahaan pun  mempertimbangkan untuk memberikan
sumbangsih dalam sektor ini. Kesehatan yang tinggi dalam masyarakat akan
mengurangi beban pada sektor publik dan berperan dalam meningkatkan
tingkat ekonomi dan lingkungan sosial untuk semua organisasi. Suatu
perusahaan perlu: Membudayakan kesehatan yang baik, seperti mendukung
vaksinasi, pengobatan—pengobatan, gaya hidup sehat, Meningkatkan
kesadaran tentang penyakit—penyakit utama dan berusaha mencegahnya,
seperti HIV/AIDS, kanker, penyakit jantung, malaria dan 7BC, dan
Memperkecil atau menghilangkan dampak negatif bagi kesehatan dari produk
atau jasa yang dihasilkan.

. Responsible Investment

Investasi yang bertanggungjawab dimaksudkan dimana para investor
membuat suatu aktivitas yang memiliki sasaran yang lebih luas terhadap
masyarakat. Hal tersebut dapat menghasilkad sumbangan—sumbangan positif
disetiap inti subjek dari aktjvitas ini, tidak hanya pada pengembangan
komunitas. Investasi yang bertanggung jawab termasuk mempertimbangkan
dimensi ekonomi, sosial, lingkungan dan pemerintah termasuk juga dari segi
keuangannya. Dimana dimensi keuangan harus diperioritaskan untuk
diberikan kepada aktivitas yang dipandang dapat meningkatkan kesejahteraan
baik saat ini maupun masa depan masyarakat sekitar.

Untuk 1nengorientasikan investasi—investasinya menurut pedoman
social responsibility, suatu perusahaan perlu: Menyertakan aspek ekonomi,

lingkungan, sosial dan pemerintah dalam analisis investasi dan proses
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pengambilan kepufusan, dan Melibatken orpanisasi-organisast sekitar dengan
maksud unfuk meningkatkan partisipasi sosial.
Untuk mempermudah dalam melihat persamaan dan perbedaan antara Astro
Friendly Compary dengan ISQ 26000 disusun tabel perbandingan antara AFC
dengan ISO 26000 yang dapat dilihat pada lampiran 1.

4.3 Implementasi Corporate Social Responsibility pada PT Astra International
Tbk., berdasarkan IS0 26068
Y. Organizationo! Governance

Dalam visi perusahaan terdapat dua pernyataan yang sangat mendukun
tentang keberadaan dan fungsi perusahaan dalam melaksanakan kegiatan CSR.
Dimana dalam visinya perusahsan menyatakan “Meniadi salah  satu
perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik dengan penelanan
pada pembangunan kompentensi melalui pengembangan sumber daya
manusia, struktur kevangan yang solid, kepuasan pelanggan dan efisiensi” dan
“Menjadi perusahaan vang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah
lingkangan”. Hal tersebut memperlihatkan komitmen dan kesunguhan
perusahazn dalam melakukan implementasi CSR yang baik.

Seluin dari vist perusahzan, bentuk kesungguban perusahsen dalam
pelaksanaan CSR perusahaan pun felsh menctapkan sostu Key Performance
Indicator, dimana pada setiap periodenya perusahiaan melakokan review
pelaksaraan CSR apakah ada kemajuan atau tidak ada kemajuan pelaksanaan
CSR.

PT Astra International Tbk dalam smelakukan orgenization governance
dapat kita lihat dengan keberadean strukbur organisasi perusshaan. Dimana
didalam struktur organisasi perusahaan kita dapat melihat adanya suatuy
sistemmatika dan garis wewenang, tanggung jawab dan hirarki pengambitan
keputusan. Dalam kaitannya dengan kegiatan corporate sociol responsibility,
PT Astra Imternationa] Tbk., telah membentuk suatu gugus Kega vang
menangani langsung kegiatan corporaie social responsibifity perusahaan yaitu
dengan membentuk sebuah committer of corporate social responsibility,
seperti terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.2
Commitiee of Corporate Social Responsibility PT Astra International Thbk.
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Selain terlihat dan strvktur organisasi CSR-nya, PT Astra International
Tk, pun terlihat pengelolaan CSR dengan baik seperti dalam setiap
pelaksanaan CSR, perusahsan selalu melakukan pemograman terlebih dahuly,
sepertt  mengidentifikasikan  dampak  sosial bisnis, Dimana perusahaan
melakukan identifikasi dampak dari seluruh altivitas bisnis dan daur hidup
produk dan jasa. Setelah ity perusahaan melakukan studi yang berkaitan
dengan peraturan yang berlaku, vang karenzkan menghindari resiko yang
negatif seperti melenggar peraturan vaug ada. Lalu mengidentifikasikan
seluruh persepsi dari setiap stakefolder, dimana perusahaan menentukan
stakeholder utarna sehingga stakeholder utama tersebut akan menjadi fokus
utama delam program CSR yang skan dilaksansken perusahaan. Pemilihan
tersebut berdasarkan fiosopi perusahaan dan misi perusahaan, selain ite juga
penentuan stakeholder utisma hares sejalan dengan strategi bisnis dengan
memperhatikan  kondisi ekonomi, politik, sosial dan budaya area operasi
perusahaan. Proses-proses demikian dilakukan pada sefiap pelaksanaan
memiliki tuivan agar pada setiap pelaksanaan CSR dapat terarah dengan baik
dan sesuai seperti vang diharapkan.,

Palam meniapa keberlanjutan perusahisan, Astrs menyusun kerangka
panduan untuk mengembangkan inisiatif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
Kerangka ini didasarkan filosofi Perusahaan Cafur Dharmma dan visi

Universitas Indonesia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB Ul, 2008




97

Perusahaan, Setiap tahun, President Letter dan Kebijakan Perusahaan
diterbitkan dan dipakai sechagai penctapan sasaran  utamz  dalam
mengembangkan program-program CSR di masa depan. President Letter
merupakan pedoman umum bagi setiap karyawan dan perusahaan Astra dalam
melaksangkan kewajibannya sepanjang tahun. Kebijakan Perusahaan bersifat
lebik rinci dan deskriptif, terutama dalam aspek Tanggung Jawab Keamanan,
Lingkungan, dan Sosial.

Agar penempan program-program CSRnyea berhasil, Astra selalu
memprioritasksn pemangku kepentingan ferdekatnya, dalam hal ini adalah
parz karyawan, keluargs dekat mereka, ditkuti masyarakat di mana Perusahaan
menjalankan bisnisnya, Namun, Astra tidak berhenti di sini. Perusshaan juga
mengelola program-program CSK yang melampaui batasnya sendiri, yakni
dengan melavagi publik kebih luas seperti masyarakat Aceh dan Yogyakarta,
ketika mereka diterjang bencana alam bebcrapa tzhun silam. Saat itu Astra
melakukan keglatan CSR yang signifikan

Gambar4.3
Siruktur implementasi CSR
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Selain menerapkan suatu sistem yang ketat dalam melakukan CSR,
perusahaan pun melakukan pembekalan dan pelatihan kepada karyawanmya
guna memberikan hasil yang terbaik. Seperti malaksanakan program
peningkatan awareness SR kepada karyawan secara periodik dengan topik
seperti : wvisi/misi implementasi CSR, pentingnya CSR bagi perusahaan,
dampak sosial dari aktivitas bisnis perusahaan, stakeholder utama perusahaan,
isi darl peraturan perundangan dan persyaratan lain yang terkait, tanggung
jawab dan wewenang dalam implementasi CSR dan prilaku karyawan yang
dibutuhkan dalam implementasi CSR. Tujusn program awareness adalah
untuk memberikan arghan kepada karyawan fentang pentingnye CSR bagi
perusahaas serts memberikan panduan bagaimana menerapkan program CSR
vang sesuat dengan akuvitas bisnis perusahean. Beberapa dokumen yang
dipakai inlah materi gworeness, jadual awareness, instrultur, daflar hadic
peserta dan svaloast pelaksanaan awareness.

. Human Riphts

Terkait dengan jsu Human Rights. 180 26000 membagi Hwman Rights
kedalam beberapa bagian yaitu:
a Due Diligerce
&) Human Rights Risk Situations
o} Avoidance of Cormplicity
g Discriminetion and Vauinerable
¢) Resolving Grieverices
B Civil and Political Rights
& Economie, Social and Cultural Rights
%) Fundamental Rights at Work

Due difigence. 150 26000 menjelaskan bahwa suatu organisasi haras
memperhatikan dan patuh terhadap peraturan yang berlaku baik yang diatur
dalam lingkup nasional maupun kesepakatan yang bersifat urmnum. Terkait
dengan isu ini perusahaan telah melakukan serangkaian kegiatan yang dimana
kegiatan tersebut untuk memastikan bahwa dalam setiap aktivitas perusahaan
tidak melanggar alanp melakuksn suatu pelanggaran atas hak azasi manusia
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Tindakan tersebut salah satunya adalah merumuskan suatu kebiiakan tentang
hak azasi manusia dan memberikan bimbingan dan pembelajaran serta
membudayakan prilaku yang berlandaskan kepada peraturan—peraturan yang
terkait, Seperti mengintegrasikan kebijakan yang berkaitan dengan hak azasi
manusia kepada seluruh elemen perusahaan.

Hunan rights risk situatior. 1SO 26000 menjelaskan baliwa dalam hal
ini setiap organisasi diherapkan untuk menjaga dan menjauhkan din dari
keadaan yang dapat menimbulkan pelanggaran atas hak azasi manusia. Terkait
dengan hal tersehut perusahzan telah mefakukan suatu rangkaian yang
berkattan dengan situasi yang beresiko. Seperti tidak melibatkan atau
mampekerjakan anak dibawah umur, tidak melakukan svatu aktivitas yang
dapat mengancam kelengsungan hidup masyarakat sekiiar, sudah menjalankan
suaty tindakan yang beretiks dalam melakukan setiap aktivitas (menghindari
kegiatan vang berbau kornpsi}

Avoidance of compliciy, ISO 26000 nengartikan dimana perusahaan
dapat menghindari keterlibatan dalam hubunpannya dengan  security
arrangement. Dalum bal ini perusahaan telah melakukan pengamanan baik
dalam bentuk sistem maupun prilakwaktivitas yang menjaga hak azasi
manusia. Sepersi apabila ada Raryawan ysng melanggar, hukuman yang
diherikan berupa teguran—eguran dan apabila fingkat pelanggarannya sudab
mengarah kepada tindakan keiminal hal tersebut akan dilimpahkan kepads
pihak terkait (dalam hal ini pihak kepolisian) dan ditindak sesual hukum yang
berleku. Selain iu juge perusahazn memberlakukan suatu kebijakan yang
memberikan kesempatan kepada karyawan apabila ada pthak keamanun vang
melakukan pefanggaran-pelanggaran teruiama yang berkaitan dengan
kekerasat,

Discrimination and vainerable gredps. Dalam hal diskriminasi,
perusahazn tidak melakukar pembedaan terhadap jenis kelamin, ras, wama
kulit, agama, pandangan politik, asal usul keturunan dan kebangsaan, usia,
serta status perkawinan. Perusahaan sudah memberlakekan perlakosn yang
sama untuk semua karyawan baik dalam hal pekerjaan maupun jeniang karir
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serta penggajtan, Dan selain ity perusahaan pun membudayskan rasa saling
menghormati dan menghargai kepada selurub karyawan.,

Resolving  grievances dapat diartikan dimana  perusshaan  dapat
menetapkan mekanisme-mekanisme perbaikan univk para pekerds prusshaan
dan stakeholder perusahaan, Terkalt dengan isx ini perusahasn telah membuat
suate mekanisme-mekanisme yang memberikan  kesempatan  kepada
karvawan dan pars stakeholder dalam hal memberikan masukan-masukan
kepads perusahaan, Setiap keluhan—keluhan dan saran<saran diolabh dan
dipublikasikan secara transparan. Seperti Emplovee Opinion Survey (EQS)
atau Survei Pendapat Karyawan. Hasil dari EOS menjadi masokan bagi
Perusahaan dalam menentukan kebijakan yang menyangkut sumber daya
manusia. Selain itu tntuk menjaga keharmonisan perusahaan dengan investor,
perusahaan memiliki fmvesior Relatians Division yang memiliki togas yang
terdiri darl rapat-rapat dalam bentuk anglysis gathering, ifnvesior gothering
dan plant visit sevia melakuken komunikast melalui emall, phone call dan
conference coll.

Civil and political rights. Suaty perusahaan harus menghormati hak
hidup setiap individu dalam hal perpendapat dan berorganisasi. PT Asima
Intemnational Tbk., tclah memberikan kesempatan yang selnas-luasnya kepada
karyswan untuk  mengutarakan pendapat, kebebasan  berserikat dan
berorganisasi dengan memjuk pada peraturan dan perundangan yang berlaku
baik nasiondl maupun intemasional. Seperti dengan adanya Featan Karyawan
PT Astra Intemational Tbk (IKASD, dan Keluarga Karyawan Astra
Internatiohal

Economic, social and cultural rights. Svatu perusahaan dupat berperan
aktif dataen menghorhat! hak-hak tersebut dengan menahan diri dard tindakan-
tindakan yang menghalengi atau merintangi terciptanya perfindungan alas
hak-hak tersebut dan secars proaktif membantu mengamankan terciptanya
pencapaian tersebut. PT. Asira Internationel Tbk., menghargai dan peduli atas
hak—hak yang berkaitan dengan hak ekonomi, sosial dan budaya. Hal tersebut
tertihat dari proses pemberian upah yang sudah sesuai dengan peraturan
(UMR) dan mempertimbangkan taraf hidup karyawan (kondisi ekonomi
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setempat). Perusahaan pun memberikan fasilitas-fasilitag seperti kesshatan
kepada selurub karyawan, pendidikan dan olahraga..

Fundamental rights at work. 150 26000 menjelaskan tentang hak-hak
yang mendasar dalam bekerja sesuai dengan kebijakan Organisasi Burub
Dunia (JLO). Perusahaan telah membudayakan suatu kebijakan dalam setiap
prosedur operasinya dengan mempertimbangkan dan menjalankan hak azasi
manusia sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan pemerintah dan peraturan—
peraturan veng dikelvarkan oleh organisasi buruh international. Seperti tidak
adanya paksaan dalam bekerja, kebebasan berserikat, tidak mempekarjakan
anak dibzwah umur dan perlakuan yang sama dalam pekerjaan.

Labour Practices
Issues dalam Labour prectices terbagi ke dalam beberapa bagian, yaitu:

3) Employment and employment relotionship
b)Yy Condition of work and secial protection
¢} Socicd diglogus

4} Health ond safely at work

ey Humon development

Erploprient and employment relationship dimaksudkan sebagai iklin
keria dalam prakick ketensgskerjzan. PT  Astra Internatienal Thk,
menegaskan bahwa iklim kerja merupakan faktor pesting untuk memehhara
sumber daye misnusis yang potensial, oleh karens itu perlu diciptakan ikiim
kerja vang harmonis. Iklim keria yang harmonis tercermin dari sinergi antana
Muanajemen dengan  Organisasi  Pekerjz  dalam  berbagai kegiatan
kekaryawanan. Uniuk mombantu Perusahasn memonitor iklim kerja, secara
berkala Perusahaan melakukan Employee Opinion Survey (EO0S) stau Surved
Pendapat Karyawan, Hasil dari £0S menjadi masukan bagi Perusahaan dalam
menentukan kebilakan yang menyangkut sumber daya manusia. Indeks £O8
Grup Astra tahun 2007 menunjukkan tinpkat kepuassn kerjz karyawan adalah
memuaskar.

Manajemen dan karyawan saling menghargai dan bersinergi untuk
selalu memberikan yang terbaik. Semua ini twmbuh dan berkembang secara
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berkesinambungan, IKASI mendorong terciptanya suasana kerja yang
kondusif, Karyawan dapat menunaikan tanggungjawabnya, leluasa berinovasi
mengekspresikan potensinya serta memperoleh reward dan benefit yang
semakin baik sesuat kingrianya

Solain  itu  terksit, dalam hubungannya dengan  hubungan
ketenagakerizan perusabaan vang terdapat dalam perjanjian kea bersama
{PKB} perusahaan terdapat sebuah kiausal tentang penpskuan hak-hak dan
kewajiban-kewgiiban, Dimana dJdidalamnya moembenkan suaty pedoman
tontang hak dan kewsijiban perusahaan dan karyawan. Didalam PKB juga
tercantum kebilakan yang berkaitan mengenal hubunpan keria seperti syarat
kerja, mutasi, promosi jabatan, pencabuian jsbstan dan penghargsan,

Condition of work and secial protection. Perlindungan sosial memiliks
peranan  yang sangat -penting dalam menjaga martabat manusia  dan
menetapkan suatu pengertian atas kewajaran dan keadilan. Kebijakan veng
diambil oleh perusahaan terkait dalam isu ini, seperti: bahwa perusahaan
menphargai level tertinggi dari ketetapan-ketetapan yang ada yang berlaku
secara legal, kepatuhan perusahaan dalam ketefapan usia pekerja, penyediaan
Rondist kerja vang vantas seperti gajifupah, jam kerja, hak libur, cuti, den fin
dan lainain, Dalam PKB perusahasn dijelaskan bahwa sesungpulinya segala
sesuatu yang discbutkan dalam PKB perusabastt senantiasa dilindungi oleh
peraturan perundang-undangan yeng bedaku dan atau kebijakan Pemerintah
Republik Indonesie, untuk ity baik perusahaan maupun Tkatan Karyawan
Astra  Intetsalional secara bersame-sama  berkowajiban  sorta
bertanggungjawab untuk melaksanakan seria mematuhi peraturan-peraturan
yang tercanturn datam PKB.

Social dinlogue, memberikan suatu mekanisme untuk mengembangkan
kebijakan atau menemukan solusi-solusi atas perraasalahan dalam memper-
timbangkan prioritas—prioritas dan kebutuhan-ketutuhan dari pemberi kerja
dan para pekerja. Terkait dengan isu ini perusahaan telah melakukan suatu
kebijakan seperti Komunikasi dengan karyawan secara berkala dan konsisten
dilakukan melelui Lembaga Kerja Sama Bipartit (LXS Biparit) vang
berfungsi sebagal wadsh komunikasi antara karyawan dan Perusahuan dalam
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meningkatican produktivitas vang berdampak pada kesejahteraan karyawan.
Setiap tahun Presiden Direktur Astra raenulisian hasil kerja yang telah dicapai
dan target yang akan dirath ditahun berikutnya dalam Presidens Letter. Surat
“ini juga menjadi pedornan bagi karyawan dalam melekukan pekedaan di ahen
berikutnya Untuk meningkatkan semangat kerja di setiap unil, para pimpinan
perusahazn dan jajaran eksekutif berkeliling ke daerah-daerah melakukan
Gemba, tatap muka dan dialog dengan para kepala cabang di selunth
Indonesia. Media komunikasi internal juga dipublikasikan secara berkala
dalam bentuk cetak maupun elektronik. Publikasi ini bertujuan untuk
memperlancar arus informast yang berkaitan dengan berbagal perkembangan
dalam Grup Astra, disamping sebagal media komunikesi antarg karyawan dan
Perusahaan

Heal and safety «f work, berhuttﬁzzgazz dengan periskuan dan
pemeliharaan atas tingkat keselamatan fisik, mental dan kesejahterasn sosial,
Perusahaan telzh menyediakan suatu tempak kerja yang tingkai kehigienisan
yang terjaga baik seperti kebersihan, ventilasi, penerangan, suhu, tidak
mengganggu kesehatan, 2ir minum, perlengkapan keamanan kega dan
perlindungan. Selain itu pun perusshaan memberikan pelayanan keselamatan
keria {pertelongsn pertama pada kecelakaan) dan perusshaan pun menjamin
suatu lindakan atas kesehatan para pekerjanya seperti biaya kesehatan,

Human development. Pengembangan Sumber Days Manusia (SDM)
Astra dilakukan sesuai pola berkelanjutan yang berpedoman pada Astra
Human Resource Management  (4HRM). Ini  merupakan  standar
pengembangan perusahaan dalam Grup Astra, dimana Perusabaan dapat
mempersiapkan 8DM-nya lebih baik untuk menjawab berbagai tantangan
bisnis di masa depan, Sementara i, Astra Masagement Development Institute
{AMDI) dibentuk uniuk menyvediakan berbagal pendidikan peningkatan karier
dan menyiapkan pemimpin perusahaan di masa depan. Vist utama AMDI
adalsh “menjadi penyedia solust pilihan perfama dalam pengembangan Auman
capital’ melalul program Pengembangan Pemimpin Bisnis, Pengembangan
Organisasi, dan Knowledge Managemernt, Program AMDI  memakal
pendekatan  “berbasis  kompetensi® yang mencakup  kompetensi
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kepemimpinan, kompetensi dasar, dan kompetensi fungsional. Program ini
dilakukan secara sistematis dan berjenjang, mulai dari staf, manaler, dan
cksekutif,

D} jenjanp operasional, terdapat program Astrg Basic Management
Program (ABMP) vang ditujukan bagi para karyawan baru. Sedangkan Astra
First Line Management Program (4FMP) merupakan persiapan menjadi
supervisor, dan Astra Middle Management Program (AMMP) untuk persiapan
memadt  mangjer. Pada jenjung manajerial, tersedia Astra Generdl
Management Progrom (AGMP) bagl para gereral manager. Selein itu,
program Asira Development Center (ADC} telah diadaken sebagai salah satu
proses untuk menyiapkan kader-keder pimpinen Astra di masa mendatang.
Perusahaan juge menyediakan berbagal pelatiban fungsional seperti pelatiban
di bidang SDM, keuangan, pajak, ingkungan, dan tanggung jawab sostal.

Gambar 4.4
Lulusan Pelatihan 1LK3
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4. The Environment
Terkait isu The Environment, 18O 26000 memnbaginya kedalam 4 isu
yaitus
a} Prevention of polltion
b Swstainable resource use
&) Climate change mitigotion end adaptation
81 Protection ond yestoration of the natural environment
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Prevention of pollution. Terkait dengan pencegahan polusi, perusahaan
telah melakukan program LK3 dilingkungan perusahaan, ada enam indikator
yang digunakan perusshaan seperti: (1) Penghematan Sumber Daya Alam,
untuk pemakaian Sumber Daya Alam (SDA), vang menjadi pertimbangan
adalah naik atay turunmya pemakaian SDA pada tahun 2007 dibanding tahun
sebelumnya. Unsur ity meliputi pemakaian air, listrik, solar, dan oli. (2)
Penggunaan SDA per unit produksi, umsur yang dipertimbangkan dalam
produksi adalah naik atay turunnya jumiah produksi tahun 2007 dibanding
tabum 2006, Unsur ity meliputi produksi kendarasn roda dua dan roda empat,
produksi komponen, peajualan, dan pelayanan, produksi kelapa sawit, CPQ
(Crude Palm Oif), batu bara, dan lainnya. (3) Pengelolaan Limbah Padat,
berbagal unsur yang menjadi pertimbangan pengelolaan limbah padat adalah
natk atau turonnva hasil {imbah padat pada tahun 2007 dibanding tahun 2006.
Unsur ite mencakop hasil Jimbah kantor dan kantin, sludge WW7, kerak cat,
dan sebagainya. {(4) Pengelolaan Limbah Cair, untuk limbah cair yang menjadi
pertimbangan adalah naik atay turunmyz hasil limbah cair pada bun 2007
dibanding tahun sebelumnya. Unsur yang tercakup di delamnya falah hasil
limbah ofi bekas, hasil limbah ddmestik, hasil limbah coefant, dan thimmer
hekas. (8) Cost & Benefit, unsur yang menjadi pertimbangan di sini adalah
naik atan twrunnya cost & benefit setta pelaksamaan program LX3 pada tahun
2007 dibanding tahun 2006. (6) Ketugian Kecelakaan, unfuk kerupian akibat
kecelakaan keria (acecident loss) yang menjadi pertimbangan adalah jumlah
kerugian akibat Kecelakaan kefjd pada tahun 2007 dibanding tahon
sebelumnya, yang meliputi biaya péngobatan dan rumah sakit.

Sustningble rééource use. Dalam kaitannya dengan penggunaan energi
yang berkelanjutan, Perusahaan telah melakukan penghematan penggunaan air
sepcrzf mendaur nlang air bekas penicician mobil untuk digunakan menyiram
tanaman, ;:&Eggnnm produk yang fameh fingkungan dan penggundah kertas
bekas (reuse). Dalgr pemakaian Hsgrik perusahaan telalf menerapkan progrem
penghematat listrik ‘

Universilas indonasia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB Ul, 2008



186

Garnbar 4.3
Penggunaan SDA
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Climate change mifigazioz& and adaptation. Meungenai perubahan iklim,
PT Astra international Tbk, menyadarinya dan menganggap hal tersebut
sangat mendesak. Oleh karena itu perusshasn telah meninggalkan dan tidak
menggunakan lagi seluruh kegiatan yang berbau greemhouse. Dan berugaba
mengurangi dasupak pofusinya dengan menerapkan suatu kebijakan yaitn
Astra Green Company (AGC). AGC memberikan panduan kepada manaiemen
selureh perusahaan Actra teniang pengelolaan LK3 yang berfokus pada
strategi, proses, produl, dan karyawan dalam kegiatan operasional sehari-hari,
AGC direfleksikan dalsm empat pilar yang menopangnya, yakni:

{1} Green Strutegy, (reen Sirategy secara konsisten memberi perlindungan
dan pengembangan lingkungan, keschatan, dan keselamatan kerja di
sctiap jenjang organisasi, Dengan menerapkan strategi tersebut, seluruh
tahiap implementast suatu program, mulal dard tahap perencanaan hingga
evaluasi, dapat dilakukan secara konsisten sehingps memmniang
keberlanjulan bisnis Perusahaan. Penerapan sistem manajemen LK3 inj
sesual standar nasional dan internasional, seperti ISO 14001, OHSAS
18001, NObA, SMK3, Ekolabel dan banyak lagi.

- (2) Grees Procsss, Green Process memperhitungkan pelayanan dan proses
produksi yang ramah [ingkungan dan aman, memiliki dampak negatif
terkecil terhadap LK3. Persyaratan ini tidak hanya berlaku bagi setiap
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perusahasn Asira, namun para pemasok juga diharapkan mematuhi
peraturan dan standar yang telah ditetapkan Astra. Melalui penerapan
kensisten Greon Process di setiap perusshaan, akan dicapai efisiensi
operastonal yang tinggi, schingga dapat tercapai sasaran “zero emission™
dan “zero accidemt.”

Green Praduct, Green Product memastikan produk yeng ditawarkan
maupun pelayanan yang diberikan adalah aman bagi para pelanggan dan
ramah lingkungan,

Green Emplowee, (Green Employee bapgian dari organisasi yang
mempraktikkan sistemn mansjemen LK3, DI Astra, semua karvawan,
mulai dar manajemen eksekutif hinggs ke tingkat prodoksi, dibekali
pengetaknan dan pelatihan yang memadai untok memastikan pola pikir
dan sikap ketja mercka selaras norma-norma LK3. Karena ite, Greex
Employes sangat mendukung dan memperkuat fondasi ketiga pilar
lainnya. Untuk memperluas penyebaran pengetatiuan dan praktik terbaik
penerapan AGC, serta menunjang pembekalan kompetensi sefunth
karyawan terkalt LK3, Astra telah inerilis beberapa buku, antars lain
Green Company, Panduat Kriterid Penilaian AGC, Green Building
Management Siandard, Stasidar Fasifitas LK3, dan lain-lain,
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Gambar 4.6

Pelaksanaan Astra Green Company
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Protection and restoration of the natural enveronmeni. Berkaitan
dengan petlindungan dan pemulihan lingkungan hidup, PT Astra International
telah melakukan program LK3 yang melibatkan masyarakat sekitar seperti
penyemprotan nyamuk demam berdarah di daerah sekitar Galur, pembagian
tong sampah, donor darah, penanaman pohon langka dan pembagian peralatan
kebersihan (cangkul dan sapu) dan kegiatan lainnya seperti pembersihan

sungai dan penaburan benih ikan.

Fair Operating Practices

Mengenai permasalahan Fair Operating Practices, 1ISQ 26000 membaginya
kedalam beberapa isu utama seperti :

a) Anti-Corruption

b) Responsible Political Involvement
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¢} Fair Campetition
d) Promoting Social Responsibiliy in The Sphare of Influence
e) Respect for Property Rights

Anti-Corruption. Berkaitan dengan sikap anti korupsi, perusahaan telah
melakukannya dengan baik pada setiap level. Hal ini terlihat dengan selaly
memberikan pengarahan dan pelatihan-pelatihan kepada karyawannya untuk
tidak melakukan dan menjachi diri dari tindakan korupsi. Tindakan-tindakan
tersebut seperti: memberikan pengarahan kepada karyawan agar tidak terlalu
dekat dengan supplier, selalu melakukan pemilihan pemasck dengan
mengedepankan transparansi, akuntabilitas, independent dan keadilan.
Perusahaan selalu terbulka terhadap calon pemasok.

Perusahaan selelu menerapkan dan memperbaiki kebijakan-kebijakan
Jalam upaya mencegah praktek korupsi, kolusi dalam hal pembayaran kepada
pemasok, penyuapan dan pemerasan.

Responsible Poliical Invelvement dapai dimaksudkan sebagai
mendukung prosss politis dan mendorong dari kebijekan pengembangan
kebilakan publik. Dalam hal ini perusahaan tidak secara langsung
berkontribusi kepada political irvolvement, akan fetapi perusshaan selalu
mendukung setiap kebilakan yang dibentuk dan diberlakukan oleh pemerintah
vang memiliki kepentingan guna meningkatkan taraf hidup orang banysk
terlebih bagi masyarskat kurang mampu. Seperfi perusabaan mendukung
kebijakan pemeriniah terkait pajak, perusahaan selalu berkontribugi dalam hal
pajak dengan membayar sesuai dengan perateran vang berlaku dan perusahaan
pun sepantiasa menjaga hubungan baik dengan pemerintah seperti melakukan
penyelenggaraan acata Industriei Relotions Conference Grup Astra yuang
berlangsung tanggal 7 September 2007 di Depanemen Tenaga Keria dan
Transmigrasi, J|. Gatot Subroto, Jakarta. Acara tersebut dihadiri Menteri
Tenaga Kerja dun Transmigresi, Erman Supammo, beberspa pejabat den
kalangan asosiasi indusiri. Kegistan ini menunjukkan hubungan harmonis
antara perusahaan, karyawan, dan pemerintah

Fair Competition. Dalam bentuk menialapkan osaha yang fair,
perusahaan selalu berpegang teguh kepada peraturan dan permdangan vang
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berlaku, serta menjauhkan diri dari hal-hal yang kurang berctika seperti
memonopoli suatu bidang usaha dan KKN. Perusahaan selalu memberikan
yang terbatk alas apa vang dilakukan perusahaan kepada selurvh pemangku
kepentingan baik yang langsung seperti pemegang saham, karvawan &
keluarga karyawan, pelanggan serta pemasok saria pemangku kepentingan
dengan lingkup yang luas seperti masyarakat, pemerintah dan lingkungan,
Promoting social responsibility in the sphare influence. Sualu
organisasi, dapat mempengaruhi organisasi-organisasi  lain  melalui
keputusan-keputusan mengenai pengadaan dan pembelian dan lebik luasnya
dalam value chain, Perusshaan selalu menjatankan bisnis secars beretika dan
bertangpung jawab, Hal ity pun perusahaen berlakukan kepada seluruh anak
perusahaan dan selanjutnya perusahasn memberlakukan hal tersebut kepada
suppiiers perusshaan. Dimans perusahaan selalu meminta paca suppliers harus
memberiekukan suaty budaya beretika dan bertanggung jawab dalam
usahanys, hal demikian perusahaan jalanken dalam bentuk peganiian dan
menjadi salah sate syarat agar dapat bekerjz sama dao menjadi supplier
perusahaan, Yal tersebut tercermin dalam kontrak kerja vang didalamnya
memuat hal-hal tentang Aspek LK3 yang membahas tentang keamanan,
keselamatan dan kesehatan kerja dan Aspek Moral vang membahas mengenai
ketetkaitap dan lgngpung jawab perusahaan dengan masyarakat dan
Iingkungan. I
Respect for properly rights. Menghargai dan menghormati property
rights mempakan hal penting dalam menjalerkan bispis perusahaan.
Perusahasn dalam menjalankan usahanya selalu menghargai hak  atas
kekayaan intelekiual. Hal tersebut perusahaan lakukan dengan Gdak
melakukan pemaisuan dan peniiplakan (pembajakan) ates karya orang lain,
Persahaan selaly mendorong agar konsumen menggunakan produk-produk
yang dianjurkan, seperti memberikan pembelajaran kepada konsumen tentang
perbedaan produk tiruan dengan yang asli, perusahaan melakukan pelatihan—
pefatihan  kepada sejumlah  komunilas—komunitas rasyarakat, seperti
komunitas motor dimana perusahasn memberikan sciumilah arehan tentang
penggunsan dan pemaniaaian produk asli yang dikeluarkan oleh perusahaan.
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Selain itu perusahaan pun melakukan pembekalan-pembekalan kepada

konsumen agar mengunakan jasa bengkel-bengkel resmi.

. Consumer Issues

Terkait dengan twpik Consumer Issues, ISC 26000 membaginya
kedalam beberapa isu utama seperti :
a} Fair Mavketing, iformation and Contractual Practices
b Protecting Consumers health and safety
¢ Sustainable Consumption
d) Cossumer Service, Support and Dispute Resolution
¢) Consumer Data Protection and Privacy
B Access to Essemtial Services
g Education and Awareness

Fair jfarkeﬁrzg, Information and Contractual Prociices. Pemasaran
vang adil, informasi yang layek den praktek — praktek yvang sesuai dengan
kontrak membetikan kesemnpatan kepada konsumen merupakan hal terpenting
dalam menialankan bisnis. Perusshaan selalu memberi informasi dan
pengetahuan yang benar dan jelas tentang setiap produk yang dipasarkan
kepada konsumen. Penyampaion informasi tentang produk sangat penting,
sehingga konsemen memperoleh pengetahuan maksimal tentany penggunasn
produk dan memilih produk yang tepat sesusi kebutuhannva. Informasi
pengetahuan produk disampaikan melalui berbagai cara yang iepat dan
proporsional, antara Jain secara lisan, tulisan, dan melalui kegiatan seperti
seminar, pameran, pelatihan, maupun penerbitan buku panduan

Dalam kaltannya dengan pengiklanan/pemasaran produk, pernsahaan
selaly mengedepankan kebenaran dan kejujisan atas setisp produknya.
Perusahaan pun memberikan layanan pembelian dalam bentuk bantuan
penjclasan mengenal kontrak jual beli, dimana calon pembell dapit
menanyakan ateu berkonsultasl mengenai kontrak yanpg berkaitan dengan
produk dan jasa seperti memberikan informasi yang jclas mengenai harga,
kondisi dan biaya dari barang atau jasa yang dibelinya.
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Protecting Consumers health and safety diartikan sebagal menyisthkan
produk—produk dan jasa yang bersifat aman dan tidak membawa resiko. Setiap
produk dan jasa PT Astra Imterpational Thk., yang diberikan kepada konsumen
sudah memenuhi siandar keamanan yang lelah ditetapkan, Mulai dari bahan
baku yang ramah lingkungan, proses produksi yang bersih dengan pengelolazn
limbah yang baik, hingga hasil produksi yang memperhitungkan faktor-fakior
keamanan bagi konsumen. Salzh sain conich produk otomotif Astra vang
ramah lingkungan adalah penggunaan catalytic converter pada mesin VVTI
Toyota Avanza, penggunaan rem cakram bebas ashes untuk sepeda motor
Honda, dan leinnya,

Salah satz pengetsbuan produk yang memberi nilai tambah bagi
konsumen dan masyarakat umum adalabh kampanye “safery riding”, yanp
sering dilalcokan Grip Astra terutama PT Asira Honda Metor, Selain memberi
informast pengetabuan produk sepeda motor, kampanye tersebut jupa menjadi
satah sate wujud nyata tangeung jawall sosial perusahasn,

Sustainable Consumption. Dalam menjslankan mats rantai produksi,
perusahaan menjalankan Vdsoa Management Syster” yang mengadopsi
konsep keberkelanjutan, Konsumen tidak hanya diartikan sehagai pemakai
terakhir (end wser), svatu proses dapat juga dianggap sebagai konsumen,
Berdasarkan konsep tersebut, setiap tdhap akan berupaya menghasilkan yang
terbaik, karena hasil kerjanya digunakan oleh tahap berikutnya, Inilah konsep
berkelanjutan yang sangat mendukuny pengembangan proses internal Astra,
Melalui konsep i jugs akan dihasilkan produk dan pelayanan terbaik bagi
konsumen.

Costumer Service, Support and Dispute Resolwdion. Perusahaan selalu
memberikan suatu bentuk jeminan atau garanst kepada parg peiazzggazi yang
telah membeli barang ateu menggunakan jasa serta pelavanan yang terbaik
bagi pelanggan. BSeperti pelayanan konsultasi sebslum membell atau
menggunakan jasa (seperti yang tersedia pada website perusahaan). Pelayanan
purna pembelian pun dilakukan perusahaan seperti ketersediaan suku cadang
dan teknisi-teknisi disetiap dealers/perwakilan/cabang perusahsan.
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Consumer Data Protection and Privacy merupakan perlindungan atas
data-data rahasia vang dimiliki oleh pelanggan. Terkait dengan isu ini PT
Astra International Tbk., memiliki suatu sysiem yang terkomputerisasi
sehingga penyimpanan dan penggunaan atas data-data tersebut dapat
terkontrol. Tidak semua karyawan dapat mengakses data tersebut sehingga
kerahasiaan dan keamanan data tersebut dapat terdaga. Data tersebut disimpan
dalam bentuk digital {elektronik) maupun dalam bentuk file dokumen.

Access to Essentiol Servives meropakan tanggung jawab perusahaan
untuk memastikan behwa hak kebutuhan dasar ferpenuhi, Terkalt topik
tersebut perusahaan telsl melakukan suatu tindakan yang berkaifan dengan
pemenuhan air bersth, seperti vaop telah dilakukan perusahasn dengan
mendirikan  perusabnan 2ir  minum PAM Lyonnsise Jaya yang
mendistribusikan air bersih kedaerah Jakarta bagian barat dengan kapasitas 66
Jjuta meter kubik air.

Education and Awareness memungkinkan konsumen menjadi baik
dalarn menyadari akan hak-hak dan tenggung jawab mereka, mampu
membuat keputusan yang berkaitan dengan pembelian dan mengkonsumsi
produk dan jasa secars bertanggung Jawab. Pada tzhun 2007, beberapa
kegiatan ifelsh dilakukan Grup Astra untuk konsumen, antara lain:
Penyelenggaraan cusfomer gathering yang dilakukan PT Astra International
Thk-Honda di beberspa kota besar seperti Bengkuly, Palembuang, Materam
hingga Jayapura, Acara ini bertujuan meningkatkan pengetshuan produk,
sekaligus meningkatkan loyalitas konsumen terhadap merek sepeda motor
Honda. Sementara ity, PT Astra Honda Molor, PT Astra Daihatsu Motor, dan
PT Toyota Astea Motor mengadakan presentasi produk baru bagl para
kHennya untuk memperkenalkan keunggulan dan produktivitas produk,
Beberapa produk: otomotif baru yang diperkenalkan tshun 2007 antara fain
Honda Revo, Daihatsu Sirion, dan Toyota New Vios. Selain memperkenalkan
produk kepada konsumen, Cirup Astra menggelar media gathering bagi para
wartawan media massa. Tujuan acara ini adalah memberi informasi teckini
tentang perkembangan produk. Salah satn contoh media gathering yang
dilakukan Grup Astrs adalab Sirion Journalist Test Drive “Being smort with
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Sirion” yang diselenggarakan PT Astra Daihatsu Motor seminggu setelah
produk Daihaisu Sirion resmi diluncurkan pada bulan April 2007.

Selain itu juga perusahaan memperhatikan hak-hak konsumen seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen dimana yang menjadi perhatian utama perusahaan
antara lain keamanan produk dan jasa, sarana komunikasi dan informasi yang

menunjang, pelayanan teknis yang baik.

. Communify Involvement and Development

ISO 26000 wmengemukakan isu  Community Involvement and
Development menjadi beberapa pokok bagian yaitu :
a) Community Involvement
b) Social Investment
¢) Employment Creation
d) Technology Development
¢) Wealth and Income
) Education and Culture
& Health
%) Responsible Investment

Community Involvement. Xeterlibatan masyarakat akan meningkatkan
kapasitas masyarakat untuk mempromosikan pengembangan mereka. Untuk
meningkatkan pemberdayaan masyarakat sekitar, Astra mencanangkan Sunter
Nusa Dua Praject (SNDP). Program ini bertujuan mengembangkan dan
membina masyarakat sekitar RW 08 & 09, Kelurahan Sungai Bambu, Jakarta
Utara, melalui pengolahan kompos, kertas daur ulang, dan kelompok binaan
kain majun. Berbagai produk telah dihasilkan mitra binaan Astra tersebut.
Pada tahun 2007 kapasitas produksi kompos mitra binaan itu meningkat secara
signifikan, dari 60 kg/bulan menjadi 500 kg/bulan. Di samping itu, terdapat
penambahan customer user untuk produk kompos dan kain majun.
Selain perusahaan, anak perusahaan pun melakukan hal serupa seperti:

e Program kerja sama PT Pamapersada Nusantara dan Adaro dengan

mendirikan Lembaga Pengembangan Bisnis sebagai wadah pembinaan
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£.115 petani karet; pzmbinsan rotan; lembaga kevangan mikre Banua
Bauntung, vang lingkup kegiatannya mencakup 4 kabupaten (Tanjung,
Layang, Buniok, Paringin} dan menghasilkan laba hampir mencapai
Ry 160 juta pada iahun 2007,

» Program binaan PT Astra International Tbk-Toyota cabang Sungkono
herupa program cuct lap majun dan sarung tangan bekas, serta
pembuatan singkong dan donat kentang.

¢ Program binaan PT Federal International Finance di Makassar berupa
program pembinaan untuk bisnis pencucian motor dan  bisnis
penjshifan, dengan memberi bantvan pembekalan kompetensi, sarana,
dan prasarana.

Social Investment dapat dinrtikan dimana perusahan menginvestasikan
sumber dava mercka di dalem prasarana dan  progralp-program vang
mengarah pada peningkatan aspek sosial dari hidup masyarakat. PT. Astra
International Tbk., telah melakukan program perbaikan infrastruktur yang
antara lain meliputi program Rkebersihan dan penghijauan serta perbaikan
trotoar di sekitar Jokasi Perusshaan; penghijanan sepanjang 1. Gaya Motor;
pembanpunan saluran inlet IV untuk mengurangi dampsek banjir di ares
Sunter; dan perbaikan Gapwra di depan JI Yos Sudarso, Jakarta Utara.
Program ini dilakukan ager psra pengguns jalan Gaya Motor Raya, baik
karyawan Grup Astra maupun masyarakat sekitar Sunter I merasa aman dan
nyaman, di samping mendukung keberhasilan pelaksanaan program Adipura
di kawasan Jakdrta Utara,

Employment Creation depat diartikan sebagai penciptasn lapangan
pekeriaan baru. PT Astra Imternstional memiliki kurang kebih 130 anak
perusahaan dengan mengkaryakan sekiter 116.867 orang pekera. Dimana
perusshaan tidak hanyva bergermk pada satu orientasi bisnis saja, perusahaan
mun bergerak pada sektor otomotif, alat berat, agribisnis, teknologi informasi,
infrastruktur dan jasa keuangan. Perusahaan pen sslalu memperhatikan
dampak dari pemilihan teknologi dan senantiasa selalu berusaha untuk
membuka lapangan pekerjaan seperti yang dilalvkan oleh PT Astra Agro
Lestari Thk {AAL) adalah anak perusahean PT Astra Intemational Thk yang
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bergerak di bidang kelapa sawit, dan wnerupakan perusshan terdepan dalam
indusul ink. Kegistan AAL ferufmma adalsh pembibitan, penanaman,
peroanenan, dan peagolahan hasil perkebunan kelapa sawit, seperti tandan
buah segar menjadi Crude Palm Gif (CPG), kemel, dan produk twrunan CPO
lainnya seperti minyak goreng dan minyak olein. Hingga ssat ini, AAL
mempunyat sekitar 48 perkebunan kelapa sawit dan 1 pabrik minyak kelapa
sawit {cap Sendok), dimana sepanjang tahun 2007 AAL meningkatkan area
terfanam sebanyak 19211 ha. Area yang baru ditanami oleh Grup AAL
adalah: arca Al (wilayah NAD) ada 4 kebun baru (KTS52, KTS3, SPSI,
SP8Z), area B3 (wilayah Kalimantan Tengah} ada 3 kebun baru (BIM, KID,
SKP), dan area C2 (wilayah Sulawesi Barat) dengan 6 kebun baru (ANA,
CAN, NAS, SJA, PWR, SRS8). Kegiatan ini membutuhkan tenaga kerja yang
banyak dan membumbkan teknologi vang tinggi oleh karena ite kegiatun
tersebut dapat menyerap tenaga kerja pada masyarakat vang berada disekitar
lingkungan pernsahaan.
Technology Developmeny diartikan sebagai pengembangan teknologi
yang diterapkan pada lingkungan sekitar gunz meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan, Perusahaan telah melakukan kerjasama dengan Program Studi
Kajian Ty Lingkunpan Program Pasea Sarjana Universitas Indonesia dalam
rangka need wsessmentSocial audit/social mapping Kelurshan Sungai
Bambu, Adapuo tujuan dari difkkutsertakannya institasi pendidikan dalam need
assessment/sociel audit tersebut adalah ©
* Program yang skan dilaksanaken sesval dengan kondisi dan kebutuhan
masyatakat

s Ide program diperoleh seoara ilmiah

» Program bersifat objektif dan komprehensif, serta menghindari adanya
“kepentingan terselubung” dari pihak-pihak vang terlibat dalam program
tersebut

Wealth and Income mecupakan bagian dari sumbangsih perusahaan
dalam pemerataan kesejahieraan masyarakat sckitar. Bagi Astra, para pemasck
merupakan bagian penting dari mata rantai produksi Perusahaan. Hal ini
diawali dengan didirikannya Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA} pada
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tahun 1980, yang bertujuan untuk membinza para Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) menjadi pemasok yang unggul dan memiliki days saing yang tinggi.
Hingga tahun 2007, Astra telah menjalin kerja sama dengan 520 pemasok,
yang terdiri dari 170 usaha Kecil, 226 usaha menengah, dan 124 usaha besar,
YDBA telah melakukan pembinaan terhadap 128 pemasok UKM dengan
jumlah peserta 385 orang dari perwakilan perusahaan UKM pemasok, Dalam
Grup Astra, kerja sama dengan para pemasok dilakukan berdasarkan prinsip
Tata Kelola Perusahaan: transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, dan keadilan. Perusahaan terbuka terhadap setiap «alon
pemasok, terlepas dari ukuran usehanya. Evaluasi dilakukan berdasarkan
kompetensi pemasok masing-masing,

Upaya muftisourcing juga diterapkan oleh Grup Astra agar dapat
menyediakan pasckan lebih fues bagi kelanpsungan produksi. Dengan
demikian, produksi tidak bergantung pada satu ataw duza pemasok, melainkan
tersedia benyak pemasok. Selain i, prinsip multisourcing juga memberikan
kesemnpatan lebih luas bagi para UKM untuk bekerja sama dengan Grup Astra.
Salah satu ¢ontohnya adalah PT Asalta Mandiri Agung (AMA) didirikan oleh
Jusman Wikara pada tahun 1978, bergerak di bidang manufaktur komponen
otomotif dan clektronik, berlokasi di Nanggewer, Bogor. Pada tahun 1982,
AMA mulsi mendapat pesanan dari PT Federal Motor (sekarang PT Astra
Honda Motor), untuk pekerjaan pressing dan machining parts. Uniuk
meningkatkan kualitas produk, AMA mengikuti program pembinaan YDBA
mencakup pmgiam pelatthan dan pendampingan. AMA bersaa PT Toyota
Motor Manufatturing Indonesia (TMMIN) melakukan Jishuken project,
program untuk meningkatkan sistem dan penerapan mutu dengan pendekatan
Six Sipma

Education and Calfture. Di bidang pendidikan, pada tzhun 2007 Astra
telah memberi bantuan beasiswe kepada 630 siswasiswi berprestasi dan
kelnarpa prasejahtera di lingkungan perusshaan, Mercka adalah apsk-anek
8D, SMP, dan SMK di kawasan Jakaria Utara. Program ini merupakan upaya
mencerdaskan komunitas setempat. Selain pengembangsn masyesrakat di
sckitar lingkungan Perusabaan, PT Astrz Intemnational Tok melahsi YABI-
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program BERNAS juga mengembangkan program pencerdasan masyarakat di
dagrah prasejahiera. Pada tshun 2007, duerah prasejahtera yang menjadi
sasaran program i sdolsh Kecamatan Leuwiliang, Bogor (1 SMPN);
kecamatan Gedangsart, Gunungkidul (6 SDNY, dan kecamatan Pandak, Bantul
{3 SDN). Peran sertz Astra lain di bidang pendidiken lainnya ielah dengan
dibertuknya Politeknik Manufakiur (Polman) Astra oleh Yayasan Astrz Bina
Ilmu, sebtah program pendidikan teknik (bidang manufaktur, informatika,
otomotif, alat berat, dan perkebunan) dengan jenjang Diploma I {D3) untuk
umum. Program pendidikan ini didukung dengan fasilitas unit laboratorium
produksi yang lengkap sehingga pare siswa dapat melatih keterampilan
mereka untuk menghasilkan produk-produk yang kompetitif.

Health, D1 bidang kesehatan, Astta berusaha meningkatkan kesadaran
masyarakat skan pentingnya keschaten, Salsh satu program SNDP untuk
peningkatan kesehatsn adalah diadakannya Lomba Posvandu tanggal 30 & 31
Juli 2007, di kelurahan Sungai Bambu, Jekarta Utara. Kegiatan fersebut
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keschatan, yang
tercermin dari neningkatnya jumlab bayl yang diperiksa di Posyandu.
Program kesehatan yang telah diselenggarakan perusahaan, di antaranya:

» Program bantian pengobatan bapi penduduk prascjahtera i sekitar
lokasi perusahaan.

= Bekeria sama dengan Adare dslam program Pola Penanganan Katarak
Terpadu.

= Program pembinsan Posyando di area sekitamya (6 Posvandu i desa
Harjamekar).

EResponsible Investment. Dalam hal melakukan kegiatan investasinys,
perusahaan selalu memperhatikan dampsk dari setiap dijalankannya investasi
tersebut apakah setiap investasi dan kegiatan yang akan berlangsung dapat
mempengaruhi lingkungan disekitar perusahaan. Xarena bagi perusahaan
investasi-investasi yanp dilakukan dapat memperkokoh citra perusahaan,
menambah kemampuan perusshasn dalam menerik dan mempertehankan
orang-orang yang kompeien, menpingkatkan loyalitas pelanggan seraya
memelihara kepsrcayaan para investor dan stakeholder lpinnys. Sepert
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contoh, dalam sctiap pembukaan atau perluasan investasi, perusahaan selalu
melihat ke perspektif yang jauh lebih luas dimana perusahaan juga mematuhi
berbagai ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku dan terlebih lagi
perusahaan sclalu berusaba menanggepl barapan-harapan masyarakat dan
stakeholder lainnya,
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PENUTUP

5.1 Kesimpulaa
Dari pembabasan yang telah dibshas pada bab sebelumnya dapat
diketahui bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility oleh PT. Astra
International Thk,, telah berialan balk dan telah sesuai dengan panduan JSO
26000 “gunidance on social responsibility” WD 4.2 yang dikeluarkan oleh
badan standar intermasionzl. Walaupun masth ada beberapa komponen dari
ISO 26000 “guidnnce on sociol responsibilin” WD 4.2 vyang belum
dilaksanakan sepenuhnya oleh perusahaan.
Astra Friendly Compony vang dibuat oleh perusahaan merupakan
pedoman mengenai implementasi CSR yang dilaksapakan olch PT Asira
International Thk. AFC memiliki tiga pilar yaito (1) Falue yang didalamnya
membzhas tentang penerapan filogsofi perusahaan, prinsip operasional dan
visi‘mist CSR. (2) Mindset yang didalamnya menbzhas struktur implementasi
CSR, program (SR, KPI, scorecard dan review, manajemen surabsr daya
manusia dan penagelolaan data. Serta vang letipa (3} Behuvior yang
didalamnya membahas bagaimana hubungan dengsn stakecholder ferkait
seperii sharefiolder, employee, lingkungan hidup, swpplier, customer,
masyarakat sekitar, pernerintah, selain ifu membahas pula fentang orientasi
area operasi bisnis, public communication dan pelaporan kepada publik.
Berikut akan dibahas Jebih terperinci dari kesimpulannya yaitu
1. PT. Astra Intemnational Thk., memiliki suat panduan tentang panduan
pelaksansan tanggung jawab perusshaan yang dilsksanakan oleh
perusahaan beserts ansk perusshaan. Panduan tersebut adalah Astra
Friendly Compary {AFC) dimana yang didzlamnya membahas ¢lemen—
elemen vang berkaitan dengan pelaksanaszn tangpung Jawab perusahasn.
Panduan tersebut dibuat secara mandiri.

2. Secara garis besar AFC memiliki kesamaaz_a dengan ISO 26000 Vguidance
on social responmsibility”™ WI 4.2, kesamaan itu berkaitze dengan

manajemen  corporste  social responsibility, hak azasi manusia,
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ketenagakerjaan, lingkungan hidup, persaingan usaha yang adil, petanggan
dan pengembangan masyarakat.

3. Dari perbandingan antara AFC dengan ISO 26000 "guidance on social
responsibiliy” WD 4.2 hanya isu yang berkaitan dengan masyarakat
pribumi vang terkena dampak dari kegiatan perusshaan dan budaya anti
koropsi, budaya bertanggung jawab serta menghormati  kekayaan
intelektual yang belum dibahas dan diungkapkan dalam 4FC

4. PT Astrs international Thk. telah memadai dan siap untuk menjalankan
IS0 26600 sebagai panduan pelaksanaan implementasi CSR

4.2 Saran

Untuk pelaksanaan corporate  social  responsibility  selanjuinya
diharapkan perusahaan dapat melengkapi  unsue-unsur  yvang  belom
dilaksanakan dalam pelaksanaan CSRnye, terutama yang berkaitan dengan
perlakuan terhadap masyarakat pribumi. Dan juga perusahaan dibarapkan
untuk selanpitnya menjalankan CSRnya dapat meryjuk kepada ISO 26000
Yeuidance on soctal responsibility” sebagai panduan atas pelaksanaan CSR
perusahaan, Hal Ini penting dilakakan karena dalam jangka waktu yang tidak
terialu lama 180 25000 “guidance on social responsibilin’” WD 4.2 akan
menjadi  sunpty  keharusan yang man tidak mau  porusshaah  harus
melakukannya. Karena pada saat ini perusahasn tidek dapai menjalankan
bisnismya tanpa adanys dukongan dari para siakefiolder yang berkepentinpan,
Olehkarens ite £8K sangat dibutuhkan untuk menjaga hubungan baik antara
perusahaan dengan para stakehiolder.

Pelaksanaan (SR seyogysnya disesuaikan dengan  kemampuan
perusghaan dan kebutuhan masyarakat sekitar. Idealnya pelaksansan SR
terlebib dahelu dirumuskan betsamia antara pihak yang berkepentingan yaitu
pemerintah, dunia usaha dan masyarakat dan kemudian dilaksanakan sendinl
oleh perusahaan, karena setiap perusahaan memiliki karakteristik lingkungan
dan magyarakat vang berbeds antara satu dengan yang Jain.

Upaya perusshaan menerapken CSR  memeriukan  sinergi  dari
pemerintah dan magyarakar. Pemeriniah sebagai regulator dikarapkan mampu
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berperan  menumbuh kembangkan penerapan CSR di tznah air lampa
membebani perusabiaan secara berlebihan. Peran masyarakat juga diperiukan
dalam upaya perusahaan memperoleh rasa aman dan kelancaran dalam
berusaha,

Dalam pelsksanaan program-program CSR, diharapkan elemen—elemen
yang terkait dalam CSR dapat saling berinteraksi dab mendukuong, karenanya
dibutuhkan partisipasi aktif masing-masing stakeholder agar dapat bersinergi,
untuk mewnjudkan dialog secara komprehensif. Karena dengan partisipasi
aktif para sqakeholder dihamspken pengambilan keputusan, menjalankan
keputusan dan pertanggungjawaban dari pelaksanaan (SR akan di emban
secara bersama. ;
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Lampiran.
TOPIK ASTRA FRIENDLY COMPANY ISO 26000
Manajemen C8R | - Filosofi Perusahaan, Organizational Governance,
memberikan nilat-nilai dasar | dimana pengelolaan organisasi
schagai panduan, tatanan dan  § dalam konteks tanggung jawab
kendali tingkah laka sosial mempunyai karakteristik
perusahaan, khusus, dimana bertujuan untuk
- Struktur implementasi CSR, | meningkatkan kemampuan setiap
merupakan organisasi yang organisasi dalam menerspkan
bertangpung jawab dalamn sikap yang bertanggung jawab.
pelaksanaan CSR.
- Progremn CSKE, merupskan
serangkaian program yang
dirancang dalam imiplementasi
CSR.
- KPP, Scorecard dan review,
pemilihan indikator penilaian
serta me-review merupakan
tindakan evaluasi techadap
pelaksanaan CSR.
Hak Azasi - Memberikan kesempatan HAM memipakan hak dasar yang
Manusia kepada pekeria untuk dimiliki oleh setiap mahluk hidug.
berserikat dan berpendapat. HAM tidak dapat dipisabkan dan
- Perlakuan yang sama antara bersifat universal. ISO 260600
laki-laki dengan perempuan membaginys dalam:
umiuk pekerjaan yang sama. - Due Diligence, yaitu
- Memberikan akses vital pemenuhan atss peraturan dan
seperti air minum, kesehatan perundangan, pelaksansan
dan keselamatan kera, HAM dan pencegahan atas
Universitas indonesia
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- Tidak mempekerjakan anak
dibawah umur
- Memenuhi peraturan dan

perundangan yang berlalku.

tindakan yang bertentangan
dengan HAM.

- Humupon Rights Risk Sitwations,
merupakan penghindaran atas
tindakan yang dapat
menimbulkan resiko
pelangparan atas HAM

~  Avoidance of Complicily,
merupakan tindakan yang
berbubungan dengan kekerasan
dalam pekerjaan (didatam
perusahaan)

- Discrimination and Valnerable
Groups, suatu tindakan yang
dimaksudkan untuk tidak
membeda-bedakan dalam
pekerjaan,

- Resolving Grievances,
dimaksudkan perusahaan
memberikan dan menyediskan
suatu mekanisme perbaikan
atas keluhan-keluhan para
pekerja dan stakeholder
perusahasn.

- {ivil and Political Rights,
perusahaan perla menghormati
hak berpendapat dan berbicara,

~  Economic, Social and Ciltural
Rights, perusahaan diharapkan
dapat menghormati hak

ekonomi, sosial dan budaya
sekitar,

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin,

Unlvorsitas indonesia
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Ketenagaketjaan

Pemenuhan atas kebebasan
berserikat, berorganisasi dan
berunding

Pembebasan dari kerja paksa
dan kerja wajib

Tidak mendiskriminasikan
dalem hal pekerisan dan
jabatan,

Pengupahan yang sama antara
laki-laki dan perempuan untuk
pekerjaan vang sama.
Memberikan upah sesuat
dengan UMR dan peraturen
lain

Menyediakan kondisi vang
hygiene

Memberikan pelatihan kepada
karyawan gura meningkatkan
kualitas dan kemampuan
Penyediaan fasilitas kesehatan
dan alat pelindung

Fundamental Rights,
dimaksudkan agar perusshaan
dapat menghargai hal-hal
pokok dari HAM

Praktek ketenagakerjaan meliputi

semua kebijakan dan pelaksanaan

ketenagakeriaan yang
dilaksanakan
didalam/oleh/atasnama organisasi,
18Q 26000 membaginya kedalam;

Employment and Employment
Relationships, dimaksudkan
sebagat lindakan atas iklim
kerja, perjanjian kerja serta
mencari pekerja.

Condition of Work and Social
Protection, dimaksudkan
sebagai perlindungan atss kerja
dan perlindungan kepada
Jingkungan sekitar,

Social Dialogue, merupakan
suaty mekanisme uniuk
mengembangkan kebijkan
dalam menjaga hubungan
antara perusahaan, pekerja dan
masyarakat sekitar,

Heuolth and Safely at Work,
berhubungan dengan perlakuan
dan pemeliharaan keselamatan
fisik, mental dan kesejahteraan
sosial dan pencegahan

Univarsitas Indonosin
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Lingkungan
Hudup

Asira Greeas Company. AGC
memberikan panduen kepade
manajemen selurih perosahaan
Astra tentang pengeiolaan LK3
yang berfokus pada strategi,
proses, produk, dan karyawan

dalam kegiaten operasional sehari-

hari, AGC direfleksikan dalam

empat pilar yahy nlenopansnya,

yakni:

- Green Strdtegy, secara
konsisten memberi
perlindungan dan
pengembangan lingkungan,
kesehatan, dan kesclamatan
kerja di setiap Jenjang
organisasi

= Gregn Process, memper-
hitungkan peiayanan dan
proses produkst yang ramah
lingkungan dan aman,
memiliki dampak negatif
terkect! terhadap LK3

kemungkinan yang akan terfadi
vang disebablan oleb kondisi
keria.

- Humon Development,
merupakan kebijakan dan
inisiatif-inisiatif yang
mengarab kepada

pengembangan manusia

Setiap keputusan dan aktifitas dari
perusghanan mempunyan suaty
dampuak terhadap lingkungan
sekitar, 150 26000 membagi
permaszlahan The Emvironment
kedalam:

- Prevention of Pollution,
mermperbaiki kualitas
Hingkungan dengan pencegahan
porlust

- Sustainable Resource Use,
merupakan pemanizatan
sumber daya pada masa yang
akan datang sesvai dengan
kapasitas kemampuan bumi

- Climate Change Mitigotion
and Adapiotion, merapakan
akiivitas manusia guna
mengurangi pernbahan iklim
global, yang mempunyat
dampak pada kehidupan alami
dan lingkungan mapusia

- Protection and Restoration of

Univarsitas Indonesia
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Persaingan
Usaha

- {reen Product, memastikan
produk yang ditawarkan
maupun pelayanan yang
diberikan adalaly aman bagi
para pelanggan dan ramah
lingkunpan

»  Green Employee adalah
anggota organisasi yang
mempraktikkan Sistem
Manajemen LK3

AFC membabas persaingan gsaha

seperti

- Membahas dan mengatur
mengenai pemasok,
mekanisme tender, perlakuan
yang sama terhadap scrmua
pemasok dan menetapkan
criferia yang jelas atas
pemasok seperti quality, cost,
delivery, sosial dan moral,
environment dan keartranan,

« Mengenai pemerintah AFC
menjelaskan bagaimana
perusahaan membangun
sinergi dan networking yang
baik dengan institusi
pemerintah baik sipil maupun

militer,

The Natwral Envirorment,
merupakan tanggung jawab
sosial perusahaan melalui
kegiatan periindungan dan
pemulihan jingkungan serta
menyediakan tindakan sosial

dan ekonomi

Fuir operating merupakan
bagaimang perusahasan dapat
menjalankan suatu hubungan
denigan organisasi-organisasi
lainnya dengan membudayakan
hat-hal yang positif. £50 26000
membagi permasalahan Fair
Operating Practices kedalam:

- Anti-Corruption, Korupst
dapat mengikis suatu
lingkungan yang beretika dan
dapat menghasilkan suatu
restko yang akan berhadapan
dengan tindakan criminal

- Responsible Political
Inmvolvement, kebijakan
pengembangan kebijakan
publik vang berguna bagi
masyarakat secara keseluruhan

~  Fair Competition, Anti
competitive dapat

tinlversitas Indonesia
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Pelanggan

AFC membahas;

Kewajiban dan hak-hak
pelenggan

Kewajiban dar: hak-hak
penisshoean

Pemasaran yang adilfujur
Memberikan mformasi yang
layak

Praktek-praktek dalam
perjanjian

Memberikan perlindungan atas

mentmbulkan kerugian bagi
reputasi porusahaan dengan
stakeholdernya dan dapat
menimbulkan permasalahan
hukum

Promoting Social
Responsibility in The Sphere of
Influence, dapat
mempengaruhi organisasi-—
organisasi lain melahs
keputusan-keputusan
mengenai pengadaan dan
pembelian dag lebih luasnya
dalam value chain

Respect for Eroperty Rights,
mmerupakan penghargaan
perusahasn atas hak intelektual
seperti halc cipia, paten, hak-
hak moral dan hak-hak
lainnya.

Peruszhaan akan menvediakan
barang dan jasa kepada

konsumennya, sechingga
perusahiaan memiliki sebush
tanpgung jawab kepads
konsumennya, Dalam 8O 26000,

Consumer issues:

Fair Maorketing, Information
and Centractual Practices,

Perusahaan dapat
menysdiakan informagi-

Univarsitas indonesia
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kesehatan dan keamanan atas
produk

Ketersediaan produk dan suku
cadang

Layanan costumer service
Manzajemen data konsumsn
Akses kepada pelayanan utama
Pedoman pemakaian dan
peringatan dari produk dan

jasa

informasi berkaitan dengan
produk dan jasa yang dapat
dipahami oleh konsumen
Protecting  Consumers health
el sofety, diartikan sebagai
menyediakan  produk-produk
dan jasa yang bersifat aman
dan tidek membawa resiko
yvang askan merugikan ketika

digunakan

Sustainable Consumption,
merupakan pemanfaatan
sumberdaya yang berisnggung
jawab sehingga dapat
digunakan  dalam  jangks
panjang

Costumer Service, Support and
Dispute Resolution,

merupakan mekenisme
perusahaan dalam
menyediakan kebutuhan

konsumen setelah produk dan
jass dibeli

Constmer Duata  FProtection
and Privacy, dibavapkan dapat
melindung! hak--hak
kerabasiaan konsumen

Access to Essential Services,
merupakan  penjaminan  adas
akses kepada pelayanan yang
sifamys mendesak/penting

Kducation ond Awareness,

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin,
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Penpombangan
Masyarakat

- Membuat profil masyarakat

sekitar berdasarkan kondist
ekonormni, sosial, politik,
budaya, dan tingkat
kepentingan perusahaan

-  Menentulan fokus

masysarakat yang akan
dijadikan sasaran program
Commumity Development

- Membuat identifikael

kebutuhan (need assessment)

masyacakat yang menjadi

fokus program sebagai acuan

peneahian program

- Bekerjasama dengan institusi

pendidikan/L.SM dalam
pelaksanadn program

memungkinkan konsumen
menjadi baik dalam menyadari
akan hsk-hak dan tenggung

jawab konsumen

Keterlibatan perusahiaan dalam

masyarakat vang berhubungan

dengan hubungan antara

perusahazn dengan perusahaan,

orgenisasi dan lembaga Inin dalam
masyarakat dirnana perusshaan

beroperasi. IS0 26000

mengemukakan isu Community

Involvement and Developmens

dalam:

- Commurity Involvemert,
diartikan bekerja sama dengan
kelompok dan individu untuk
membantu meningkatkan
kualitas masyarakat umum

- Social Irvestrment, perosahan
menginvestasikan sumber daya
mereka di dalam prasarane dan
Program-program yang
mengarah pada peningkatan
aspek sosial dari hidup
magyarakat

~  Employment Creation, dengan
menciptakan pekerjaan, tolah
niemberikan sumbangsih
dalam mengurangi kemiskinan
dan mempromosikan

Universitas Indonssia
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Pemerintzh

Perusahaan memiliki
mekanisme yang dapat
memastikan hubungan dengan
institusi pemerintah
Menentukan penanggung

pembangunan ekonomi.
Technology Development,
berperan dalam pengembangan
masyarakat sekitar operasi
mereka dengan menerapkan
pengetahuan

Wealth and Income,
merupakan sustu tindekan atas
pvemerataan  kekaypan dan
pendapatan

Education and Culture, sangat
penting  dalam  kemainan
peradaban dan sebagal pondasi
dalam pengembangan  sosial
dan ekonomi

Health, Kesehatan merupakan

suatu  umsur yang penting
dalam kehidupan masyarakat”
dan  merupakan  hak  azasi
manusia
Responsible Investment,
dimseksudkan dimanz pars
imvestor  membuat  suatu
aktivitas  yang  memiliki
sasaran  yang lehih  luas
terhadap masyarakat

Univefsitas indonssia
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Communication

Pelaporan
kepada publik

jawab atas pemenuhan
peraturan perundangan dan
persyaratan terkait

«  Ketersediazn sumberdaya
(budget dan waktu kerja)

«  Menentukan jenis informasi
yang lavak dan perlu
disampaikan kepada publik

- Mlenetapkan target audience

- Menentukan media yang
dipakai dan metode
komunikas) yang tepat.

- Moengevaluasi pelaksanaan
penyampaian informasi

«  Stakeholder dialog dan analisis

umpan balik
- Perusahaan menentuian
‘personality’ dad program

CSR {branding kegiatan CSR)
- Memiliki kebijakan hubungan

dengan investor {investor

relatiny

~  Memiliki kebijakan hubungan
dengan media {medin relution)}

Pelaporan dilakukan kepada

publik dengan menyediokan svatu

laporan berupa susiainability
reporting sesuat dengan Global
Reporting Initiatives yang
memiliki ejemen:

Universites Indonesla
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Prinsip-pinsip
CSR

Visi dan strategi perusahgsan
Profil perusahaan

Struktur tats kelola dan sistem
manajemen perusahaan
{ndikator dan duta kinerja
ekonouri

Indikator dan data kinetja
lingkungan

Indikator dan data kinerjs
sosial

Pripsip-prinsip dasar tanggung
jawab sosial yang menjadi dasar
bagi pelaksanaan yang meniiwal
atau menjadi informasi dalam
pembuatan  Keputusan  dan
kegiatan tanggung jawab sosial
memyut JSO 26000 meliputi;
- Kepatuhan kepada hukum
- Menghormati
instrumen/badan-badan
internasional
- Menghormati stakeholders dan
kepentingansnya
~  Akuntsbilitas
- Transparansi
- Perilaku yang beretika

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin,

tnivarsitas Indonesia
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Masyarakat
Pribumi

Pengolahan data
CSR

Menetapkan
KPl, Scorscard

dan Review

Orientasi Area
Operasi Bisnis

AFC menjelaskan tentang
pengolahan dats, dengan adanya
pengolahan data maka akan
dengan mudsh meaggunakan data
dan mengambil kebijakan CSR
selgnivinya

= Perusahaan menetapkan KPE
yang menjadi ukaran
keberhasilan tmplementast
CSK

« Review pelaksanaan program

implementasi CSR
« Tinjauan manajemen
implementasi CSR
AFC memtbahas:

- Perusahaan memiliki program
orientasi area untuk karvawan

- Melakukan tindakan
pencegaban
- Menghormati dasar-dasar hak

asasi manusia

180 26000 membahas dengan
jelas mengenai masyarakat
pribumi, dimana perusshiaan
dihsrapkan untuk menghormati
dan menghargai masyarakat

pribumi

Universitas Indonesia
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bara guna mengetahui
budaya/kebiasaan area
setempat

- Memiliki mekanisme transfer
pengetahuan antara
manajemen bars dengan yar{g
lamz yang mencangkup teknis
bisnis, non-tekdis/budaya
hingga hubungan dengan
stakeholder

Universitas Indonosia

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008




i

A

*

STRA international

[ 4.STRUKTUR ORGANISASI |[ 5.PROGRAM | EENETS

| 7REVIEW |[8.MANAJEMEN SDM J[Q.PENGOAN DATA )

Contoh Implementasi

6. KPICSR

B .ta.wu;ju?\f‘m: A

s

R I

IXLECAy e L 4 i L e ¥ Frceby Tl TR RN OO
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{pidanalperdata) atau kode etik pada proses hukum, seperti penyidikan dil, Develspment / Public Refation
2spek ekonoint, sosial dan lingkungan | o Jumiah kasus pelanggsian kode eiik yang lelah terbukli ¢ External Relation
Vafwe, Mindser, Bolurvier - KW Hal : 86 1 147
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ASTRA international

[ 1. VALUE ][2 PRINSIP OPERASIONALJ a0

Contoh Elemen 3.2 & 3.3
Visi & Misi

Visi PT Astra International Tbhk

* Menjadi salah satu perusahaan terbaik di bidang manajemen di kawasan Asia
Pasifik dengan penekanan pada pembangunan kompetensi melalui
pengembangan sumber daya, struktur keuangan yang solid, kepuasan
pelanggan dan efisiensi

* Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah
lingkungan

_ Memberi arahan dalam mengimplementasikan CSR

Misi Corp. Security, Environment & Social Responsibility

Mewujudkan Astra Group sebagai perusahaan yang beroperasi secara excellent
berdasarkan pada pendekatan triplebottom line, dengan meningkatkan
stakeholder value guna mencapai sustainable business

_ Pembentukan hubungan sosial dengan seluruh stakeholder

Yafue, Mindset, Behavipr - KW .
ESR Division, Revisi; [1} Hal: 221117
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B I_AS'!‘_'R_A international

(1. VALUE ](z PRINSIP OPER’AS!ONAL}

Contoh Elemen 3.4

Tinjauan visi/misi dapat dimasukkan dalam agenda Tinjauan Manajemen.
Tinjauan manajemen dilakukan oleh fop management. Bukti pelaksanaan
tinjauan manajemen dapat dilihat melalui daftar hadir dan notulensi

LOGO Puusahssn (NN e INOTULEN". 7 -
TINJAUAN MANAIEMEN CSR
§FT X 1. Redow parcapatinbiduors cin gasaran C5R dan Idoarjs CSR
» faohess bemraars sxasm ery sldus KOCA Inplamantarl G
« Evaluast keodasom ohnahddifas proarsrn Imofemertag R
ACENDA  Parrbabusany kesexusinn perizios kargavan dengan Srirslo Operasions [
+ Ewaiuadt efeldifibeg korurdatl ehaten! dan Femal ook dengen ingdementas | O5R
. Bembalasan Faschack. 1 akehakder teiadas mdenentas G
o Korbrowersd £ aklal vangstelab tarfack
. Thrsjamsory vad fabel percxaha
TARGOAL, 125-Oas TEMPAT Rusng Secbaguns Li 5
AKTY (0900 - 1200 HALAAM f 1 DARI 1
li‘ia. ! Pakok B ahasan KETERANGAN
1 |Progresrn OS8R wnbok raeyarsist Bl Glrsnhca Iaepimne Cerkveting sty iy
2 |Perls dilakukan updating terhadap kondisi sosial masyarakal yang menjadi oliek program CSR
3 implementasi CSR parfu dlaliuken ofeh saluruh baginn terkait sacara sinergl
4 [+erls diakukan audit intemal Asirg Friendly Company uniuk mengevaiuasl 8'alam yang lelah befaian
5 |Visidan misi perusahasn masihrelevan terhadep kondisi inteenal dan eksternal sena mampu
mandorong impk mentasi C8R

{Sumber : PT Astra International-ESRD}

Foiue, Mindset, Behavior— K9 S
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